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{Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada
hamba-Nya A4/-Kitab [Al-Qur’an] dan Dia tidak mengadakan
kebengkokan di dalamnya; sebagai bimbingan yang lurus,
untuk memperingatkan akan siksaan yang sangat pedih dari
sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang
yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka
akan mendapat pembalasan yang baik.} (QS. Al-Kahfi: 1-2)
Segala puji bagi Allah yang menurunkan sebuah kitab
kepada kita. Di dalamnya terdapat berita orang-orang
sebelum dan sesudah kita. Kitab itu menjadi hukum di antara
kita, secara tegas tanpa main-main. Orang-orang sombong
yang meninggalkannya akan dimusnahkan oleh Allah.
Barangsiapa yang mencari petunjuk pada selain yang telah
diturunkan oleh Allah, maka Dia pasti akan menyesatkannya.
[a adalah tali Allah yang kuat, zikir yang bijaksana, jalan
lurus. Ia tidak menyesatkan hawa nafsu, tidak
menggelincirkan lisan. Keajaibannya tak ada habisnya. Para
ulama tidak pernah puas dengannya. Barangsiapa yang
berkata dengannya, ia akan jujur. Barangsiapa yang
mengamalkannya akan diberi pahala. Barangsiapa yang
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memutuskan perkara dengannya, maka ia akan adil. Dan
barangsiapa yang mengajak padanya, maka ia diberi petunjuk
ke jalan yang lurus.

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada hamba
dan rasul-Nya Muhammad. Beliau diutus oleh Allah dengan
petunjuk dan agama yang benar, untuk memberi kabar
gembira dan peringatan. Beliau mengajak ke jalan Allah
dengan izin-Nya, ibarat lampu yang bercahaya. Dia menutup
risalah dengan kehadirannya. Melalui beliau, Allah memberi
petunjuk, dan mengajar kebodohan, dan membuka dengan
risalahnya segenap mata yang buta, seluruh telinga yang tuli
dan hati yang tertutup. Dengan risalahnya bumi yang
sebelumnya gelap pun bersinar. Hati pun menjadi bersatu
yang sebelumnya bercerai-berai. Beliau meluruskan agama
yang bengkok, menerangi jalan dengan cahaya, melapangkan
dada, menghapuskan dosa, mengangkat zikirnya, menyematkan
kehinaan dan kekerdilan bagi yang melanggar ajarannya.

Rasulullah # diutus ketika tak ada lagi rasul dan kitab-
kitab pun hilang. Beliau diutus ketika ayat diputar-balikkan,
syariat diganti, lalu setiap kaum berpegang pada kezaliman
pendapat merecka. Mereka memvonis Allah dan hamba-Nya
dengan kata-kata rusak dan hawa nafsu. Allah memberi
petunjuk makluknya dengan beliau, menerangi jalan,
mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya,
menjadikan orang buta bisa melihat, mengarahkan dari
kesesatan, dan menjadikannya sebagai penghuni surga atau
neraka, dan membedakan dengannya antara orang-orang baik
dan orang-orang jahat, dan menjadikan petunjuk dan
keberuntungan dalam mengikutinya,serta kesesatan dan
kesengsaraan dalam melanggar dan melawannya, Allah
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menguji makhluknya di kubur mereka, mereka di dalam
kubur ditanya tentangnya dan dengannya diuji.""

Semoga shalawat tetap tercurah kepada keluarganya
yang suci, para sahabatnya yang baik-baik, orang yang
paling baik hatinya dari umat ini, paling banyak ilmunya,
paling jujur. Semoga ini juga tercurah pada orang yang
mengikuti jejak mereka, mengambil cahaya Islam, berpegang
teguh pada petunjuk Al-Qur’an dan mengikuti nabi terakhir.

Buku yang ada di tangan pembaca ini adalah juz ke-4
dari serial Akidah Menurut Al-Qur’an dan Sunnah. Seperti buku-
buku sebelumnya, buku ini menjelaskan akidah sesuai
dengan sumber-sumber asli, jauh dari penyimpangan,
kekeringan ataupun istilah-istilah filsafat.

Pembahasan rasul dan kerasulan saling berkaitan erat.
Karena itu, saya memutuskan untuk menggabungkan kedua
masalah ini dalam satu juz. Karena keterkaitan ini juga,
bagian pertama yang membahas tentang para rasul disajikan
cukup panjang. Lalu bagian kedua yang membahas tentang
kerasulan agak pendek. Sebabnya, pembahasan-pembahasan
tentang para rasul banyak mengandung pembahasan tentang
kerasulan.

Bagian pertama memuat delapan bab. Bab pertama, saya
mendefinisikan nabi dan rasul. Saya menjelaskan perbedaan
antara keduanya, wajibnya iman kepada para nabi dan rasul,
dan kafirnya orang yang mengaku beriman kepada Allah
namun mengingkari para rasul, atau membeda-bedakan antara
para rasul. Saya menjelaskan jumlah para rasul, nama-nama
rasul dan nabi yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadits.

) Kata-kata yang bagus ini berasal dari Syaikh al Islam Ibnu Taimiyah.
Lihat (Lawami’ al Anwar al Bahiyah: 2/262).
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Dalam bab kedua, saya menjelaskan perlunya kita pada
para rasul dan risalah. Bahwa akal tidak bisa mewakili wahyu
dan syariat Allah.

Dalam bab ketiga, saya membahas panjang lebar
tentang tugas-tugas para rasul dan peran mereka.

Dalam bab keempat, saya jelaskan tentang cara Allah

-mengajarkan para Nabi dan Rasul-Nya, yaitu wahyu. Saya
jelaskan pula kedudukan wahyu, dan cara datangnya malaikat
yang membawa wahyu pada rasul.

Saya menyebutkan sifat-sifat para rasul pada bab
kelima. Saya jelaskan bahwa para Nabi adalah manusia. Saya
jelaskan konsekuensi sifat kemanusiaan, juga menjelaskan
dalil-dalil bahwa para nabi itu mendapat kesempurnaan
secara manusiawi.

Terakhir, saya sebutkan hal-hal yang merupakan
keistimewaan para rasul dari seluruh manusia.

Dalam bab keenam, saya berbicara agak rinci tentang
ma’shum-nya (terjaga dari dosa dan kesalahan dalam
menyampaikan risalah), para rasul. Saya menjelaskan
beberapa hal yang terjaga pada diri seorang rasul, dan hal-hal
yang tidak terjaga padanya. Saya sebutkan pendapat-pendapat
golongan-golongan yang bertentangan dan alasan mereka,
lalu kami terangkan kekeliruan pendapat mereka.

Pembahasan menjadi panjang pada bab ketujuh tentang
bukti-bukti kenabian. Saya telah menyebutkan tanda-tanda
para rasul terdahulu. Saya membahas agak panjang tentang
tanda-tanda nabi kita Muhammad #. Selain itu, saya juga
mengulas tentang kabar gembira yang disampaikan para nabi
tentang nabi kita Muhammad #. Sebagiannya saya kutip.
Saya jelaskan bahwa di antara bukti kebenaran para rasul
adalah kehidupan para rasul dan dakwah mereka. Sebab,
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kedua hal ini akan membawa kepada kebenaran bagi yang
dikaruniai pemahaman dan keinginan untuk mendapat
hidayah. Dalil kelima yang saya sebutkan adalah dukungan
" Allah terhadap para nabi dan nasul-Nya.

Pada bab kedelapan, saya mengkhususkannya untuk
menjelaskan keutamaan para nabi dan keterpautan kedudukan
mereka. Para nabi adalah makhluk yang paling utama.
Keutamaan mereka berbeda satu sama lain. Sebagian orang
berpandangan sesat dengan mengutamakan orang yang bukan
nabi di atas para nabi. Mereka menentang Ijma’
(kesepakatan) umat Islam. Saya jelaskan juga kekeliruan
pemahaman mereka.

Dalam bagian kedua, saya membahas tentang risalah-
risalah samawi. Bagian ini terdiri dari dua bab.

Bab pertama, menjelaskan tentang iman kepada risalah.
Di dalamnya, saya menjelaskan tentang wajibnya iman
kepada semua risalah dan cara iman kepadanya. Pada bab
kedua, saya membandingkan antara risalah-risalah samawi,
dengan menjelaskan hal-hal berikut:

Pertama, sumber risalah dan tujuan diturunkannya.
Kedua, risalah yang umum dan yang khusus.

Ketiga, dijaganya dari perubahan dan penggantian.
Keempat tempat-tempat persamaan dan perbedaan.
Kelima, panjang dan pendeknya, dan waktu diturunkan.

Di akhir bab saya menjelaskan posisi risalah penutup
terhadap risalah-risalah terdahulu.

Terakhir, saya mohon kepada Allah semoga
memberkahi kita dalam waktu-waktu dan amal-amal kita.
Semoga amal kita ikhlas karena Allah dan menjaga kita dari
kesalahan dalam perkataan dan perbuatan. Semoga Dia
menjadikan buku ini bermanfaat bagi hamba-Nya.
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Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha Dekat dan
Maha Mengabulkan doa. Shalawat dan salam semoga
tercurah kepada hamba dan rasul-Nya, dan kepada keluarga
dan para sahabatnya.
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BAB 1
DEFINISI DAN PENJELASAN

1. DEFINISI NABI DAN RASUL
SERTA PERBEDAANNYA

a. Definisi Nabi

Dalam bahasa Arab, nabi berasal dari kata naba’
yakni: berita. Allah % berfirman:
@Il 2 @b lls ey
{Tentang apakah mereka’ saling bertanya-tanya? Tentang
berita yang besar.} (QS. An-Naba’: 2)
Dinamakan nabi karena ia memberi kabar dan diberi
kabar. Ia diberi kabar dari Allah 3. Dia memberinya wahyu:
z /L"/ X o oo
ST AT Gl 06 14 BT 2206
{la bertanya: ‘Siapakah yang memberitahukan hal ini
kepadamu?’ Nabi menjawab: ‘Telah diberitahukan kepadaku
oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.’}
(QS. Al-An’am: 3)
Nabi juga memberi kabar dari Allah 3%, perintah-Nya
dan wahyu-Nya:
7 L2Rr o T
ol GG Gole i @
{Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa
sesungguhnya Akulah yang Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.} (QS. Al-Hijr: 49)
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4D el o 4553 )
{Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu
Ibrahim.} (QS. Al-Hijr: 51)
Ada juga yang mengatakan: Nubuwwah (kenabian)
berasal dari kata Nabwah, yaitu bagian bumi yang tinggi.
Orang Arab memakai kata nabi untuk tanda-tanda di bumi
yang dipakai mencari jejak. Hubungan antara lafadz nabi dan
maknanya secara bahasa adalah bahwa nabi mempunyai
harkat dan kedudukan tinggi di dunia dan akhirat. Para nabi
adalah makhluk paling mulia. Mereka adalah tanda yang
dipakai manusia untuk mencari petunjuk, sehingga dunia dan
akhirat mereka menjadi baik.

b. Definisi Rasul

Adapun rasul berasal dari kata “irsal” yang secara
bahasa bermakna “mengarahkan.” Jika Anda mengutus
seseorang untuk suatu keperluan, maka ia adalah “rasul”
(utusan) Anda.

Allah ¥ berfirman ketika mengisahkan Ratu Saba’:
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{Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan Kkepada

mereka dengan membawa hadiah, dan aku akan menunggu
apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu.}

(QS. An-Naml: 35)

Terkadang yang dimaksud rasul adalah “seseorang

yang memantau kabar orang yang diutusnya.” Berasal dari

perkataan orang Arab “jaat al-ibilu rasala” yang artinya unta
datang berturut-turut.
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Para rasul dinamakan seperti demikian karena mereka
diarahkan oleh Allah #.

L > £ _2
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{Kemudian Kami utus [kepada umat-umat itu] rasul-rasul
Kami berturut-turut. » (QS. Al-Mu’minun: 44)

Mereka diutus dengan misi tertentu. Ditugaskan untuk
membawa, menyampaikan, dan memantaunya.

c. Perbedaan Antara Rasul dan Nabi

Orang yang mengatakan bahwa tak ada perbedaan
antara rasul dan nabi adalah keliru. Alasannya, adalah dalil-
dalil yang menjelaskan jumlah para nabi dan para rasul.
Rasulullah # menyebutkan, jumlah para nabi adalah 124 ribu
nabi. Sedang jumlah rasul adalah 311 rasul (HR. Ahmady

Alasan lain yang juga menunjukkan perbedaan antara
nabi dan rasul adalah firman Allah # yang menyebutkan kata
nabi setelah rasul:
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{Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun
dan tidak pula seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai
sesuatu keinginan, setan pun memasukkan godaan-godaan
terhadap keinginan itu.» ' (QS. Al-Hajj: 52)
Allah menyebutkan sifat sebagian rasul-Nya dengan
kenabian dan kerasulan. Ini menunjukkan bahwa kerasulan
adalah sesuatu yang lebih khusus daripada kenabian.
Sebagaimana firman Allah 8% tentang Nabi Musa %&;

")
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{Dan ceritakan [hai Muhammad kepada mereka], kisah Musa
di dalam Al-Kitab [Al-Qur’an] ini. Sesungguhnya ia adalah
seorang rasul dan nabi.} (QS. Maryam: 51)

Pendapat yang terkenal, di kalangan para ulama adalah
bahwa nabi lebih umum daripada rasul. Sebab, rasul adalah
orang yang diberi wahyu dan diperintah untuk
menyampaikannya. Sedang nabi adalah orang yang diberi
wahyu tapi tidak diperintahkan untuk menyampaikannya.
Karena itu, semua rasul adalah nabi. Tapi tidak semua nabi
adalah rasul.

Pendapat ini keliru. Alasannya:

Pertama: Allah % menerangkan, Dia mengutus para
nabi sebagaimana mengutus para rasul. Firman-Nya:

§ 055 25 n M e WLSTT5 3
{Dan kami tidak mengutus sebelum kamu seorang Rasul pun
dan tidak pula seorang nabi.} (QS. Al-Hajj: 52)

Jika perbedaan antara nabi dan rasul adalah perintah
untuk menyampaikan, maka kata “mengutus” seperti tersebut
dalam ayat di atas juga mengharuskan nabi untuk
menyampaikan.

Kedua: tidak menyampaikan berarti menyembunyikan
wahyu. Allah # tidak menurunkan wahyu untuk
disembunyikan dan disimpan dalam hati seseorang. Lalu ilmu
tersebut hilang dengan meninggalnya orang tersebut.

Ketjga: sabda Nabi % sebagaimana diriwayatkan oleh
Ibnu Abbas: «Umat-umat diperlihatkan kepadaku. Ada nabi
yang bersama satu orang pengikut, ada nabi yang bersama

O Syarh al Aqidah at Tahaawiyah (167), Lawami’ al Anwar al Bahiyah
(1/49).
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dua orang, ada nabi yang bersama sekelompok orang. Ada
juga nabi yang tidak bersama seorang pengikut pun.»
(HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits ini menunjukkan, para nabi diperintahkan untuk
menyampaikan. Mereka berbeda dalam jumlah pengikutnya.

Definisi yang paling tepat adalah, Rasul adalah orang
yang diberi wahyu dengan syariat baru. Sedangkan Nabi
adalah orang yang diutus untuk mengokohkan syariat yang
telah ada sebelumnya.

Dahulu, Bani Israil dipimpin oleh para nabi. Setiap nabi
yang wafat digantikan oleh nabi yang lain, sebagaimana
disebutkan dalam sebuah hadits (HR. Bukhari). Semua nabi
dari Bani Israil diutus dengan syariat Nabi Musa, yakni
Taurat. Mereka diperintahkan untuk menyampaikan wahyu
Allah ¥ kepada kaumnya.
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{Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani
Israil sesudah Nabi Musa. Yaitu ketika mereka berkata
kepada seorang nabi mereka, “Angkatlah untuk kami seorang
raja supaya kami berperang [di bawah pimpinannya] di jalan
Allah.” Nabi mereka menjawab: “Mungkin sekali jika kamu
nanti diwajibkan berperang, kamu tidak akan berperang.”}
(QS. Al-Bagarah: 246)

Dapat dipahami dari ayat di atas, nabi diberi wahyu
untuk menetapkan suatu kewajiban kepada kaumnya. Hal ini

W Tafsir Al Alusi- 7/157.
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tak mungkin diwujudkan kecuali terdapat perintah untuk
menyampaikan.

Ini bisa diambil contoh dari Nabi Daud, Zakaria, dan
Yahya. Mereka semua adalah para Nabi dan telah memimpin
Bani Israil. Mereka disuruh menegakkan hukum di antara
mereka dan menyampaikan kebenaran pada mereka, wallahu
a’lam.

2. URGENSI IMAN KEPADA PARA RASUL

a. Beriman Kepada Para Nabi dan
Rasul Termasuk Dasar Keimanan

Beriman kepada para Rasul merupakan salah satu dasar -
keimanan. Allah ¥ berfirman:
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{Katakanlah: “Kami beriman kepada Allah dan kepada apa
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada
Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub, dan anak-anaknya, dan apa
yang diberikan kepada Musa, Isa dan para Nabi dari Tuhan
mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara

mereka dan hanya kepada-Nyalah kami menyerahkan diri.”}
(QS. Ali Imran: 84)

Barangsiapa yang tidak beriman kepada para rasul
berarti ia telah sesat dan sangat merugi.
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{Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan Hari Kemudian,

maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.}
(QS. An-Nisa: 136)

b. Hubungan Antara Iman Kepada Allah dan
Iman Kepada Para Rasul dan Kerasulan

Orang-orang yang mengaku beriman pada Allah #,
tapi mengingkari para rasul dan kitab-kitab Allah berarti
tidak mengagungkan Allah # dengan semestinya.

& el B AT R T 6 320,35 5> 15535 Gy p
{Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan
yang semestinya di kala mereka berkata: ‘Allah tidak
menurunkan sesuatu pun kepada manusia.”}(QS. Al-An’am: 91)

Orang-orang yang benar-benar menghormati Allah %
dan mengetahui sifat-sifatNya baik ilmu, hikmah dan kasih
sayang-Nya, harus meyakini bahwa Dia mengutus para rasul
dan menurunkan kitab-kitab. Sebab, ini adalah keniscayaan
sifat-sifat-Nya. Karena Allah # tak menciptakan makhluk
dengan sia-sia.

(el B S ey

{Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu

saja [tanpa pertanggung jawaban]?}  (QS. Al-Qiyamah: 36)

Orang yang mengingkari para Rasul tapi mengaku

beriman pada Allah #, maka hakikatnya dia kafir di sisi
Allah 8. Imannya tidak bermanfaat. Allah % berfirman:
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{Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan
rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara
[keimanan kepada] Allah dan Rasul-Rasul-Nya, dengan
mengatakan: “Kami beriman kepada yang sebagian dan kami
kafir terhadap sebagian [yang lain],” serta bermaksud
[dengan perkataan itu] mengambil jalan [tengah] di antara
yang demikian [iman atau kafir]. Mereka orang-orang yang
kafir sebenar-benarnya.y (QS. An-Nisa’: 150-151)
Ayat tersebut telah menjelaskan tentang kafirnya orang
yang mengaku beriman pada Allah % dan mengingkari para
rasul.
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{Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan
rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara
[keimanan kepada] Allah dan rasul-rasul-Nya.}
(QS. An-Nisa’: 150)
Al-Qurthubi dalam tafsirnya menjelaskan ayat ini:
“Allah # menjelaskan bahwa orang yang membedakan
antara keimanan pada Allah # dan para rasul-Nya adalah
kufur. Ta adalah kafir karena Allah % mewajibkan manusia
untuk menyembah-Nya dengan apa yang disyariatkan melalui
lisan para rasul. Jika mereka mengingkari para rasul, berarti
mereka menolak syariat para rasul, tidak menerima syariat
yang mereka sampaikan. Jika mereka menolak melaksanakan
ibadah yang diperintahkan pada mereka, berarti itu sama saja
dengan mengingkari Allah #. Dan mengingkari Allah #
adalah  kufur, sebab meninggalkan ketaatan dan
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penghambaan. Termasuk juga membedakan antara Allah ¥
dan para rasul-Nya.”

c. Wajib Beriman Kepada Semua Rasul

. Mengingkari seorang rasul berarti mengingkari semua
rasul. Allah 4% berfirman:
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{Kaum Nuh telah mendustakan para rasul.}
(QS. Asy-Syu’ara: 105)

403y b T Se &5
{Kaum ‘Aad telah mendustakan para rasul.}
(QS. Asy-Syu’ara: 123)

(D35
{Kaum Tsamud telah mendustakan para rasul.»
(QS. Asy-Syu’ara: 141)
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{Kaum Luth telah mendustakan para rasul.}
(QS. Asy-Syu’ara: 160)
Selalu ada bagian dari umat yang mendustakan rasul-
Nya. Tapi mendustakan seorang rasul dianggap mendustakan
semua rasul. Sebab, para rasul adalah pembawa satu misi.
Mereka mengajak kepada agama yang satu. Hal ini karena
Tuhan yang mengutus mereka adalah satu. Para rasul adalah
sebuah kesatuan. Yang terdahulu memberi kabar gembira

W Tafsir Al Qurthubi: 6/5.
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kepada orang yang datang kemudian. Lalu rasul yang datang
kemudian membenarkan rasul terdahulu.

Dari sini bisa dipahami, beriman kepada sebagian rasul
dan mengingkari sebagiannya, hakikatnya mengingkari
semua rasul. Orang seperti itu disebut oleh oleh Allah %
sebagai orang kafir.
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{Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan
rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara
[keimanan kepada] Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan
mengatakan: “Kami beriman kepada yang sebagian dan kami
kafir terhadap sebagian [yang lain],” serta bermaksud
[dengan perkataan itu] mengambil jalan [tengah] di antara
yang demikian [iman atau kafir]. Mereka orang-orang yang
kafir sebenar-benarnya.} (QS. An-Nisa’: 150-151)
Allah % memerintahkan kita agar tidak membedakan di
antara para rasul. Kita disuruh untuk beriman pada mereka
semua.
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{Katakanlah [hai orang-orang Mukmin]: “Kami beriman
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa
yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub dan
anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa
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serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami
tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami
hanya tunduk patuh kepada-Nya.”}  (QS. Al-Bagarah: 136)

Barangsiapa yang mengikuti jalan ini, berarti ia telah
mendapat petunjuk.
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{Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah
beriman kepadanya, sesungguhnya mereka telah mendapat
petunjuk.} (QS. Al-Baqgarah: 137)
Siapa yang melanggarnya berarti ia telah sesat.
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{Dan jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada
dalam permusuhan [dengan kamu]. Maka Allah akan
memelihara kamu dari mereka. Dan dialah yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.} (QS. Al-Bagarah: 137)
Allah  memuji Rasulullah dan orang-orang Mukmin yang
mengikutinya. Sebab mereka beriman pada semua rasul, dan tidak
membeda-bedakan di antara mereka. Allah # berfirman:
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{Rasul telah beriman kepada Al-Qur’an yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. [Mereka
mengatakan]: Kami tidak membeda-bedakan antara seorang
pun [dengan yang lain] dari rasul-rasul-Nya.}

(QS. Al-Baqgarah: 285)
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Allah % menjanjikan pahala yang besar untuk orang-
orang yang tidak membeda-bedakan antara para rasul.
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{Orang-orang yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya

dan tidak membeda-bedakan di antara mereka, kelak Allah

akan memberikan kepada mereka pahalanya. Dan adalah
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.}

(QS. An-Nisa’: 152)

Allah # telah mencaci Ahlul Kitab karena mereka

beriman kepada sebagian rasul dan mengingkari sebagian

lainnya.
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{Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Berimanlah kepada
Al-Qur’an yang diturunkan Allah,” mereka berkata: “Kami
hanya beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami.”
Dan mereka kafir kepada Al-Qur’an yang diturunkan
sesudahnya. Sedang Al-Qur’an itu adalah [Kitab] yang hak;
yang membenarkan apa yang ada pada mereka.p
(QS. Al-Bagarah: 91)
Orang Yahudi tidak beriman kepada Isa dan tidak
beriman kepada Nabi Muhammad. Orang Nasrani tidak
beriman kepada Nabi Muhammad #.
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3.JUMLAH NABI DAN
KARAKTER MEREKA

a. Jumlah Nabi dan Rasul Sangat Banyak

Allah # menghendaki agar pada setiap umat sebelum
umat ini terdapat orang yang memberi peringatan. Dia tidak
mengutus Rasul kepada seluruh manusia kecuali Muhammad
#. Termasuk keadilan Allah % yang menghendaki untuk
tidak menyiksa seorang makhluk kecuali setelah diterangkan
argumen (hujjah) atas mereka.

60 Y55 &5 (5 el (5053
¢Dan Kami tidak akan mengazab, sebelum Kami mengutus
seorang rasul.} (QS. Al-Isra’: 15)

Dalam sejarah manusia, jumlah para nabi dan rasul
sangat banyak. Allah ¥ berfirman:
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{Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya
seorang pemberi peringatan.} (QS. Fathir: 24)
Rasulullah # memberi tahu kita jumlah para nabi dan
rasul. Abu Dzar # pernah bertanya: “Wahai Rasulullah!
Berapakah (jumlah) para rasul?” Beliau menjawab: «311.»
Suatu kali beliau berkata: «315.»
Dalam riwayat Abu Umamah, Abu Dzar bertanya,
“Wahai Rasulullah, berapakah jumlah para Nabi?” Beliau
menjawab: «124 ribu, di antara mereka terdapat 315 Rasul.»
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Ada Nabi dan Rasul yang Tidak
Diceritakan Oleh Allah Kepada Kita

Jumlah para nabi dan rasul yang sangat banyak
menunjukkan bahwa para nabi dan rasul yang kita ketahui
nama-namanya sangat sedikit. Masih banyak dari mereka
yang tidak kita ketahui. Al-Qur’an memaparkan tentang hal
itu dalam banyak tempat. Allah 4% berfirman:
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{Dan [Kami telah mengutus] rasul-rasul yang sungguh telah
kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-

rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu.}
(QS. An-Nisa’: 164)
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{Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul
sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan
kepadamu dan di antara mereka ada [pula] yang tidak Kami
ceritakan kepadamu.} (QS. Ghafir: 78)
Nabi dan rasul yang nama-namanya diberitahukan oleh
Allah 3£ pada kita dalam kitab-Nya atau diberitahukan oleh
Rasulullah #, maka kita tidak boleh mendustakannya. Kita

beriman bahwa Allah 4 mempunyai para rasul dan nabi yang
tidak kita ketahui.

b. Para Nabi dan Rasul yang Disebutkan
Dalam Al-Qur’an

Allah # menyebutkan dalam kitabnya 25 nabi dan
rasul. Dalam beberapa ayat terpisah, Allah $ menyebutkan



Rasul dan Risalah 37

Adam, Hud, Shalih, Syuaib, Ismail, Idris, Dzulkifli dan
Muhammad Alaihimussalam. Allah % berfirman:

4530z ISAPES
{Sesungguhnya Allah telah memilih Adam...}

(QS. Ali Imran 3: 33)

§ Bsniall 36 i
{Dan kepada kaum ‘Aad [Kami utus] saudara mereka Hud.}
(QS. Huud: 50)

§Bls abl5,0 e
{Dan kepada Tsamud [Kami utus] saudara mereka Shalih.}
(QS. Huud: 61)
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{Dan kepada [penduduk] Madyan [Kami utus] saudara
mereka Syuaib.} (QS. Huud: 84)

P
$12) oyl Ga B JaSTN15) G35 Jumalls ¥
¢{Dan [ingatlah kisah] Ismail, Idris, dan Dzulkifli. Semua mereka
termasuk orang-orang yang sabar.} (QS. Al-Anbiya’: 85)

{Muhammad adalah utusan Allah.} (QS. Al-Fath: 29)
Allah menyebutkan 18 orang rasul dalam satu tempat di
surah Al- An’am:
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{Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim
untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang
Kami kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Dan Kami telah
menganugerahkan Ishak dan Ya’qub kepadanya. Kepada
keduanya masing-masing telah kami beri petunjuk; dan
kepada Nuh sebelum itu [juga] telah Kami beri petunjuk, dan
kepada sebagian dari keturunannya [Nuh] yaitu Daud,
Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah
kami memberi balasan kepada orang-orang berbuat baik. Dan
Zakariya, Yahya, Isa dan Ilyas. Semuanya termasuk orang-
orang yang shaleh. Dan Ismail, Alyasa’, Yunus dan Luth.

Masing-masingnya Kami lebihkan derajatnya di atas umat [di
masanya).} (QS. Al-An’am: 83-86)

Empat Rasul dari Bangsa Arab

Di antara 25 rasul, terdapat empat orang dari bangsa
Arab. Disebutkan dalam hadits Abu Dzar tentang para nabi
dan rasul:

«Di antara mereka terdapat empat orang dari bangsa Arab:
Huud, Shalih, Syu’aib, dan Nabimu wahai Abu Dzar.»
(HR. Ibnu Hibban)

Orang-orang Arab sebelum Nabi Ismail disebut Arab
asli. Sedang menjadi orang Arab adalah keturunan Ismail bin
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Ibrahim Al-Khalil’ Sedang Huud dan Shalih keduanya
termasuk orang Arab asli.

Al-Asbath

Nabi-nabi di atas disebutkan namanya dalam Al-
Qur’an. Tapi ada sebagian nabi yang Al-Qur’an isyaratkan
tentang kenabian mereka. Tapi kita tidak mengetahui nama-
nama mereka. Yaitu, Al-Asbath. Mereka adalah anak-anak
Nabi Ya’kub yang berjumlah 12 orang. Al-Qur’an telah
mengenalkan nama salah satu dari mereka, yakni: Yusuf.
Sisanya, 11 orang, tidak Allah # kenalkan pada kita nama-
nama mereka. Tapi Allah # memberitahu kita bahwa Allah
# memberikan wahyu pada mereka. Allah 3 berfirman:
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{Katakanlah [hai orang-orang Mukmin]: “Kami beriman
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa
yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishag, Ya’qub dan
anak cucunya.”} (QS. Al-Bagarah: 136)
Allah # berfirman:
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{Ataukah kamu [hai orang-orang Yahudi dan Nasrani]
mengatakan bahwa Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub dan anak-
anak cucunya, adalah penganut agama Yahudi atau Nasrani?}
(QS. Al-Bagarah: 140)

W 4] Bidayah Wan Nihayah: 1/119-120.
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c. Nabi-Nabi yang Kita Ketahui dari Hadits

Lalu ada juga nabi-nabi yang kita ketahui dari hadits
Nabi #. Al-Qur’an tidak menyebutkan nama-nama mereka.
Mereka adalah:

1. Syits

Ibnu Katsir berkata: “Beliau adalah nabi berdasarkan
nash hadits yang diriwayatkan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya
dari Abu Dzar bahwa diturunkan kepadanya 50 lembaran.”"

2. Yusya’ Bin Nun

Abu Hurairah meriwayatkan sabda Rasulullah &,
«Salah seorang Nabi berperang. Ia berkata kepada kaumnya,
“Jangan mengikutiku orang yang telah memiliki kemaluan
wanita dan ia ingin kumpul dengannya dan belum kumpul.
Juga orang yang telah membangun suatu bangunan yang
belum diberi atap. Juga orang yang telah membeli kambing
atau unta yang hamil, sedang ia menunggunya beranak.”»

«Lalu ia berperang. Ketika ia mendekati suatu
perkampungan di waktu ashar, atau menjelang itu, ia berkata
pada matahari, “Engkau diperintah dan aku diperintah. Ya
Allah, tahanlah untukku sedikit.” Maka Allah % menahan
untuknya hingga ia mendapat kemenangan.»

(HR. Bukhari dan Muslim)

Dalil bahwa nabi tersebut adalah Yusya’ adalah sabda
Nabi #: «Sesungguhnya matahari tidak pernah ditahan
kecuali untuk Yusya’ di waktu ia berjalan menuju Bait Al-
Magqdis.» (HR. Ahmad)

U 4l Bidayah wan Nihayah: 1/99.
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d. Orang-Orang Shaleh yang Diragukan Kenabiannya

1. Dzul Qarnain

Allah # menyebutkan kabar Dzul Qarnain di akhir
surah Al-Kahfi. Salah satunya adalah ketika Allah %z
berfirman kepadanya:
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{Kami berkata: “Hai Dzulqarnain, kamu boleh menyiksa atau
boleh berbuat kebaikan terhadap mereka.”} (QS. Al-Kahfi: 86)

Apakah perkataan ini dengan perantara nabi yang
bersamanya atau dia adalah Nabi? Al-Fakhrurrazi
memastikan kenabiannya. Ibnu Hajar berkata: “Hal ini
diriwayatkan dari Abdullah bin Amr. Inilah yang dipahami
dari zahir Al-Qur’an.” Di antara yang berpendapat bahwa ia
bukan nabi adalah Ali bin Abi Thalib. (HR. Hakim)

2. Tubba’
Tubba’ disebutkan dalam Al-Qur’an Al-Karim. Allah
% berfirman:
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{Apakah mereka [kaum Musyrikin] yang lebih baik ataukah
kaum Tubba’ dan orang-orang yang sebelum mereka. Kami

telah membinasakan mereka karena sesungguhnya mereka
adalah orang-orang yang berdosa.} (QS. Ad-Dukhan: 37)
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O Fath Al-Bari, 6/382.
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{Sebelum mereka telah mendustakan [pula] kaum Nuh dan
penduduk Rass dan Tsamud. Dan kaum Aad, kaum Fir’aun
dan kaum Luth, dan penduduk Aikah serta kaum Tubba,’
semuanya telah mendustakan rasul-rasul maka sudah
semestinyalah mereka mendapat hukuman yang sudah
diancamkan.} (QS. Qaaf: 12-14)

Apakah ia seorang nabi yang diutus kepada kaumnya
lalu mereka mendustakannya dan dimusnahkan Allah? Allah
yang Maha Mengetahui.

Sikap yang lebih baik adalah tidak memastikan tentang
kenabian keduanya. Sebab, terdapat riwayat shahih dari Nabi
#: «Aku tidak tahu apakah Tubba’ itu nabi atau tidak. Aku
tidak tahu apakah Dzul Qarnain itu nabi atau bukan?» (HR.
Hakim dan Baihaqi) Jika Rasulullah # tidak tahu, maka kita
lebih tidak tahu.

3. Khidhir

Khidhir adalah hamba yang shaleh, yang dituju oleh
Nabi Musa untuk menuntut ilmu darinya. Allah % telah
menceritakan kisahnya pada kita dalam surah Al-Kahfi. Alur

kisahnya menunjukkan kenabiannya dari beberapa segi:
Pertama adalah firman Allah %:
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{Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara
hamba-hamba Kami, yang telah kami berikan kepadanya
rahmat dari sisi kami, dan yang telah kami ajarkan kepadanya
ilmu dari sisi kami.} (QS. Al-Kahfi: 65)
Makna yang lebih dekat adalah rahmat tersebut adalah

“rahmat kenabian.” Ilmu tersebut adalah yang diwahyukan
kepadanya dari Allah #. Kedua, perkataan Musa padanya:
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{Musa berkata kepada Khidr: “Bolehkah aku mengikutimu
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di
antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?”’ Dia
menjawab: “Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan
sanggup sabar bersamaku. Dan bagaiman kamu dapat sabar
atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan
yang cukup tentang hal itu?” Musa berkata: “Insya Allah
kamu akan mendapati aku sebagai seorang yang sabar, dan
aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusan pun.” Dia
berkata: “Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku
sendiri menerangkannya kepadamu.”} (QS. Al-Kahfi: 66-70)
Seandainya dia bukan nabi, berarti ia tidak ma’shum.
Dan Musa, yang merupakan seorang nabi yang agung dan
rasul mulia dan ma’shum, tak mungkin punya kemauan keras
menimba ilmu dari seorang wali yang tidak ma’shum. Musa
bertekad untuk pergi menemuinya, mencarinya, walaupun ia
menghabiskan waktu berpuluh tahun. Ada yang bilang, 80
tahun. Setelah bertemu dengannya, ia berendah diri padanya,
memuliakannya dan mengikutinya untuk mengambil manfaat
darinya. Ini menunjukkan bahwa dia adalah nabi yang diberi
wahyu sebagaimana Musa. Allah ¥ telah memberikannya
keistimewaan Ilmu Ladunni. Yakni, rahasia kenabian yang
tidak ditampakkan oleh Allah % kepada Musa, nabi dari Bani
Israil.
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Ketiga, Khidir membunuh seorang anak kecil. Itu tidak
mungkin dilakukan kecuali lewat perintah wahyu dari yang
Maha Mengetahui. Ini dalil tersendiri atas kenabiannya
sekaligus bukti nyata atas kema’shumannya.(l) Seorang wali
tidak boleh membunuh jiwa hanya karena terlintas dalam
hatinya. Sebab, hatinya tidak ma’shum. Seperti disepakati, ia
bisa saja salah. Karena Khidir membunuh anak yang belum
baligh tersebut, karena ia tahu bahwa setelah ia baligh akan
jadi kafir. Lalu ia akan membawa kedua orang tuanya kepada
kekafiran. Keduanya sangat menyayanginya, karenanya pasti
mengikutinya. Kalau ia dibunuh, akan memberikan maslahat
besar yang lebih baik daripada tetap hidup untuk menjaga
kedua orang tuanya agar tidak terjatuh pada kekafiran dan
azab. Ini pertanda kenabiannya, dan bahwa ia dijaga oleh
Allah % dari kesalahan.

Keempat, ketika Khidir menjelaskan  alasan
perbuatannya pada Musa, dan menjelaskan padanya hakikat
masalah sebenarnya, ia pun berkata:

) Sebagian kaum dari umat ini telah sesat dengan melanggar yang
diharamkan dan melakukan larangan-larangan, kalau mereka ditegur
mereka berkata: “Hakikat perkara yang tersembunyi berbeda dengan
yang tampak,” mereka berdalih dengan kisah Khidir, ketika merusak
kapal, dan membunuh anak kecil, ini adalah kesesatan besar, yang
membukan pintu kejahatan yang tidak bisa ditutup setelah itu,
pendapat tentang kenabian Khidir akan menutup pintu ini, kemudian
tidak seorang pun dari umat ini yang boleh melanggar syariat Islam,
yang halal adalah yang dihalalkan oleh Allah, dan yang haram adalah
yang diharamkan oleh Allah, barangsiapa yang melanggar syariat
maka ia diberi sangsi, apapun dalihnya.

Yang perlu diperhatikan di sini bahwasanya Musa yang membawa
syariat, ia tidak boleh melanggarnya, oleh karena itu ia menegur Khidir
ketika membunuh anak kecil, karena hal itu diharamkan dalam
syariatnya, dari sini ia memilih berpisah dengannya dan kembali
kepada kaumnya.
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{Sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melaku-
kannya itu menurut kemauanku sendiri.}  (QS. Al-Kahfi: 82)

Yakni aku tidak melakukannya atas kemauanku sendiri.
Tapi aku diperintahkan, diberi wahyu."”

@ Sejumlah ulama berpendapat bahwa Khidir masih hidup dan tidak
mati, ada banyak riwayat tentang hal tersebut, dan pendapat tentang
hidupnya telah membuka pintu khurafat dan kebohongan, banyak
orang yang mengaku bahwa ia bertemu dengan Khidir, dan ia diberi
beberapa pesan, dan diperintah dengan sesuatu, mereka menceritakan
kisah-kisah aneh yang tidak bisa diterima akal sehat.

Para ulama hadits terkemuka menyatakan riwaya-riwayat tersebut
dhaif, di antaranya adalah Al Bukhari, Ibnu Dihyah, Ibnu Katsir, dan
Ibnu Hajar al Asqalani, dalil yang paling kuat untuk membantah orang
yang mengatakan bahwa Khidir masih hidup adalah, tidak ada hadits
shahih tentang hal tersebut, dan juga kalau seandainya ia masih hidup
maka ia wajib datang kepada Rasulullah #%, mengikuti dan
mendukungnya, karena Allah telah mengambil janji dari para nabi
sebelumnya untuk beriman kepada Muhammad dan mendukungnya
apabila mengalami zamannya:
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{Dan [ingatlah], ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi:
“Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan
hikmah, kemudian datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan
apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman
kepadanya dan menolongnya.” Allah berfirman: “Apakah kamu
mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?”
Mereka menjawab: “Kami mengakui.” Allah berfirman: “Kalau begitu
saksikanlah [hai para nabi] dan Aku menjadi saksi [pula] bersama
kamu.”} (QS. Al Imran: 81)

Dan Rasulullah # telah memberitahukan bahwa kalau seandainya
Musa masih hidup pasti ia mengikutinya.

Ibrahim al Harbi telah bertanya kepada Ahmad bin Hambal tentang=
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e. Tidak Menetapkan Kenabian Seseorang
Kecuali Berdasarkan Dalil

Para ulama tafsir dan sirah menyebutkan banyak nama
Nabi yang dinukil dari Bani Israil, atau berdasarkan
pendapat-pendapat yang tidak jelas kebenarannya. Jika
berbagai nukilan itu bertentangan dengan Al-Qur’an dan
hadits Nabi #, maka kita tolak. Misalnya, pendapat orang
yang mengatakan: “Sesungguhnya tiga utusan yang diutus
kepada penduduk desa yang disebutkan dalam surah Yasin
-adalah pengikut Nabi Isa. Bahwa Jarjis dan Khalid bin Sinan
adalah nabi setelah Isa.”"

Semua ini kita tolak. Sebab, telah disebutkan dalam
hadits shahih bahwa antara Nabi Isa bin Maryam dan Nabi
kita Muhammad # tak ada nabi. (HR. Bukhari dan Muslim)
Rasul-Rasul yang disebutkan dalam surah Yasin
kemungkinan adalah rasul-rasul yang diutus sebelum Nabi
Isa. Ini pendapat yang kuat. Atau mereka, sebagaimana

=hidupnya Khidir dan Ilyas dan bahwasanya keduanya masih hidup,
melihat dan diriwayatkan dari keduanya, Ahmad berkata:
“Barangsiapa yang menyerahkan kepada yang gaib maka ia tidak jujur
kepadanya, dan ini tidak terjadi kecuali dari setan.” (Majmu’ Fatawa
Syaikh al Islam: 4/337).

Al Bukhari ditanya tentang Khidir dan Ilyas: “Apakah keduanya
masih hidup?” Ta berkata: “Bagaimana ini bisa terjadi, sedangkan Nabi
# bersabda: «Seratus tahun lagi tidak tersisa seorang pun yang ada di
muka bumi sekarang.”» (Majmu’ Fatawa Syaikh al Islam: 4/337).

Sekelompk ulama terkemuka telah menyebutkan panjang lebar
dalil-dalil yang membantah khurafat ini, di antaranya adalah Ibnu
Katsir dalam A/ Bidayah wan Nihayah (1/326), Syaikh Muhammad al
Amin As Syingiti dalam Adhwa’ al Bayan), dan Ibnu Hajar al Asqalani
telah menulis risalah tentang hal tersebut dan menamakannya: Az
Zahur an Nadhr fi Naba’ al Khirdhr, ini dicetak bersama kumpulan
Risalah al Mimbariyah: 2/195.

O Fath Al-Bari, 6/489.
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dikatakan sebagian ahli tafsir, adalah utusan Nabi Isa. Namun
kemungkinan ini jauh. Sebab, Allah % memberi tahu bahwa
Dia mengutus pada mereka. Selain itu, kata “Rasul” jika
disebutkan secara mutlak (tanpa kata sifat), berarti rasul
dalam makna istilah yang umum. Riwayat bahwa Khalid bin
Sinan adalah nabi dari bangsa Arab yang ditelantarkan
kaumnya adalah tidak shahih. Hal ini bertentangan dengan
hadits shahih dimana Rasulullah #% memberitahu bahwa
jumlah para Nabi dari bangsa Arab ada empat.
(HR. Ibnu Hibban dan shahihnya)
Adapun kisah-kisah dari Bani Israil yang menyebutkan
nama sebagian nabi yang tidak terdapat dalilnya dari Al-
Qur’an dan hadits, maka kita tidak mendustakan dan tidak
membenarkannya. Sebab, kisah dari mereka bisa benar, bisa
juga tidak.






BAB 2
KEBUTUHAN MANUSIA
KEPADA RASUL

Pendahuluan

Jika dahulu manusia mendebat para rasul, menolak
ilmu dari mereka dan berpaling, manusia di abad ke-21 ini,
lebih banyak lagi mendebat ajaran mereka. Justru ketika
mereka telah mencapai puncak kemajuan materi, menyelam
ke dasar lautan, terbang ke ruang angkasa, memproduksi
nuklir, menemukan banyak kekuatan alam yang terkandung
dalam jagad raya ini. Namun mereka tetap berpaling, ibarat
keledai yang lari tunggang-langgang tanpa menoleh ketika
melihat serigala. Allah # berfirman:

4D

{Maka mengapa mereka [orang-orang kafir] berpaling dari
peringatan [Allah]? Seakan-akan mereka itu keledai liar yang
lari terkejut. Lari dari singa.} (QS. Al-Mudatsir: 49-51)
Manusia sekarang lebih enggan menerima para rasul

dan ajarannya dibanding orang dahulu, karena merasa bangga
dengan ilmu pengetahuan yang telah dicapai. Mereka

sombong untuk mengikuti orang-orang yang hidup pada
masa-masa sebelum mereka.
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{Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya telah datang
kepada mereka rasul-rasul mereka [membawa] keterangan-
keterangan lalu mereka berkata: “Apakah manusia yang akan
memberi petunjuk kepada kami?” Atau mereka ingkar dan
berpaling; dan Allah tidak memerlukan [mereka]. Dan Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.} (QS. Al-Ma’arij: 6)

Setan-setan dari jenis manusia meniupkan pada akal
manusia, mengajak mereka memberontak pada Allah $ dan
syariat Allah %, menolak ajaran para rasul. Mereka beralasan
bahwa syariat Allah # mengurung akal mereka,
menghentikan roda kehidupan dan membekukan peradaban
dan kemajuan. Negara-negara sekarang telah membuat
aturan, undang-undang dan ajarannya untuk menolak ajaran
para rasul. Bahkan sebagian negara menjadikan ateisme
(tidak mengakui adanya Tuhan) sebagai dasar hukumnya.
Mereka menyebutnya sekularisme.

Banyak negara yang memerintah umat Islam berpaham
seperti ini. Masyarakat awam rela memuat pasal dalam
undang-undangnya yang menyatakan Islam sebagai agama
negara. Tapi pasal ini tak berarti apa-apa, karena tertutup oleh
pasal-pasal sebelumnya dan sesudahnya, dan aturan-aturan
buatan manusia.

Benarkah manusia sekarang telah sampai pada tingkat
dimana ia tak butuh lagi kepada para rasul dan ajaran para
rasul? Apakah manusia sekarang sudah mampu mengatur
dirinya sendiri lalu jauh dari manhaj para rasul?

Untuk menjawabnya, cukup kita melihat pada negara-
negara yang disebut maju dan terkemuka seperti Amerika
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Serikat, Inggris, Prancis, Rusia, dan Cina. Kita lihat sampai
di mana kesengsaraan yang meliputi mereka. Kita tidak
mengingkari bahwa mereka telah mencapai kemajuan materi
yang cukup jauh. Tapi dalam segi lain, dimana para rasul
datang untuk memperbaikinya, mereka sangat terbelakang.

Tak seorang pun yang mengingkari bahwa keresahan,
penyakit, dan kekalutan jiwa pada masa sekarang sudah
merupakan ciri dunia modern. Manusia kini sudah kehilangan
kemanusiaannya dan dirinya. Karena itu, timbullah kenakalan
remaja. Mercka melawan norma, akhlak, kondisi, dan
undang-undang. Mereka mengikuti setiap teriakan, baik dari
Timur maupun Barat, yang menawarkan filsafat, khurafat,
dan kebodohan. Mereka menyangka di situlah terletak
kebahagiaan. Dunia barat telah berubah menjadi dunia tempat
kejahatan telah merasuk sampai ke tulang sumsum.
Penyimpangan dan kesia-siaan meraja. Perbuatan mesum
mengguncang pondasi  negara-negara  besar.  Yang
tersembunyi lebih besar dari yang nampak. Orang-orang
sekarang yang disebut modern justru menghancurkan rumah-
rumah dengan tangan-tangan mereka sendiri. Peradaban telah
membunuh dan merasuki mereka, hingga membunuh
individu, memisahkan kelompok. Dunia modern kini ibarat
burung besar yang ingin berputar-putar di angkasa dengan
satu sayap.

Kita sangat butuh kepada para rasul dan ajarannya
untuk memperbaiki hati kita, menyinari diri kita, dan
memberi petunjuk pada akal. Kita perlu kepada para rasul
untuk mengetahui arah hidup kita, mengetahui hubungan kita
dengan Pencipta kita. Kita butuh pada para rasul agar tidak
terpeleset atau menyimpang lalu terjatuh dalam kubangan
kesesatan.
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Penjelasan Ibnul Qayyim

Ibnul Qayyim menjelaskan perlunya manusia kepada
para rasul dan ajaran yang mereka bawa:

“Karenanya, Anda tahu bahwa manusia sangat perlu
mengenal para Rasul dan risalah yang dibawanya,
mempercayai perkataan mereka, menaati perintah mereka.
Sebab, tak ada jalan menuju kebahagiaan dan keberuntungan
di dunia dan di akhirat kecuali lewat para rasul. Tak ada jalan
mengetahui yang baik dan yang buruk dengan rinci kecuali
dari mereka. Tak akan mendapat ridha Allah # kecuali lewat
mereka. Semua perbuatan dan perkataan baik serta akhlak
tak lain adalah petunjuk dan ajaran mereka. Mereka adalah
ukuran. Akhlak dan perbuatan ditimbang berdasarkan
perkataan, perbuatan dan akhlak mereka. Dengan mengikuti
mereka, orang-orang mendapat petunjuk berbeda dengan
orang-orang sesat. Kebutuhan terhadap mereka lebih besar
daripada butuhnya badan kepada roh, perlunya mata pada
cahaya, perlunya roh pada kehidupan. Kebutuhan dan
keperluan apa pun tak ada yang melebihi kebutuhan manusia
pada para rasul.

Apa pendapat Anda tentang orang yang ketika petunjuk
dan ajarannya jauh dari Anda sekejap mata saja hati Anda
menjadi rusak? Seperti ikan yang berpisah dari air lalu
diletakkan di wajan. Kondisi manusia ketika hatinya jauh dari
ajaran rasul akan menjadi seperti ini, bahkan lebih. Tapi
hanya hati yang hidup yang dapat merasakan hal ini.

Luka tidak memberikan rasa sakit bagi mayat.”®

® Potongan syair Al Mutanabbi, bait awalnya: orang yang remeh mudah
baginya hal-hal yang remeh, ini ada dalam kumpulan syaimya: 4/277
dalam sebuah kasidah untuk memuji Abu Hasan Ali bin Ahmad al
Khurasani.
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“Jika kebahagiaan seorang hamba di dunia dan di
akhirat tergantung pada petunjuk Nabi #, maka siapa yang
menasihati  dirinya, menginginkan keselamatan dan
kebahagiaan bagi dirinya ia wajib mengetahui petunjuk dan
sejarah hidup beliau. Semua itu untuk mengeluarkan dirinya
dari kebodohan. Dalam hal ini, manusia berbeda-beda. Ada
yang mendapat sedikit petunjuk, ada yang banyak, serta ada
juga yang tidak dapat. Keutamaan milik Allah #. Dia
memberikannya pada yang Dia kehendaki. Allah %%
mempunyai karunia yang agung.”"

Penjelasan Ibnu Taimiyah

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata:
“Kerasulan sangat penting bagi manusia.” Tak bisa
dipungkiri, kebutuhan pada mereka melampaui kebutuhan-
kebutuhan lainnya. Kerasulan adalah roh dunia, cahayanya,
dan kehidupannya. Kebaikan apa yang tersisa untuk dunia
ketika tak ada roh, kehidupan, dan cahaya? Dunia gelap dan
terlaknat kecuali yang disinari matahari kerasulan. Ketika
manusia tidak terbit di hatinya matahari kerasulan, tidak
mendapat kehidupan dan rohnya, ia berada dalam kegelapan.
Tak ubahnya seonggok mayat. Allah % berfirman:

AL oS T ey (2 D44 Clisg 2n B 60 o8 o

¢ G % e ol
{Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia kami
hidupkan dan kami berikan kepadanya cahaya yang terang,
yang dengan cahaya-cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-

AY

D Zaadul Ma’ad: (1/15).
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tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang yang
keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak
dapat keluar daripadanya.} (QS. Al-An’am: 122)

Inilah ciri seorang mukmin. Dulunya ia ibarat “mati”
dalam  kegelapan  kebodohan. Lalu  Allah %
“menghidupkannya” dengan roh kerasulan dan cahaya iman.
Allah # menjadikan untuk cahaya yang bisa dipakai berjalan
di tengah manusia. Sedang orang kafir, hatinya mati dalam
kegelapan.

Beliau melanjutkan: “Allah % menyebut risalahnya
dengan roh. Ketika roh tidak ada, maka hidup pun hilang.”
Allah # berfirman:

M‘LALSJJJJLA LJJA‘ b))&‘b})‘;ﬂf)%

4 u;uu, ‘uu, 5% \j,th}uijjwu&\
{Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu [Al-
Qur’an] dengan perintah kami. Sebelumnya kamu tidaklah
mengetahui apakah AI/-Kitab [Al-Qur’an] dan tidak pula
mengetahui apakah iman itu, tetapi kami menjadikan Al-Qur’an
itu cahaya, yang kami tunjuki dengan dia siapa yang kami
kehendaki di antara hamba-hamba kami.} (Qs. Asy-Syura: 52)

Di sini Allah # menyebut dua hal: roh dan cahaya. Roh
adalah kehidupan dan cahaya adalah sinar.

Allah membuat perumpamaan untuk wahyu yang
diturunkan menjadi kehidupan hati dan cahaya. Ibarat air
yang diturunkan dari langit menjadi kehidupan bagi bumi.
Ibarat api yang memercikkan cahaya. Firman Allah %:

anr”j:)i.mu;,,uujma«;;jqwi Ll <L Uy

uj\’aSC,U.S,«L:.Z..uJCLle | UQQPQ).L?)&L»./A/
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{Allah telah menurunkan air [hujan] dari langit, maka
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, maka
arus itu membawa buih yang mengembang. Dan dari apa
[logam] yang mereka lebur dalam api untuk membuat
perhiasan atau alat-alat, ada [pula] buihnya seperti buih arus
itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan [bagi] yang
benar dan yang bathil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai
sesuatu yang tak ada harganya, adapun yang memberi
manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlah
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan. »(QS. Ar-Ra’d: 17)

Syaikhul Islam Tbnu Taimiyah menjelaskan ayat ini:
Allah 3 mengumpamakan ilmu dengan air yang diturunkan
dari langit. Karena dengannya hati menjadi hidup.
Sebagaimana air menghidupi badan. Dia mengumpamakan
hati dengan lembah, karena ia tempat ilmu. Sebab lembah
adalah tempat air. Hati yang menampung ilmu banyak, ibarat
lembah yang memuat air banyak. Hati yang menampung ilmu
sedikit, ibarat lembah yang memuat air sedikit. Allah #
memberi tahu bahwa buih mengambang di atas air karena
bercampur dengan air dan ia cepat hilang. Yang bermanfaat
bagi manusia tetap tinggal di bumi. Begitu pula hati yang
dicampuri oleh hawa nafsu dan syubhat lalu hilang
mengering. Yang tinggal padanya adalah iman dan Al-Qur’an
yang bermanfaat bagi manusia. dan Allah # berfirman:

u,\;S;U.\s,:\L’.:&’jc:zgt > Gzl CJT‘_;;];[;,:Q);L;/}
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{Dan dari apa [logam] yang mereka lebur dalam api untuk
membuat perhiasan atau alat-alat, ada [pula] buihnya seperti
buih arus itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan
[bagi] yang benar dan yang batil.} (QS. Ar-Ra’d: 17)

Ini adalah perumpamaan lainnya, yakni api. Yang
pertama adalah untuk kehidupan. Yang kedua untuk cahaya.

Beliau menjelaskan bahwa dua contoh tersebut ada
persamaannya, yakni yang disebutkan dalam surah Al-
Baqarah berikut ini:

EI ]
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{Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
menyalakan api, maka setelah api itu menerangi
sekelilingnya Allah hilangkan cahaya [yang menyinari]
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak
dapat melihat. Mereka tuli, bisu, dan buta, maka tidaklah
mereka akan kembali [ke jalan yang benar]. Atau seperti
[orang-orang yang ditimpa] hujan lebat dari langit disertai
gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya
dengan anak jarinya, karena [mendengar suara] petir, sebab
takut akan mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir.}
(QS. Al-Bagarah: 17-19)

Setelah menjelaskan sifat orang beriman, Ibnu
Taimiyah menjelaskan sifat orang kafir. Ia berkata: “Orang
kafir berada dalam kegelapan kufur dan syirik. Ia tidak hidup.
Walaupun hidup, ia seperti hidupnya hewan. Ia kehilangan
kehidupan rohani yang tinggi yang disebabkan oleh iman.
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Dengan begitu, manusia mendapat kebahagiaan dan
keberuntungan . dunia dan akhirat. Sebab, Allah #&
menjadikan para rasul sebagai perantara antara Diri-Nya dan
hamba-Nya dalam mengenalkan apa yang bermanfaat dan
mudharat bagi mereka. Dia menyempurnakan apa yang
menjadi kebaikan mereka dalam kehidupan dan akhirat. Para
Rasul diutus untuk mengajak kepada Allah #%, mengenalkan
jalan menuju Allah % dan menjelaskan keadaan mereka
setelah sampai pada-Nya.”

Lalu beliau menjelaskan dasar-dasar yang disebutkan di
atas. “Asas pertama mengandung penetapan sifat-sifat,
tauhid, dan qadar. Dia menyebutkan ketentuan Allah % pada
kekasih-Nya dan musuh-Nya, yakni kisah-kisah yang
dikisahkan pada hamba-Nya, juga perumpamaan-
perumpamaan yang dibuat untuk mereka. Asas kedua
mengandung perincian syariat, perintah, larangan, hal-hal
yang dibolehkan, juga tentang apa yang dicintai dan dibenci
Allah #2. Asas ketiga mengandung iman pada Hari Akhir,
surga, neraka, pahala, dan siksa.”

Menciptakan dan memerintah berdasarkan tiga dasar
ini. Kebahagiaan dan keberuntungan tergantung kepadanya.
Tak ada jalan untuk mengetahuinya kecuali lewat para rasul.
Sebab, akal takkan sampai pada perinciannya dan mengetahui
hakikatnya. Kalaupun bisa, itu hanya secara global. Seperti
orang sakit. Ia tahu bahwa ia perlu dokter dan orang yang
mengobati. Tapi ia tidak tahu hakikat penyakit dan cara
mengobatinya. (!

W Majmu’ Fatawa Syaikh al Islam: 19/93-96.
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Perbandingan Tentang Perlunya
Manusia Pada Ilmu Rasul

Dalam kitabnya yang berjudul Miftah Daar As-

Sa’adah, Tbnul Qayyim membuat perbandingan. Beliau
menjelaskan, kebutuhan manusia kepada syariat lebih besar
daripada kebutuhan mereka pada ilmu kedokteran. Walaupun
mereka sangat membutuhkannya unutuk kesehatan badan
mereka, kebutuhan mereka kepada syariat lebih besar lagi.
Beliau berkata:
“Kebutuhan manusia pada syariat sangat mendesak, melebihi
kebutuhan mereka pada segala sesuatu.” Termasuk kebutuhan
mereka pada ilmu kedokteran. Tidakkah Anda lihat,
kebanyakan pelosok dunia hidup tanpa dokter. Dokter hanya
ada di kota-kota besar. Orang badui, pedalaman, dan
masyarakat awam tak butuh dokter. Tapi badan mereka lebih
sehat dan lebih kuat daripada orang yang terikat dengan
dokter. Kemungkinan umur mereka hampir sama. Allah #
telah menciptakan manusia dengan terbiasa mengkonsumsi
apa yang bermanfaat dan menjauhi apa yang membahayakan.
Dia menjadikan pada setiap kaum adat dan kebiasaan dalam
mengusir penyakit yang menyerang mereka. Bahkan banyak
dasar ilmu kedokteran yang diambil dari kebiasaan dan
pengalaman manusia.

Adapun syariat, intinya adalah pengenalan terhadap
hal-hal yang terkait dengan ridha dan kemurkaan Allah #§
dalam perilaku manusia yang dilakukan secara sadar.
Dasarnya semata-mata adalah wahyu. Ini lebih penting
daripada nafas. Apalagi kebutuhan manusia pada makanan
dan minuman. Sebab, akibat paling buruk dari tidak adanya
nafas, makanan dan minuman adalah matinya badan dan
perginya roh. Sedangkan akibat tidak adanya syariat adalah
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rusaknya roh dan hati sekaligus. dan binasa selamanya.
Sebuah perbedaan yang sangat jauh.

Karena itu, tak ada yang paling dibutuhkan manusia
daripada mengenal apa yang dibawa oleh Rasulullah &,
melaksanakannya, mengajak kepadanya, bersabar atasnya,
dan melawan siapa yang keluar darinya hingga kembali.
Dunia takkan pernah baik tanpa hal tersebut. Tak ada jalan
untuk sampai pada kebahagiaan dan keberuntungan yang
besar kecuali melalui jalan ini."

Mungkinkah Akal Tidak Butuh Wahyu?

Masa kini, manusia menyangka bahwa dengan akal
yang diberikan oleh Allah # mereka tidak lagi membutuhkan
para rasul dan risalah. Karena itu, mereka membuat undang-
undang, menghalalkan dan mengharamkan, membahas dan
merancang hukum. Alasan mereka dalam hal itu adalah
bahwa akal mereka menganggap ini baik dan itu buruk,
menerima ini dan menolak itu. Mereka punya pendahulu
seperti mereka. Para Brahma adalah sekelompok dari orang-
orang majusi yang menyangka bahwa diutusnya para rasul
adalah sia-sia. Menurut mereka, itu tidak pantas bagi Yang
Maha Bijaksana. Karena dengan akal, tak perlu lagi ada rasul.
Karena apa yang dibawa oleh para rasul, jika sesuai dengan
akal, baik menurutnya, maka ia melakukannya. Kalau tidak
dibawa oleh rasul meski tidak sesuai, dan buruk, maka ketika
ia butuh ia pun dikerjakan. Kalau tidak, maka ditinggalkan.®

Dalam perdebatan dan beda pendapat, seorang Muslim
tidak boleh tergesa-gesa mengingkari kemampuan akal

W Miftah Dar as Sa’adah: 2/2.
@ Lawami’ al Anwar al Bahiyah: 2/256.
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mengetahui baik dan buruk. Karena Allah # menciptakan
hamba-Nya dalam kondisi bisa membedakan antara baik dan
buruk. Dia membuat akal mereka mengetahuinya,
membedakan antara dua macam hal. Allah 4 menciptakan
mereka bisa membedakan antara yang bermanfaat dan
berbahaya, yang sesuai dengan mereka dengan yang tidak.
Dia mejadikan panca indera mereka mengetahui hal tersebut
dan membedakan antara dua hal.

Fitrah pertama manusia membedakan antara yang baik
dan yang buruk merupakan keistimewaan manusia yang
membedakannya dirinya dengan hewan. Fitrah kedua adalah
mengetahui yang berguna dan berbahaya. Ini dimiliki oleh
semua jenis hewan."’ Yang perlu dipersoalkan di sini adalah:

Pertama, ada beberapa hal yang menjadi kemaslahatan
bagi manusia. Tapi manusia tidak bisa mengetahuinya hanya
dengan akalnya saja. Karena itu tidak termasuk dalam
jangkauan akal. Dari mana akal bisa mengenal Allah #&
dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya? Darimana akal
mengenal syariat agama yang diajarkan kepada hamba-Nya
secara mendetail? Darimana dia mengenal cinta-Nya secara
detil, ridha-Nya, murka-Nya, dan yang Dia dibenci?
Darimana dia mengetahui pahala dan siksa secara detil? Apa
yang disediakan untuk hamba-hamba yang Dia cintai, apa
yang disediakan bagi musuh-Nya, ukuran pahala dan siksa,
caranya maupun tingkatannya? Darimana manusia
mengetahui hal gaib yang tidak ditampakkan oleh Allah
pada satu pun dari hamba-Nya kecuali utusannya yang Dia
ridhai. Begitu juga berbagai urusan yang dibawa oleh para
rasul dari Allah % dimana akal tak punya jalan untuk
mengetahuinya.

D Mifiah Dar as Sa’adah: 2/116.
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Kedua, yang dapat diketahui oleh akal dari segi baik
buruknya, hanya secara global. Ia tidak bisa mengetahui
ajaran agama secara rinci. Kalau tahu detailnya, itu hanya
sebagian kecilnya, bukan secara keseluruhan dan sempurna.
“Akal mengetahui baiknya adil. Tapi apakah perbuatan
tertentu adalah adil atau zalim, maka ini tak bisa diketahui
oleh akal dalam setiap perbuatan dan keyakinan.”"

Ketiga, kadang akal bingung menilai suatu perbuatan.
Kadang ia mengandung keuntungan dan kerugian. Akal tidak
tahu apakah kerugiannya lebih banyak atau keuntungannya.
Maka akal berhenti di situ. Lalu datang syariat
menjelaskannya, menyarankan yang lebih  banyak
keuntungannya, dan mencegah yang lebih banyak
kerugiannya.

Begitu pula, suatu perbuatan bisa menguntungkan satu
orang dan merugikan orang lain. Akal tak dapat mengetahuinya.
Lalu datang syariat menjelaskannya, menyuruh yang
menguntungkan dan melarang yang merugikan.

Juga suatu perbuatan pada zahirnya merugikan. Tapi
mengandung keuntungan besar yang tidak diketahui oleh
akal. Lalu datang syariat menjelaskan rahasia yang
terkandung di dalamnya, mana yang lebih banyak antara
keuntungan dan kerugiannya.

Dalam hal ini, Ibnu Taimiyah berkata: ‘“Para nabi
datang membawa hal-hal yang tidak dapat diketahui oleh akal
dan tidak membawa hal-hal yang diketahui kebatilannya oleh
akal. Mereka memberi tahu hal-hal yang tidak diketahui akal
bukan yang tidak masuk akal.”

Keempat, apa yang dijangkau oleh akal walaupun benar
tidak lain hanyalah sekadar perkiraan. Kadang bisa terbawa

W Miftah Dar as Sa’adah: 2/117.
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oleh pendapat-pendapat yang bertentangan maupun aliran-
aliran sesat.

Seandainya akal bisa bertahan, maka karena jauh dari
wahyu, ia hanya merupakan perkiraan. Tidak jelas di
dalamnya antara hak dan batil.

Kekeliruan Pendapat
Kaum Brahma (Hindu)

Tidak perlu menyebutkan banyak argumen untuk
menjelaskan  kekeliruan pendapat kaum Brahma yang
mengklaim bahwa akal bisa menggantikan wahyu. Kita cukup
mengarahkan pandangan kepada apa yang telah dicapai oleh
akal mereka yang diklaim bisa menggantikan wahyu.

Salah satu tokoh mereka di abad 20 dengan bangga
berkata: “Ketika saya melihat sapi, saya tidak melihatnya
sebagai hewan. Karena saya menyembah sapi. Saya akan
membela penyembahannya di hadapan seluruh alam.” W

Akalnya membawanya pada mengutamakan ibu
sapinya daripada ibu yang melahirkannya: “Ibu sapiku lebih
utama daripada ibu kandungku dalam beberapa segi. Ibu
kandung menyusui kita selama setahun atau dua tahun.
Setelah itu dia meminta kita merawatnya seumur hidup
sebagai imbalannya. Tapi ibu sapi selamanya memberi kita
susu. Ia tidak meminta dari kita sesuatu pun sebagai imbalan
kecuali makanan biasa...”

Penyembah sapi itu terus membandingkan antara ibu
kandungnya dengan ibu sapinya dengan menyampaikan
berbagai argumen dan bukti bahwa ibu sapinya lebih utama

® Dia adalah pemimpin Indira Ghandi, lihat perkataannya dalam buku
Mugqaranah al Adyan: 4/32 (Nadzarat fin Nubuwah hal. 27).
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daripada ibu kandungnya. Sampai-sampai ia berkata: “Jutaan
orang India mengagungkan sapi dan menyembahnya. Aku
menganggap diriku salah satu dari mereka.”

Penulis pernah membaca majalah Al-Arabi yang
terbit di Kuwait tentang tempat ibadah mewah yang dibalut
dengan keramik putih. Terdapat kiriman hadiah-hadiah dari
berbagai pelosok India. Perlu Anda ketahui, “tuhan-tuhan”
yang mendapat hadiah-hadiah dan kiriman nadzar ke tempat
ibadah itu tidak lain adalah tikus-tikus.

Ini sebagian kesesatan yang dicapai oleh akal mereka yang
mengklaim bahwa dengan akal manusia tidak butuh wahyu.

Bidang-Bidang Akal

Orang-orang yang ingin menggantikan wahyu dengan
akal berarti telah menzalimi akal. Mereka menghabiskan
kemampuan akal di luar bidangnya. “Akal mempunyai
bidang, lapangan, dan kemampuan. Kalau ia bekerja di luar
bidangnya, maka akan jauh dari kebenaran dan tersesat. Jika
ditempatkan di luar lapangannya berarti ia akan terpeleset
dan jatuh. Kalau dipaksa diluar kemampuannya maka akan
lelah dan kalah.”

Dunia materi yang terjangkau oleh panca indera atau
dunia alam adalah lapangan akal yang luas. la bisa berputar-
putar dan berkeliling di dalamnya lalu membuahkan hasilnya,
mengaitkan antara sebab dan musababnya, pendahuluan dan
kesimpulannya. Lalu ia menemukan dan membuat,
memperdalam ilmu yang bermanfaat di berbagai lapangan
hidup dan menjalankan roda kemajuan manusia ke depan.

Namun, bayangkan ketika akal dipaksa untuk melihat
di luar bidangnya, yakni di luar jangkauan panca indera.
Setelah lama mencari dan lelah, ia akan kembali tidak
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menghasilkan apa-apa. Bahkan kembali membawa khurafat
dan kebatilan."

Posisi Akal Terhadap Wahyu

Banyak orang yang menyangka bahwa wahyu
menghapus  akal dan  memadamkan  cahayanya,
menjadikannya bodoh dan lemah. Ini adalah sangkaan dusta
dan jauh dari kebenaran. Wahyu ilahi mengarahkan akal
untuk melihat alam dan memperhatikannya lalu mendorong
manusia untuk membangun dunia dan mengembangkannya.
Dalam bidang ilmu yang diturunkan Allah %, tugas akal
adalah melihat dan membahas kebenaran yang sumbernya
dari Allah %¢. Setelah jelas baginya bahwa itu benar dari
Allah #, maka ia harus memahami wahyu Allah % lalu
menggunakan akal yang diberikan Allah # padanya untuk
memahami dan menghayati wahyu. Setelah itu, ia berusaha
menerapkan dan melaksanakannya.

Posisi wahyu terhadap akal ibarat sinar matahari atau
bulan terhadap mata. Ketika wahyu terhalang dari akal, maka
manusia tidak bisa menggunakan akalnya. Sebagaimana
orang yang melihat, tidak bisa menggunakan matanya dalam
kegelapan. Maka apabila terbit matahari dan sinarnya
menyebar, ia bisa menggunakan pandangannya. Begitu pula
orang yang punya akal. Ketika wahyu menyinari akal dan
hati mereka, ia bisa melihat dan mendapat petunjuk.

13 i)l 3 IOl 58 sy T A Y GG »
{Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi
yang buta, ialah hati yang di dalam dada.} (QS. Al-Hajj: 46)

Y Nadzarat fin Nubuwah: 17.
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TUGAS-TUGAS PARA RASUL

Al-Qur'an Al-Karim dan sunnah nabi telah
menjelaskan tugas-tugas para rasul. Kami akan coba jelaskan
pada pembahasan-pembahasan berikut:

1. Menyampaikan Dakwah

Para Rasul adalah duta-duta Allah # pada hamba-Nya,
pembawa wahyu-Nya. Tugas pertama mereka adalah
menyampaikan amanah yang mercka emban ini kepada
hamba-hamba Allah 4.

P
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{Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan [apa yang
diperintahkan itu, berarti] kamu tidak menyampaikan amanat-
Nya.} (QS. Al-Ma’idah: 67)

Menyampaikan wahyu memerlukan keberanian dan
tidak takut pada manusia. Karena dia menyampaikan pada
mereka sesuatu yang bertentangan dengan keyakinan mereka,
menyuruh mereka sesuatu yang tidak mereka sukai dan
melarang apa yang menjadi kebiasaan mereka.
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{Orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah,
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mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut
kepada seorang pun selain kepada Allah.}(QS. Al-Ahzab: 39)

Menyampaikan adalah dengan membacakan nash-nash
yang diwahyukan Allah %, tanpa mengurangi atau
menambabhi. \

NN IR I
{Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu A4/-
Kitab [Al-Qur’an].} (QS. Al-Ankabut: 45)
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{Sebagaimana [Kami telah menyempurnakan nikmat Kami
kepadamu] Kami telah mengutus kepadamu rasul di antara
kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu.p
(QS. Al-Baqarah: 151)

Kalau yang diwahyukan bukan sesuatu yang dibaca,
maka menyampaikannya dengan menjelaskan perintah dan
larangan, makna-makna dan ilmu yang diwahyukan oleh
Allah % tanpa mengubahnya.

Termasuk dalam kategori “menyampaikan” juga adalah
rasul menjelaskan wahyu yang diturunkan Allah # pada
manusia. Sebab, ia lebih tahu dibandingkan orang lain
tentang berbagai makna dan tujuannya. Ia lebih tahu tentang
maksud wahyu Allah # daripada orang lain. Dalam hal ini
Allah ¥, berfirman pada Rasul-Nya #z:
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¢Dan kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah

diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.}
(QS. An-Nahl: 44)
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Penjelasan wahyu ilahi dari rasul, terkadang dengan
perkataan. Rasulullah # telah menjelaskan banyak hal yang
tidak dipahami para sahabatnya, seperti menjelaskan maksud
dari kata “zalim” dalam firman Allah #%:
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{Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur-adukkan
iman mereka dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang
yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang
yang mendapat petunjuk. } (QS. Al-An’am: 82)

Rasulullah # menjelaskan bahwa maksudnya adalah
syirik, bukan menzalimi diri sendiri dengan dosa.

Rasulullah # juga menjelaskan ayat-ayat yang sifatnya
umum tentang shalat, zakat, haji dan lain sebagainya dengan
sabdanya.

Sebagaimana penjelasan dengan kata-kata, wahyu bisa
juga dijelaskan dengan perbuatan. Seperti perbuatan
Rasulullah # dalam shalat, sedekah, haji, dan sebagainya
merupakan penjelasan bagi banyak nash-nash Al-Qur’an.

Ketika manusia berpaling dan meninggalkan dakwah
para rasul, maka rasul tidak bisa berbuat kecuali
menyampaikan.

e B E L
¢Dan jika mereka berpaling, maka kewajiban kamu hanyalah
menyampaikan. } (QS. Ali Imran: 20)

2. Mendakwahkan Ajaran Allah

Tugas rasul bukan hanya sekadar menyampaikan dan
menjelaskan  kebenaran. Mereka juga wajib mengajak
manusia untuk menerima dakwah, menerapkannya dalam diri
mereka, baik secara keyakinan, perkataan dan perbuatan. Ini
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bertolak dari satu titik. Yakni, mereka mengatakan pada
manusia, “Kalian adalah hamba Allah 4! Allah # adalah
Tuhan dan Pemilik kalian. Allah 4 mengutus kami untuk
mengenalkan kalian bagaimana cara kalian menyembah-Nya.
Karena kami adalah utusan Allah %, diutus dari sisi-Nya,
maka kalian wajib taat dan mengikuti kami.”

AP R AT NEHE S
{Dan sesungguhnya kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap
umat [untuk menyerukan]: ‘Sembahlah Allah [saja], dan
jauhilah thaghut itu.”} (QS. An-Nahl: 36)
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{Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum
kamu, melainkan Kami mewahyukan kepadanya:
‘Bahwasanya tidak ada Tuhan [yang hak]| melainkan Aku,
maka sembahlah Aku.} (QS. Al-Anbiya’: 25)
Setiap rasul berkata kepada kaumnya:
4§D 0l BT1,8506 3
{Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.}
(QS. Asy-Syu’ara: 108, 126, 144, 150, 163, 179)
Para rasul telah mencurahkan kesungguhan dalam
rangka mengajak manusia kepada Allah #. Dalam masalah
ini, Anda cukup membaca surah Nuh untuk melihat
bagaimana usaha yang ia lakukan selama 900 tahun. Ia
mengajak mereka siang dan malam, sembunyi-sembunyi dan
terang-terangan, memakai cara mendorong dan peringatan,
janji dan ancaman. Nabi Nuh berusaha membuka akal
mereka, mengarahkannya pada tanda-tanda alam semesta.
Tapi mereka tetap menolak.
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{Nuh berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah
mendurhakaiku, dan telah mengikuti orang-orang yang harta
dan anak-anaknya tidak menambah kepadanya melainkan
kerugian belaka.”} (QS. Nuh: 21)

Contoh Peranan Para Rasul

Malaikat membuat perumpamaan bagi Rasulullah #
untuk menjelaskan peranannya, menerangkan tugasnya. Jabir
bin Abdullah berkata: Malaikat datang kepada Nabi # ketika
beliau sedang tidur. Sebagian mereka berkata: “la sedang
tidur.” Sebagian yang lain berkata: “Matanya tidur tapi
hatinya bangun.” Mereka berkata: “Sesungguhnya sahabat
kalian ini punya perumpamaan. Maka buatlah perumpamaan
baginya.” Mereka Dberkata: “Perumpamaannya ibarat
seseorang yang membangun rumah. Lalu membuat hidangan
dan mengutus orang untuk membagi undangan. Siapa yang
memenuhi undangan, maka ia masuk rumah dan makan dari
hidangan. Barangsiapa yang tidak memenuhi undangan, tidak
masuk rumah dan tidak makan hidangan.”

Mereka berkata: “Jelaskan padanya. Ia akan paham.”
Sebagian berkata: “Ia sedang tidur.” Sebagian lainnya berkata:
“Matanya tidur tapi hatinya bangun.” Mereka berkata: “Rumah
tersebut adalah surga. Yang mengundang adalah Muhammad
#. Barangsiapa yang taat kepada Muhammad, berarti ia telah
taat pada Allah 3. Barangsiapa yang menentang Muhammad
%, berarti ia menentang Allah #. Muhammad adalah
pembeda antara manusia.” (HR. Muslim)
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3. Memben Kabar Gembira dan Peringatan

Dakwah para rasul selalu disertai kabar gembira dan
peringatan. Karena kuatnya kaitan antara dakwah para rasul,
juga janji gembira dan peringatan. Dalam sebagian ayat Al-
Qur’an, dibatasi tugas para rasul pada dua hal tersebut:
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{Dan tidaklah Kami mengutus rasul-rasul melainkan sebagai
pembawa berita gembira dan sebagai pembawa berita
peringatan.} (QS. Al-Kahfi: 56)

Rasulullah # membuat perumpamaan untuk dirinya
sendiri dalam masalah ini. Beliau berkata: Sesungguhnya
perumpamaan aku dan tugas yang Allah % utuskan padaku,
seperti orang yang datang kepada suatu kaum. Ia berkata:
«Wahai kaum, sungguh aku melihat pasukan dengan kedua
mataku. Aku memberi peringatan, selamatkan diri kalian.
Sebagian kaum menaati, lalu mereka pergi dan selamat.
Sebagian lainnya mendustakan. Mereka tetap di tempat
mereka. Lalu pasukan menyerang mereka di waktu pagi dan
menghancurkan mereka. Ini adalah perumpamaan antara
orang yang taat kepadaku lalu mengikuti risalah yang aku
bawa dan yang menentangku dan mendustakan kebenaran
risalah yang aku bawa.» (HR. Bukhari dan Muslim)

Kabar gembira dan peringatan para rasul adalah
duniawi dan ukhrawi. Di dunia mereka memberi kabar
gembira pada orang-orang yang taat berupa kehidupan yang
sejahtera. :
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{Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
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sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik.} (QS. An-Nahl: 97)
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{Barangsiapa yang mengikut petunjukku, ia tidak akan sesat
dan tidak akan celaka.} (QS. Thaha: 123)

Rasul menjanjikan mereka dengan kemuliaan dan
kekuasaan serta keamanan.
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{Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shaleh bahwa
Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di
bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan
bagi mereka agama yang telah diridhainya untuk mereka, dan
Dia benar-benar akan menukar [keadaan] mereka, sesudah
mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa.
Mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan
sesuatu apa pun dengan-Ku.} (QS. An-Nuur: 55)
Beliau memperingatkan orang-orang yang menentang
dengan kesengsaraan hidup di dunia.
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{Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit.}

(QS. Thaha: 124)
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Beliau memperingakan mereka dengan azab dan
kehancuran di dunia.

G AN P GO S R
{Jika mereka berpaling, maka katakanlah: Aku telah
memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir yang
menimpa kaum Aad, dan kaum Tsamud.}(QS. Fushshilat: 13)

Di akhirat, mereka memberi kabar gembira bagi
orang-orang yang taat dengan surga dan kenikmatannya.
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{Barangsiapa taat kepada Allah dan rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalamnya
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah
kemenangan yang besar.} (QS. An-Nisaa: 13)

Beliau memperingatkan orang-orang jahat dan para
penentang dengan azab Allah % di akhirat:
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{Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya

dan melanggar ketentuan-ketentuannya, niscaya Allah

memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di
dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.}

(QS. An-Nisaa: 14)

Barangsiapa yang menelaah dakwah para rasul, maka ia

akan mendapatkan bahwa dakwah mereka telah diwarnai

dengan kabar gembira dan peringatan. Tampaknya kabar

gembira dan peringatan sebagaimana yang dibawa oleh para

rasul merupakan kunci jiwa manusia. Karena jiwa manusia
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diciptakan dalam fitrah menyukai kebaikan dan mencegah
keburukan atas dirinya. Apabila rasul memperlihatkan jiwa
pada kebaikan agung yang akan mereka dapatkan sebagai
hasil dari iman dan amal shaleh, maka jiwa akan rindu untuk
mendapatkan kebaikan tersebut.

Ketika dijelaskan kepadanya bahaya besar yang akan
menimpa manusia akibat kufur dan kesesatan, maka jiwa pun
menghindari perbuatan tersebut. Nikmat Allah % yang
dijanjikan adalah kenikmatan yang disenangi hati, disukai
jiwa dan selalu hadir dalam khayalan. Renungkan firman
Allah % yang menggambarkan kenikmatan orang-orang
mukmin di surga:
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{Mereka berada di atas dipan yang bertatahkan emas
permata, seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan.
Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda,
dengan membawa gelas, cerek, dan sloki berisi minuman

yang diambil dari air yang mengalir. Mereka tidak pening
karenanya dan tidak pula mabuk, dan buah-buahan dari apa
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yang mereka pilih, dan daging burung dari apa yang mereka
inginkan. Ada bidadari-bidadari yang bermata jeli, laksana
mutiara yang tersimpan baik. Sebagai balasan bagi apa yang
telah mereka kerjakan. Mereka tidak mendengar di dalamnya
perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang
menimbulkan dosa, akan tetapi mereka mendengar ucapan
salam. Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan
kanan itu. Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri,
dan pohon pisang yang bersusun-susun [buahnya], dan
naungan yang terbentang luas, dan air yang tercurah, dan
buah-buahan yang banyak, yang tidak berhenti [buahnya] dan
tidak terlarang mengambilnya, dan kasur-kasur yang tebal
lagi empuk. Sesungguhnya kami menciptakan mereka
[bidadari-bidadari] dengan langsung, dan kami jadikan
mereka gadis-gadis perawan, penuh cinta lagi sebaya
umurnya. [Kami ciptakan mereka] untuk golongan kanan.}
(QS. Al-Wagi’ah: 15-38)
Lihatlah azab orang-orang kafir di tempat kesengsaraan
(neraka):
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{Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? Dalam
[siksaan] angin yang amat panas dan air yang panas yang
mendidih, dan dalam naungan asap yang hitam, tidak sejuk
dan tidak menyenangkan. Sesungguhnya mereka sebelum itu
hidup bermewah-mewah. } (QS. Al-Wagi’ah: 41-45)
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{Kemudian sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi
mendustakan, benar-benar akan memakan pohon zaqqum,
dan akan memenuhi perutmu dengannya. Sesudah itu kamu
akan meminum air yang sangat panas, maka kamu minum
seperti unta yang sangat haus minum, itulah hidangan untuk
mereka pada Hari Pembalasan.}  (QS. Al-Waqi’ah: 51-56)

Anda cukup menelaah kitab Targhib wa At-Tarhib,
karya Al-Hafidz Al-Mundziri. Bacakan pada saudara-saudara
Anda dan orang-orang yang Anda ajak ke jalan Allah .
Lalu lihat pengaruhnya dalam diri Anda dan diri orang-orang
yang mendengarkan.

Sebagian orang yang tidak memahami dakwah Islam
mencela para dai karena mereka memakai metode memberi
kabar gembira dan peringatan. Mereka berkata: si fulan
adalah pemberi nasihat. Mereka mencela karena tidak
memahami hal-hal yang mereka dakwahkan. Mereka
meminta para dai agar berhenti memakai cara nasihat,
menakut-nakuti dan memberi kabar gembira. Para pengkritik
ini perlu introspeksi diri, melihat kembali sikap mereka ini
dengan merujuk pada nash-nash Al-Qur’an dan hadits-hadits
rasul yang menjelaskan uslub dakwah dan menjelaskan tugas
para rasul yang mulia.

4. Memperbaiki dan Mensucikan Jiwa

Allah % Maha Pengasih terhadap hamba-Nya. Karena
kasih sayang-Nya, maka Allah % menghidupkan jiwa mereka
dengan wahyu-Nya dan menyinarinya dengan sinar-Nya:
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~ {Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu [Al-
Qur’an] dengan perintah kami. Sebelumnya kamu tidaklah
mengetahui apakah A/-Kitab [Al-Qur’an] dan tidak pula
mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al-
Qur’an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang
Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami dan
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada
jalan yang lurus.} (QS. Asy-Syuura: 52)
Dengan wahyu ilahi ini, Allah # mengeluarkan
manusia dari kegelapan menuju cahaya, kegelapan Kkafir,
syirik, dan kebodohan kepada cahaya Islam dan kebenaran:
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{Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia
mengeluarkan mereka dari kegelapan [kekafiran] kepada
cahaya [Islam].} (QS. Al-Bagarah: 257)

Allah # mengutus para rasul-Nya dengan petunjuk
untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya.
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{Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan
membawa ayat-ayat Kami, [dan Kami perintahkan
kepadanya]: “Keluarkanlah kaummu dari gelap-gulita kepada
cahaya yang terang benderang.”} (QS. Ibrahim: 5)
Tanpa cahaya ini, hati menjadi buta:
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{Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi
yang buta, ialah hati yang di dalam dada.} (QS. Al-Hajj: 46)

Butanya hati adalah sesatnya dari kebenaran,
meninggalkan yang bermanfaat dan melakukan hal yang
mendatangkan bahaya:

‘%‘f../ .
{Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak
memberi manfaat kepada mereka dan tidak [pula] memberi
mudharat kepada mereka. Adalah orang-orang Kkafir itu
penolong [setan untuk berbuat durhaka] terhadap Tuhannya.p
| (QS. Al-Furgan: 55)
Rasul tidak bisa mengeluarkan manusia dari kegelapan
pada cahaya kecuali dengan mengajarkan mereka ajaran
Tuhan mereka, mensucikan jiwa mereka, mengenalkan
mereka pada Tuhan mereka, nama-nama dan sifat-sifat-Nya,
mengenalkan mereka pada para malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya dan para rasul-Nya, pada apa yang bermanfaat bagi
mereka dan berbahaya atas mereka, menunjukkan kepada
jalan yang bisa menyampaikan mereka pada kecintaan pada-
Nya, pada ibadah kepada-Nya:
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{Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-

Nya kepada mereka, menyucikan mereka dan mengajarkan
kepada mereka kitab dan hikmah [As-Sunnah]. Dan
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sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata.} (QS. Al-Jum’ah: 2)
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{Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang rasul dari

kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mercka
ayat-ayat Engkau.) (QS. Al-Bagarah: 129)

5. Meluruskan Pemikiran
Menyimpang dan Akidah Sesat

Asal penciptaannya, manusia berada pada fitrah yang
benar. Mereka hanya menyembah kepada Allah 4% saja dan
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Ketika
mereka bercerai-berai dan berselisih, Allah % mengutus para
Rasul untuk mengembalikan manusia ke jalan yang benar dan
menyelamatkan mereka dari kesesatan.

{Manusm itu adalah umat yang satu. [Setelah timbul
perselisihan], maka Allah mengutus para nabi, sebagai
pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan.}

(QS. Al-Baqgarah: 213)

Maksudnya, dulu manusia adalah satu umat yang
berada pada tauhid, iman dan ibadah kepada Allah. Lalu
mereka berselisih. Maka Allah # mengutus para nabi untuk
memberi kabar gembira dan peringatan.

Setiap rasul mengajak kaumnya pada jalan yang lurus,
menjelaskannya pada mereka dan menunjukkannya. Ini
adalah sesuatu yang disepakati antara semua rasul. Lalu
setiap rasul meluruskan penyimpangan yang terjadi pada
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masa dan daerahnya. Penyimpangan dari jalan yang lurus
tidak terbatas. Ada banyak macam bentuknya. Setiap rasul
berusaha meluruskan penyimpangan yang terjadi pada
masanya. Nabi Nuh mengingkari kaumnya yang menyembah
berhala. Begitu pula Ibrahim. Hud mengingkari kaumnya
yang bersikap sombong dan merasa angkuh. Shalih
mengingkari kaumnya yang melakukan kerusakan di muka
bumi dan mengikuti para perusak. Luth memerangi kejahatan
homoseksual yang merajalela pada kaumnya. Syu’aib
melawan kaumnya yang melakukan kejahatan mengurangi
timbangan dan takaran. Begitu seterusnya.

Berbagai kejahatan ini dilakukan oleh umat manusia,
pada hakikatnya adalah keluar dan menyimpang dari jalan
yang lurus. Para rasul menjelaskan jalan ini dan memerangi
penyimpangan darinya dengan berbagai macam cara.

6. Menegakkan Hujjah

Tidak ada yang lebih menyukai hujjah daripada Allah
#. Dia mengutus para Rasul dan menurunkan kitab agar
manusia tidak punya alasan lagi pada Hari Kiamat.
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{[Mereka kami utus] selaku rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agara supaya tidak ada
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya
rasul-rasul itu.} (QS. An-Nisaa: 165)

Seandainya Allah %% tidak mengutus para rasul pada
manusia, niscaya pada Hari Kiamat mereka akan membantah
Allah #. Mereka akan berkata: “Bagaimana Engkau
menyiksa kami dan memasukkan kami ke neraka, sedangkan
Engkau tidak mengutus pada kami orang yang
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menyampaikan apa yang Engkau inginkan dari kami.” Allah
berfirman:

-

z PNl A

P 5 100 i i WINEPOAIA ARARVEY

o) Lg}-j J..u ulJ..eu..eJ;'_;l;c?u
{Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu azab
sebelum Al-Qur’an itu [diturunkan], tentulah mereka berkata:
“Ya Tuhan kami, mengapa tidak engkau utus seorang rasul
kepada kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau sebelum
kami menjadi hina dan rendah?} (QS. Thaha: 134)

Yakni, kalau Allah 4 mencelakakan mereka dengan
siksa sebagai balasan kekafiran mereka sebelum diutus rasul
pada mereka, niscaya mereka berkata: “Mengapa Engkau
tidak mengutus rasul pada kami agar kami mengetahui
tujuan-Mu, mengikuti ayat-ayat-Mu, dan berjalan di jalan
yang Engkau kehendaki?”

Pada hari Kiamat, ketika Allah # mengumpulkan
orang-orang dahulu dan terahir, setiap umat terdapat rasul
untuk memberikan kesaksian kepada mereka bahwa ia telah
menyampaikan risalah Tuhannya dan menjelaskan hujjah
(alasan).
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{Maka bagaimanakah [halnya orang kafir nanti], apabila
Kami mendatangkan seseorang saksi [rasul] dari tiap-tiap
umat dan kami mendatangkan kamu [Muhammad] sebagai
saksi atas mereka itu [sebagai umatmu]. Di hari itu orang-
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orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai rasul, ingin
supaya mereka disamaratakan dengan tanah, dan mereka
tidak dapat menyembunyikan [dari Allah] sesuatu kejadian
pun.} (QS. An-Nisaa: 41-42)
Allah # berfirman dalam ayat yang lain:
Je 134 & g m-‘“‘ s el 10455 W JSL;L;J%JJ}}
‘% P
{[Dan ingatlah] akan hari [ketika] Kami bangkitkan pada
tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri,
dan Kami datangkan kamu [Muhammad] menjadi saksi atas
seluruh umat manusia.} (QS. An-Nahl 16: 89)
Karena itu, orang-orang yang menolak mengikuti para
rasul dan berpaling dari petunjuk mereka tak punya pilihan
lain kecuali mengakui kezaliman mereka, ketika ditimpa
azab di dunia.

“c,

- E o it

Ao of

@Wu,t_su [Eip |}Ju.u,1_.~‘.§uv§\§w (\9,1
§ (Y s> ‘Wp-e-iv- yﬁ%ﬂuﬂadb

¢Dan berapa banyaknya [penduduk] negeri yang zalim yang
telah Kami binasakan, dan Kami adakan sesudah mereka itu
kaum yang lain [sebagai penggantinya]. Maka tatkala mereka
merasakan azab Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri dari
negerinya. Janganlah kamu lari tergesa-gesa; kembalilah
kamu kepada nikmat yang telah kamu rasakan dan kepada
tempat-tempat kediamanmu [yang baik], supaya kamu
ditanya. Mereka berkata: “Aduhai, celaka kami,
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sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zalim.” Maka
tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga Kami jadikan
mereka sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat
hidup lagi.} (QS. Al-Anbiya: 11-15)

Pada hari Kiamat, mereka digiring ke tempat
menakutkan. Sebelum dilemparkan ke neraka Jahim, mereka
ditanya tentang dosa mereka. Mereka pun mengaku:
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{Hampir-hampir [neraka] itu terpecah-pecah lantaran marah.
Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan [orang-
orang kafir]. Penjaga-penjaga [neraka itu] bertanya kepada
mereka: “Apakah belum pernah datang kepada kamu [di
dunia] seorang pemberi peringatan?” Mereka menjawab:
‘Benar ada, sesungguhnya telah datang kepada kami seorang
pemberi peringatan, maka kami mendustakan[nya] dan kami
katakan: “Allah tidak menurunkan sesuatu pun, kamu tidak
lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar.” Dan mereka
berkata: “Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan
[peringatan itu] niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-
penghuni neraka yang menyala-nyala.” Mereka mengakui
dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni
neraka yang menyala-nyala.} (QS. Al-Mulk: 8-11)
Ketika mereka dimasukkan dalam neraka dan
ditimpakan azab dari sekeliling mereka, mereka memanggil-
manggil dan berteriak. Penjaga neraka berkata pada mereka:

g o2
-
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{Dan apakah belum datang kepada kamu rasul-rasulmu
dengan membawa  Keterangan-keterangan?  Mereka
menjawab: “Benar, sudah datang.” Penjaga-penjaga Jahanam

berkata: “Berdoalah kamu.” Dan doa orang-orang kafir itu
hanyalah sia-sia belaka.} (QS. Al-Mu’min: 50)

7. Memimpin Umat

Orang-orang yang mengikuti para rasul membentuk
jamaah dan umat. Mereka memerlukan orang yang
memimpin dan mengatur urusan mereka. Para rasul
melakukan tugas tersebut di masa hidup mereka. Mereka
menegakkan hukum Allah ¥ di tengah-tengah manusia.

§ BTG gt 22T 3
{Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah

turunkan. } (QS. Al-Maidah: 48)
Tuhan Yang Maha Mulia memanggil Daud g<&:
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{Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
[penguasa] di muka bumi, maka berilah keputusan [perkara]
di antara manusia dengan adil.} (QS. Shaad: 26)
Para nabi Bani Israil memimpin umatnya dengan
Taurat. Disebutkan dalam hadits: “Bani Israil dipimpin oleh
para nabi. Setiap nabi meninggal digantikan oleh nabi yang
lain.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Allah 4 berfirman tentang Taurat:
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{Yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah.}
(QS. Al-Maidah: 44)
Para rasul dan pengikutnya setelah menegakkan hukum
di tengah manusia memimpin umat di waktu damai dan
waktu perang. Mereka memangku jabatan hakim dan
mengurusi masalah umat. Pada semua hal itu mereka taat
pada Allah 4.
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{Barangsiapa yang menaati rasul itu, sesungguhnya ia telah
menaati Allah.p (QS. An-Nisaa: 80)

Seorang hamba tidak akan bisa mendapat ridha Allah
# dan kecintaannya kecuali lewat ketaatan.
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{Katakanlah: Jika kamu [benar-benar] mencintai Allah,

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihimu.} (QS. Ali Imran: 31)

Karena itu, semboyan seorang Muslim yang selalu
didengung-dengungkan adalah mendengarkan dan menaati.
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{Sesungguhnya jawaban orang-orang Mukmin, bila mereka
dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya agar Rasul

menghukum [mengadili] di antara mereka ialah ucapan:
“Kami mendengar dan kami patuh.”} (QS. An-Nuur: 51)
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1. Kenabian Adalah Karunia Tuhan'”

Kenabian adalah pemberian Tuhan. Tidak bisa didapat
dengan sekadar keinginan. Tidak didapat dengan usaha dan
kesungguhan. Para filosof telah mendustakan orang-orang
yang mengira bahwa kenabian bisa didapatkan dengan
bersungguh-sungguh dan berusaha, melakukan berbagai
macam ibadah, menanggung beratnya taat, terus-menerus
mendidik jiwa, mensucikan sukma, membersihkan akhlak,
dan melatih jiwa dan fisik.

Allah % menjelaskan dalam banyak ayat bahwa
kenabian adalah nikmat dari Tuhan. Allah # berfirman:

& Bl 523 130 385 o G501 53 e 1 el T ST
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{Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh
Allah, yaitu para Nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-
orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari keturunan
Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang yang telah Kami beri
petunjuk dan telah Kami pilih.} (QS. Maryam: 58)

@ Mu’tazilah berpendapat bahwa mengutus Rasul dan menurunkan kitab
adalah wajib bagi Allah 3%, yang benar adalah bahwasanya itu adalah
karunia dari Allah kepada hamba-Nya, dan kasih sayang pada mereka,
pendapat wajib hanya bisa apabila dikatakan: Allah 3 mewajibkan
atas diri-Nya (lih. Lawami’ al Anwar al Bahiyah: 2/256, 258).
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Allah mengisahkan perkataan Ya’qub pada anaknya Yusuf:
{Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu [untuk menjadi

Nabi].} (QS. Yusuf: 6)
Allah % berfirman kepada Nabi Musa &
£ Bl W o Slealasl ) 3
{Aku memilih [melebihkan] kamu dari manusia yang lain [di
masamu| untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara
langsung dengan-Ku.} (QS. Al-A’raf: 144)
Umayyah bin Abi Shalt sangat ingin menjadi nabi umat
ini. Ta menggubah banyak syair yang dipakai bermunajat
pada Allah dan berdoa padanya. Tapi ia tidak memperoleh
yang ia inginkan. Maha Benar Allah ¥ yang berfirman:

4 ,uu)&;u_; ety
{Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas
kerasulan.} (QS. Al-An’am: 124)
Ketika orang-orang Musyrik mengusulkan agar Allah 4§
memilih salah satu dari pembesar Mekah dan Thaif -Urwah
bin Mas’ud Ats-Tsaqafi atau Al-Walid bin Al-Mughirah-
untuk  mengemban kenabian dan kerasulan, Allah #
membantah perkataan tersebut. Dia menjelaskan bahwa ini
adalah perkataan mungkar. Karena Dialah Allah Yang Maha
Agung yang membagi rezeki untuk mereka di dunia.
Bolehkah mereka ikut campur dalam menentukan yang
berhak mendapat rahmat kenabian dan kerasulan?

,Al.(,\,\;pu;:;;mws)’) ul;aJl u_a Jf w ‘3153%

{Dan mereka berkata. ‘Mengapa Al- Qur an ini tidak
diturunkan kepada seorang besar dari salah satu dua negeri
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[Makkah dan Thaif] ini?” Apakah mereka yang membagi-
bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan antara
mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia.}
(QS. Az-Zukhruf: 31-32)
Kami akan jelaskan dalam pasal ini jalan yang
ditempuh oleh orang-orang yang dipilih oleh Allah % untuk
menjadi nabi.

2. Cara Allah Memben tahu
Para Nabi dan Rasul-Nya

Defimisi Wahyu

Allah % menamakan cara yang digunakan untuk
memberitahu para nabi dan rasul-Nya dengan wahyu.
Allah ¥ berfirman:
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{Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan
nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan
wahyu [pula] kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya’qub dan anak
cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami
berikan Zabur kepada Daud.} (QS. An-Nisaa: 163)

Adapun wahyu dalam arti bahasa adalah “memberitahu
dengan pelan dan cepat walau sebabnya berbeda-beda.”™
Kadang dengan ilham, seperti wahyu Allah % kepada
Hawariyyin:

O Fath Al-Bari, hal. 1/9 dan Al Mishbah Al Munir: 651, 652.
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{Dan [ingatlah], ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa
yang setia: “Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-
Ku.”} (QS. Al-Maidah: 111)
Seperti wahyu Allah # pada ibu Musa:
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¢Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; “Susuilah dia.”}

(QS. Al-Qashash: 7)

Kadang bermakna isyarat. Al-Qur’an menamakan

isyarat Zakaria kaumnya sebagai wahyu.
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{Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia
memberi isyarat kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih di
waktu pagi dan petang.} (QS. Maryam: 11)

Kata wahyu paling banyak dipakai dalam Al-Qur’an
dengan makna “pemberitahuan Allah ¥ pada siapa yang
dipilih dari hamba-Nya.” Juga pada semua yang ingin
diperlihatkan dari berbagai macam hidayah dan ilmu, dengan
cara rahasia dan tersembunyi, dengan cara yang tidak biasa
bagi manusia.

Beberapa Metode Wahyu Allah Kepada Rasul-Nya

Ada beberapa tingkatan bagi wahyu yang diajarkan
oleh Allah # kepada para rasul dan nabi-Nya. Allah #
berfirman menjelaskan tingkatan ini:
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{Dan tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu
atau di belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan
[malaikat] lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya
apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi
lagi Maha Bijaksana.} (QS. Asu-Syuura: 51)

Tiga Metode

Pertama, ditiupkan ke relung hati nabi yang diberi
wahyu. Seorang nabi dalam hal ini tidak ragu bahwa yang
ditiupkan ke hatinya berasal dari Allah %. Disebutkan dalam
Shahih Ibnu Hibban, sabda Rasulullah #: «Sesungguhnya
Ruhul Quds meniupkan dalam relung hatiku bahwa jiwa
tidak akan mati hingga mendapatkan rezeki dan umurnya
secara sempurna. Maka bertakwalah pada Allah. Carilah
dengan cara yang baik.»"

Ibnul Jauzi berpendapat bahwa maksud dari kata
“wahyu” dalam frman Allah 4 ((e- s Y adalah wahyu di
waktu tidur. @

*  Mimpi Para Nabi

Yang ditafsirkan oleh Ibnu Al-Jauzi dalam tingkat
pertama sudah jelas termasuk wahyu. Sebab, mimpi para nabi
benar. Karena itu, kekasih Allah Nabi Ibrahim segera
menyembelih putranya ketika bermimpi di waktu tidur bahwa

) Hadits shahih dengan beberapa yang menguatkan, dimuat oleh Abu
Nuaim dalam (al Hilyah) 1/26K 27K dari hadits Abi Umamah, dan Al
Baghawi meriwayatkan dalam (Syarhi as Sunnah) 14/303-304 (4111-
4113) dari beberapa jalur dari Ibnu Mas’ud, lih (al Mustadrak) 2/5
(2136), dan (Kasyfu al Khafa’) 1/286 (707) cet. Muassasah ar Risalah -

@ Zaadul Masir: 7/297.
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ia menyembelihnya. Ia menganggap mimpi ini sebagai
perintah Tuhan. Allah # berfirman tentang Ibrahim dan
putranya [smail:
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¢Maka tatkala anak itu sampai [pada umur sanggup] berusaha
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku
menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!” Ia
menjawab:  “Hai  bapakku, kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.” Tatkala
keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan
anaknya atas pelipis [nya], [nyatalah kesabaran keduanya].
Dan Kami panggillah dia: “Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu
telah membenarkan mimpi itu, sesungguhnya demikianlah
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat
baik.”} (QS. Ash-Shaffat: 102-105)
Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari Ummul
Mukminin Aisyah: “Pertama kali dimulai wahyu kepada
Rasulullah % adalah mimpi yang baik di waktu tidur. Beliau

tidak bermimpi kecuali menjadi kenyataan.”
(HR. Bukhari dan Muslim)

= Allah Berbicara Kepada Rasul-Nya dari Balik Tabir

Allah 3¢ Dberbicara kepada Musa. Allah %
menyebutkannya lebih dari satu tempat dalam Al-Qur’an:
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{Dan tatkala Musa datang untuk [munajat dengan Kami] pada
waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman
[langsung] kepadanya} (QS. Al-A’raf: 143)
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{Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil: “Hai
Musa. Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka
tanggalkanlah kedua terompahmu; sesungguhnya kamu
berada di lembah yang suci, Thuwa. Dan Aku telah memilih
kamu, maka dengarkanlah apa yang akan diwahyukan
[kepadamu]. Dan Aku telah memilih kamu, maka
dengarkanlah apa yang akan diwahyukan [kepadamul].
Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan [yang
hak] selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah
shalatuntuk mengingat Aku.”} (QS. Thaha: 11-14)
Di antara yang diajak bicara oleh Allah # adalah Adam.
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{Allah berfirman: ‘Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka
nama-nama benda ini.” Maka setelah diberitahukannya
kepada mereka nama-nama benda itu.} (QS. Al-Baqgarah: 33)

Allah # berbicara dengan hamba dan rasul-Nya
Muhammad #% ketika dinaikkan ke langit.

* Lewat Perantaraan Malaikat
Ini dapat dipahami dari firman Allah %:
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{Atau dengan mengutus seorang utusan [malaikat] lalu
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia
kehendaki.} (QS. Asy-Syuura: 51)
Utusan Allah ini adalah Jibril. Kadang oleh malaikat

lain, tapi ini jarang. :

Cara Datangnya Malaikat Kepada Rasul

Bila memperhatikan nash-nash dalam masalah ini, kita
dapatkan bahwa malaikat mempunyai tiga hal:
Pertama, Rasulullah # melihatnya dalam bentuk aslinya,
sebagaimana diciptakan oleh Allah #%. Hal ini hanya dua kali
dialami oleh Rasul .
Kedua wahyu datang seperti bunyi lonceng. Lalu ketika suara
itu hilang, Rasulullah #z telah paham isinya.
Ketiga malaikat menyerupai seorang laki-laki. Ia berbicara
dengannya. Rasul memahami perkataannya. Ini adalah cara
paling ringan bagi Rasulullah #. Ini telah terjadi bersama
Jibril pada pertemuan pertama di Gua Hira.

Pendahuluan Wahyu

Sebelum melihat malaikat, Rasulullah # melihat sinar dan
mendengar suara. Tapi beliau tidak melihat malaikat yang
membawa sinar dan tidak melihat sosok yang mengajaknya
bicara. Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya,
Ibnu Abbas berkata: “Rasulullah # tinggal di Mekah selama 15
tahun. Beliau mendengar suara dan melihat cahaya tujuh tahun
dan tidak melihat sesuatu (sosok yang diajak bicara), dan delapan
tahun diberi wahyu. Beliau tinggal di Madinah 10 tahun.”"

O Lih. Syarah Shahih Muslim oleh An Nawawi: (15/104). Dan yang=
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Imam Nawawi berkata: “(Makna hadits) ‘Mendengar
suara dan melihat cahaya.” Menurut Al-Qadhi adalah ‘suara
malaikat.” Makna melihat cahaya adalah cahaya malaikat.
Cahaya ayat-ayat Allah. Hingga ia melihat malaikat dengan
matanya, dan berbicara dengannya secara lisan dengan
wahyu Allah.”

Pengaruh Malaikat Pada Rasul

Orang-orang yang mendustakan rasul menyangka
Rasulullah # kesurupan atau berhubungan dengan setan.
Tuduhan mereka dusta. Karena kedua hal tersebut berbeda.
Orang yang kesurupan, warna rupanya pucat, beratnya
berkurang dan hilang keseimbangan. Begitu pula orang yang
diganggu oleh setan. Kadang setan berbicara memakai lisannya
dan berbicara dengan orang yang hadir. Ketika sadar, ia tidak
tahu dan tidak ingat sama sekali apa yang dibicarakan setan
dengan orang-orang yang hadir dengan memakai lisannya.

Adapun Rasulullah # berhubungan dengan malaikat.
Wajah beliau bersinar. Orang-orang yang hadir tidak
mendengar pembicaraan, hanya mendengar dengungan
seperti dengungan lebah di wajahnya.

(HR. Ahmad, Turmudzi dan Nasa’i dari Umar bin Khattab)

Setelah itu Rasulullah # bangun dan telah mengetahui
semua yang diberitahukan oleh malaikat. Beliaulah yang
memberitahukan para sahabatnya apa yang telah diwahyukan
padanya.

disebutkan oleh Ibnu Abbas ini berbeda dengan batas waktu yang
diturunkan di Mekah sebagaimana diketahui, yang dikenal adalah
bahwa beliau mendapat wahyu pada umur empat puluh tahun, dan
hijrah ketika berumur lima puluh tiga tahun, maka lamanya adalah tiga
belas tahun.
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Aisyah radhiyallahu anha memberitahu kita bahwa ia
melihat Rasulullah # turun wahyu padanya ketika hari sangat
dingin. Beliau berkeringat. Dari keningmya bercucuran
keringat. (HR. Bukhari)

Dalam riwayat lain, Aisyah berkata: “Sungguh turun
wahyu di pagi hari yang dingin. Kening beliau dipenuhi
keringat.” (HR. Muslim)

Beliau memberitahu kita, ketika mendapat wahyu,
beliau sedang berada di atas untanya dengan memegang
kekangnya. Untanya hampir terduduk karena beratnya. Salah
seorang sahabat menyebutkan, pernah pahanya berada di
bawah paha Nabi #. Beliau mendapat wahyu. Hampir-hampir
paha Nabi # meretakkan paha sahabat tersebut.

(HR. Ahmad dan Bukhari dari Zaid bin Tsabit)

Ya’la bin Umayyah menceritakan pada kita bagaimana
ia menyaksikan turunnya wahyu pada Rasulullah .
Sebelumnya ia menginginkan untuk melihat keadaan
tersebut. «Tiba-tiba wajah Rasulullah # memerah. Beliau
tertidur kemudian terbangun.» ~ (HR. Bukhari dan Muslim)
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SIFAT-SIFAT PARA RASUL

1. Kemanusiaan

Allah yang Maha Mengetahui menghendaki agar para
rasul yang diutus kepada manusia berasal dari manusia juga.

CRESBTEIT 6y
{Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia

seperti kamu.”} (QS. Al-Kahfi: 110)
Kami akan menjelaskan masalah ini dalam empat poin:

a. Kemampuan Manusia Mengemban Risalah

Orang yang merasa heran dan menganggap tidak
mungkin Allah % memilih manusia untuk mengemban
risalah berarti tidak menghargai kemampuan manusia. Sebab
manusia pantas memegang amanah terbesar dari Allah 4,
dimana langit, bumi dan gunung-gunung merasa gentar
mengembannya.
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{Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada

langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan
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mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.}
(QS. Al-Ahzab: 72)

Yang menganggap tidak mungkin Allah # memilih
manusia untuk menjadi Rasul hanya melihat pada bentuk luar
manusia. Mereka memandang bahwa manusia adalah jasad
yang hanya makan, minum, tidur, dan berjalan di atas bumi
untuk memenuhi keperluannya.

4015287 3 (i3 Ul Y gy 2T g 1ls
{Dan mereka berkata: “Mengapa rasul ini memakan makanan
dan berjalan di pasar-pasar?”’} (QS. Al-Furqgan: 7)

Mereka tidak memandang pada hakikat manusia, yaitu
roh yang ditiupkan dari roh ciptaan Allah %2.

2
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{Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan
telah meniupkan ke dalamnya roh [ciptaan]-Ku, maka
tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.} (QS. Al Hijr: 29)

Dengan roh ini, manusia mempunyai kelebihan,
menjadi khalifah di bumi. Allah # memberikan kesiapan
untuk berhubungan dengan-Nya dengan sebab tiupan roh
yang memberinya kelebihan. Tak heran kalau Allah #
memilih dari jenis ini orang yang siap untuk menerima. Allah
#% mewahyukan padanya apa yang bisa menjadi petunjuk
bagi saudara-saudaranya ke jalan ketika mereka kehilangan
jejak, dan memberikan pertolongan ketika setiap mereka
membutuhkan.®

Lalu para rasul dipersiapkan khusus untuk mengemban
kenabian dan kerasulan dan melakukan hal yang istimewa.

W Fi Dzilal Al Qur’an: 19/25582.
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{Dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku.} (QS. Thaha: 41)

Perhatikan hal ini pada diri Nabi Muhammad #.

Bagaimana Allah memeliharanya dan menganugerahkan
padanya petunjuk-Nya, walaupun beliau yatim dan fakir.

SUE 33235 8 i Vb 33255 6y 38 g 3as Ty
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{Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia
melindungimu. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang
bingung, lalu Dia memberikan petunjuk. Dan Dia
mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia
memberikan kecukupan. (QS. Adh-Dhuha’: 6-8)
Dia telah mensucikan dan membersihkannya,
menghilangkan darinya gangguan setan, mengeluarkan
darinya tempat setan sejak masa kecil. Anas bin Malik
bercerita, Rasulullah #% pernah didatangi oleh Jibril ketika
beliau masih kecil dan sedang bermain dengan teman-
temannya. Jibril mengambil dan membaringkannya,
membelah hatinya, lalu mengeluarkan hatinya dan
mengeluarkan segumpal daging darinya. Ia berkata: “Ini
bagian setan darimu.” Lalu Jibril mencucinya dalam bejana
dari emas dengan air zamzam. Setelah itu ia menutupnya dan
mengembalikannya ke tempat semula. Anak-anak berlari
kepada ibu susu mereka (Halimah As-Sa’diyah). Mereka
berkata: “Muhammad dibunuh.” Lalu mereka menemukan-
nya dengan wajah cerah. Anas berkata: “Aku melihat bekas
jahitannya di dadanya.” (HR. Muslim)
Hal mirip terjadi ketika Jibril datang menyiapkannya
untuk perjalanan agung, membawanya naik ke langit yang
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tinggi. Dalam hadits tentang peristiwa Isra’ dan Mi’raj
disebutkan: «Atap rumahku terbuka ketika aku di Mekah
Lalu Jibril turun dan membuka dadaku, lalu mencucinya
dengan air zamzam. Setelah itu ia membawa bejana dari
emas yang dipenuhi oleh hikmah dan iman. Lalu
menuangkannya ke dadaku kemudian menutupnya.»

(HR Bukhari dan Muslim)

b. Mengapa Para Rasul Bukan Malaikat?

Banyak penentangan oleh musuh para rasul karena
diutusnya rasul dari manusia. Ini menghalangi manusia untuk
beriman.

=
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{Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk
beriman tatkala datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan
mereka: ‘Adakah Allah mengutus seorang manusia menjadi
rasul?) (QS. Al-Israa: 94)
Mereka menganggap mengikuti Rasulullah pada apa
yang merecka bawa baik akidah maupun syariat sebagai
sesuatu yang jelek. Sebab, mereka adalah manusia. Mereka
menganggap hal itu sebagai kerugian nyata.
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{Dan sesungguhnya jika kamu sekalian menaati manusia yang
seperti kamu, niscaya bila demikian, kamu benar-benar
[menjadi] orang-orang yang merugi.} (QS. Al-Mu’minun: 34)
4§65 Al Jlb A B TR ey D a5y

{Maka mereka berkata: “Bagaimana kita akan mengikuti saja
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seorang manusia [biasa] di antara kita? Sesungguhnya kalau
kita begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila.”}

(QS. Al-Qamar: 24)
Musuh-musuh para rasul mengusulkan agar rasul yang diutus
kepada mereka berasal dari jenis malaikat yang dapat mereka
lihat dan saksikan. Minimal, diutusnya rasul dari malaikat
bersama rasul dari manusia.

€ 65 5 ATl 031 W) 6 i ¥ il UG5 0
{Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuan-
[nya] dengan Kami: Mengapakah tidak diturunkan kepada kita

malaikat atau [mengapa] kita [tidak] melihat Tuhan kita?}
(QS. Al-Furgan: 21)
V3 58T g (el Ul Sl 0,207 13 g 1065 3
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{Dan mereka berkata: ‘Mengapa rasul ini memakan makanan
dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan
kepadanya seorang malaikat agar malaikat itu memberikan
peringatan bersama-sama dengan dia?}  (QS. Al Furgon: 7)

Ketika kita memperhatikan nash-nash Al-Qur’an, kita
bisa membantah syubhat tersebut dari beberapa segi:

Pertama, Allah memilih mereka dari jenis manusia
bukan dari jenis malaikat karena lebih besar ujiannya. Dalam
hadits qudsi yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-
nya: «Sesungguhnya aku mengutusmu, untuk mengujimu dan
menguji denganmu.» (HR. Muslim)

Kedua, ini adalah penghargaan bagi yang telah
mempunyai kebaikan. Karena, ketika Allah # memilih

sebagian hamba-Nya menjadi rasul maka itu merupakan
penghormatan dan penghargaan baginya.
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{Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh
Allah, yaitu para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-
orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari keturunan
Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang yang telah Kami beri
petunjuk dan telah Kami pilih.} (QS. Maryam: 58)

Ketiga, manusia lebih mampu memimpin dan
mengarahkan. Merekalah yang pantas menjadi contoh dan
teladan. Dalam hal ini Sayyid Quthb berkata: “Hikmahnya
jelas dari mengutus salah satu manusia kepada manusia.
Sebab, seorang manusia biasa merasakan apa yang mereka
rasakan, mengalami pengalaman mereka, mengetahui keluh-
kesah dan cita-cita mereka, mengenal kecenderungan dan
sifat-sifat mereka, tahu keperluan dan beban mereka. Karena
itu, ia kasihan terhadap mereka yang lemah, memanfaatkan
mereka yang kuat, membawa mereka berjalan selangkah
demi selangkah. Ia mengerti dan menghargai motivasi dan
penerimaan mereka. Karena pada akhirnya ia adalah salah
satu dari mereka. [a membawa mereka ke jalan Allah, dengan
wahyu dan pertolongan Allah 4% atas berbagai kesulitan di
jalan.

Selain itu mereka mempunyai kemampuan memadai.
Karena mereka adalah manusia yang membawa mereka
meningkat sedikit demi sedikit. Mereka hidup bersama
dengan akhlak, amal dan perintah yang menyampaikan pada
mereka. Allah telah mewajibkannya dan menuntutnya dari
mereka. Pribadi rasul menjadi terjemah hidup bagi akidah
yang dibawa pada mercka. Hidupnya, gerak-geriknya, dan
perbuatannya menjadi lembaran yang diperlihatkan pada
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mereka. Mereka menukilnya sebaris demi sebaris,
mewujudkannya makna demi makna. Mereka melihatnya di
antara mereka, menggugah hati untuk mengikutinya. Karena
mereka sama-sama manusia.” ("

Keempat, sulitnya melihat malaikat. Ketika orang-
orang kafir mengusulkan untuk melihat malaikat dan agar
rasul yang diutus pada mereka juga adalah malaikat. Namun
mereka tidak mengetahui karakter malaikat. Mereka tidak
tahu kesulitan yang akan mereka hadapi akibat itu.

Berhubungan dengan malaikat, dan melihat mereka
bukanlah hal yang mudah, Rasulullah #% walaupun beliau
makhluk paling utama, dan beliau mempunyai kekuatan
jasmani dan rohani yang sangat kuat, ketika melihat jibril
dalam bentuk aslinya, beliau sangat ketakutan, dan kembali
ke rumahnya dengan hatinya bergetar, dan beliau merasakan
beratnya menerima wahyu, oleh karena itu Allah berfirman
membantah mereka:

€m0 305 ol VAT G35 155
{Pada hari mereka melihat malaikat di hari itu tidak ada kabar
gembira bagi orang-orang yang berdosa.}  (QS. Al-Furgan: 22)

Hal itu karena orang-orang kafir tidak melihat malaikat
kecuali ketika mati atau turunnya azab, kalau sekiranya
mereka melihat malaikat, maka waktu itu menjadi waktu
kehancuran mereka.

Maka mengutus rasul dari kalangan manusia adalah
suatu hal yang niscaya, agar bisa berbicara dengan mereka
dan memahami mereka, kalau Allah % mengutus rasul-Nya
dari kalangan malaikat, niscaya tidak bisa melakukan hal
tersebut.

W' Fi Dzilal Al Qur’an: 19/164.
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{Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk
beriman tatkala datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan
mereka: “Adakah Allah mengutus seorang manusia menjadi
rasul?” Katakanlah: “Kalau seandainya ada malaikat-malaikat
yang berjalan-jalan sebagai penghuni'di bumi, niscaya Kami
turunkan dari langit kepada mereka malaikat menjadi rasul.”}
(QS. Al-Isra: 94-95)
Kalau seandainya penduduk bumi ini adalah para
malaikat, niscaya Allah # mengutus rasul kepada mercka
dari kalangan malaikat, oleh karena penduduk bumi adalah
manusia, maka rahmat dan hikmah Allah menghendaki agar
rasul mereka dari kalangan mereka sendiri.

oép.@“.n_: ULYJ‘“JN’;"”"W)*J‘L}G} l;;..u.]%:
{Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang
rasul dari golongan mereka sendiri. } (QS. Ali Imran: 164)

Apabila manusia tidak bisa melihat malaikat, dan
menerima dari mereka dengan mudah, maka ini mengharuskan
-kalau seandainya Allah mengutus malaikat menjadi rasul
kepada manusia- menjadikannya seorang laki-laki.

§0D) T el G el 20y S5 2] (el ks 53 )
{Dan kalau Kami jadikan rasul itu [dari] malaikat, tentulah
Kami jadikan dia berupa laki-laki dan [jika Kami jadikan dia

berupa laki-Taki], Kami pun akan jadikan mereka tetap ragu
sebagaimana kini mereka ragu.} (QS. Al-An’am: 9)
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Allah # memberitahu bahwa “Kalau Allah mengutus
rasul dari malaikat, maka ia harus berupa orang laki-laki, agar
mereka bisa berbicara dengannya dan menerima ajarannya,
kalau memang demikian maka persoalannya tidak jelas.” M

Ketidakjelasan bagi mereka disebabkan karena ia
berupa orang laki-laki, maka mereka tidak bisa memastikan
apakah ia malaikat, kalau demikian, maka tidak ada gunanya
mengutus rasul dari kalangan malaikat semacam ini, bahkan
mengutus malaikat dengan cara ini tidak bisa mencapai
tujuan yang dikehendaki, karena rasul malaikat tidak bisa
mempunyai perasaan seperti manusia, tidak mempunyai
perasaan dan emosi seperti mereka walaupun berbentuk
seperti manusia.

c. Konsekuensi Sifat Manusia Pada Nabi dan Rasul

Karena para rasul adalah manusia, maka mereka
mempunyai sifat-sifat yang tidak lepas dari sifat manusia, yaitu:

Mereka makan, minum, tidur, menikah, dan punya anak

Para rasul dan para nabi membutuhkan apa yg
dibutuhkan manusia, yaitu makan, minum, dan buang air
sebagaimana manusia biasa, karena hal itu adalah suatu
kelaziman dari makan dan minum.
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{Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu
[Muhammad] melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami

W Tafsir Ibnu Katsir: 3/9.
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beri wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada
orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui, dan
tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada
memakan makanan, dan tidak [pula] mereka itu orang-orang
yang kekal.} (QS. Al-Anbiya: 7-8)

Di antaranya juga mereka dilahirkan, sebagaimana
dilahirkannya manusia, mereka punya ayah dan ibu, paman
dan bibi, mereka menikah dan punya anak.

€ 1535 Bl A W3 U o S 1l 35

{Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa rasul
sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri
dan keturunan.} (QS. Ar-Ra’d: 38)
Dan berlaku pada merecka apa yang berlaku pada
manusia, mereka tidur, bangun, schat, sakit, dan datang

kepada mereka apa yang datang kepada manusia yaitu mati,
disebutkan dalam ayat ketika Ibrahim menyebut tuhannya.

A (2) s nadd 545 b o 133 (D) nad) sanl 5o 63 3
{Dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum
kepadaku, dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan

aku, dan Yang akan mematikan aku, kemudian akan
menghidupkan aku [kembali].} (QS. Asy-Syw’ara: 79-81)

Allah berfirman kepada hamba dan Rasul-Nya Muhammad #:

{Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mercka
akan mati [pula].} (QS. Az-Zumar: 30)
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Allah berfirman menjelaskan bahwa ini adalah
ketentuannya pada semua rasul:
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¢{Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh
telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika
dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang [murtad]?}
(QS. Ali Imran: 144)

Telah disebutkan dalam sifat Rasulullah #% bahwa
beliau menjahit pakaiannya, memerah kambingnya, dan
mengurus dirinya. (HR. Ahmad dan Bukhari)
Dalam hadits shahih bahwasanya Rasulullah # berkata
kepada Ummu Sulaim: «Wahai Ummu sulaim, tidakkah
engkau tahu bahwa aku mengambil syarat kepada tuhanku.»
aku mengatakan: “Sesungguhnya aku adalah manusia, senang
sebagaimana manusia senang, dan marah sebagaimana
manusia marah, maka siapa saja dari umatku yang aku doakan
dengan sesuvatu yang tidak pantas untuknya, hendaklah
menjadi kesucian, dan kedekatan yang mendekatkan dia
kepada Allah pada hari Kiamat.” (HR. Muslim)

Para nabi mendapat ujian

Di antara konsekuensi kemanusiaan para rasul, bahwa
mereka mendapat ujian, sebagaimana manusia Dbiasa,
terkadang mereka dipenjara sebagaimana Nabi Yusuf:

P
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{Yusuf berkata: ‘Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai
daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku.’} (QS. Yusuf: 33)
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Allah menyebutkannya bahwa ia: 4
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{Karena itu tetaplah dia [Yusuf] dalam penjara beberapa
tahun lamanya.} (QS. Yusuf: 42)

Kadang kaumnya menyakitinya, dan terkadang mereka
melukainya, sebagaimana mereka melukai Rasulullah #
dalam perang Uhud sehingga mereka menyebabkan Nabi
berdarah dan mematahkan gerahamnya, terkadang mereka
mengeluarkan para nabi dari kampung halamannya,
sebagaimana Ibrahim hijrah dari Irak ke Syam, dan
sebagaimana Nabi kita berhijrah dari Mekah ke Madinah, dan
terkadang mereka membunuhnya

Gy 538 B ad Bl (KLl fo57 ¥ L Ul 3571 AP N
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{Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul membawa
sesuatu [pelajaran] yang tidak sesuai dengan keinginanmu
lalu kamu angkuh; maka beberapa orang [di antara mereka]
kamu dustakan dan beberapa orang [yang lain] kamu
bunuh?) (QS. Al-Bagqarah: 87)
Kadang mereka ditimpa penyakit, sebagaimana Allah
menguji Nabi Ayyub dan ia bersabar, ada riwayat shahih dari
Rasulullah % bahwa Nabi Allah Ayyub diuji selama delapan
belas tahun, sehingga ia ditolak oleh orang dekat maupun
orang jauh, kecuali dua orang saudaranya.’
Di antara ujiannya adalah semua keluarga dan hartanya
habis, padahal sebelumnya ia mempunyai banyak harta dan
anak.

O Silsilah al Ahadits as Shahihah: no 17.
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{Dan [ingatlah kisah] Ayyub, ketika ia menyeru Tuhannya:
“I'Ya Tuhanku], sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit
dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara
semua Penyayang.” Maka Kami pun memperkenankan
seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada
padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan
Kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat
dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang
menyembah Allah.} (QS. Al-Anbiya: 83-84)

Para Nabi tidak hanya sekadar mendapat ujian, akan
tetapi mereka adalah orang yang paling berat ujiannya, dari
Mush’ab bin Saad dari bapaknya berkata: Aku bertanya pada
Rasulullah #&: “Siapakah manusia yang paling berat
ujiannya?” Beliau menjawab: «Para nabi, kemudian yang
semisalnya lalu yang semisalnya, seseorang diuji sesuai
dengan agamanya, kalau agamanya kuat maka ujiannya berat,
dan kalau agamanya agak ringan, maka ia diuji sesuai dengan
agamanya, maka manusia senantiasa mendapat ujian
sehingga berjalan di muka bumi tanpa mempunyai suatu
dosa.» (HR. Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Majah)

Abu Said al Khudri masuk menemui Rasulullah
ketika beliau sedang sakit, ia meletakkan tangannya pada
Rasulullah #, maka ia merasakan panas di tangannya di atas
selimut, ia berkata: “Wahai Rasulullah, alangkah beratnya
sakitmu!” Beliau berkata: «Begitulah kami, ujian bagi kami
dilipat gandakan, dan pahala dilipat gandakan untuk kami.»
Aku berkata: “Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang
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paling berat cobaannya?”’ Beliau berkata: «Para nabi,
kemudian orang-orang shaleh, sungguh salah satu dari
mereka dicoba dengan kemiskinan, sehingga ia tidak
mendapatkan kecuali aba’ah yang ia pakai, dan sebagian
mereka senang terhadap cobaan sebagaimana kalian senang
kepada kesenangan.»

(HR. Ibnu Majah, Ibn Sa’ad dan Al Hakim)®"

Para nabi melakukan pekerjaan manusia

Di antara konsekuensi kemanusiaan mereka adalah,
bahwa mereka melakukan pekerjaan-pekerjaan yang biasa
dilakukan oleh manusia, di antaranya adalah Rasulullah #
berdagang sebelum diutus, dan juga memelihara kambing.
Jabir bin Abdullah meriwayatkan ia berkata: «Dulu kami
bersama Rasulullah # memetik buah arak, dan sesungguhnya
Rasulullah # berkata: “Ambillah yang hitam karena itu yang
paling enak,” mereka berkata: “Apakah engkau pernah
memelihara kambing?” Beliau bersabda: “Apakah ada nabi
yang tidak memeliharanya?”» (HR. Bukhari)

Di antara para Nabi yang disebutkan dalam Al-Qur’an
bahwa ia memelihara kambing adalah Nabi Allah Musa %8,
beliau telah melakukannya beberapa tahun, seorang hamba
shaleh berkata padanya:
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) Kalau memang demikian keadaan para nabi, maka orang-orang shalih
wajib mejadikannya sebuah pelajaran, dan jangan sampai menyangka
kepada Allah kecuali yang baik, apabila mereka ditimpa ujian, dan
orang-orang yang menuduh orang-orang shalih dengan tuduhan yang
batil karena mereka ditimpa ujian, hendaklah berhenti.
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{Berkatalah dia [Syu’aib]: “Sesungguhnya aku bermaksud
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua putriku ini,
atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan
jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah [suatu
kebaikan| dari kamu, maka aku tidak hendak memberatkan
kamu. Dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang baik.” Dia [Musa] berkata: “Itulah
[perjanjian] antara aku dan kamu. Mana saja dari kedua
waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada
tuntutan tambahan atas diriku [lagi]. Dan Allah adalah saksi
atas apa yang Kita ucapkan.”} (QS. Al-Qashash: 27-28)
Ibnu Hajar dalam kitabnya, Fathul Bari berkata: “Yang
dikatakan oleh para Imam bahwa hikmah dari para nabi
memelihara kambing adalah untuk latihan tawadhu’, dan hati
mereka terbiasa menyendiri, dan meningkat dari mengatur
kambing kepada mengatur umat.”
Di antara para nabi yang mengerjakan pekerjaan
manusia adalah Nabi Allah Daud 3%, beliau adalah pandai
besi, dan membuat baju besi, Allah % berfirman:
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{Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi
untukmu, guna memeliharamu dalam peperanganmu; Maka
hendaklah kamu bersyukur [kepada Allah].} (QS. Al-Anbiya: 80)

Beliau adalah tukang besi, dan pada waktu yang sama
beliau adalah raja, dan beliau makan dari hasil pekerjaan
tangannya.
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Dan Nabi Allah Zakariya bekerja sebagai tukang kayu.
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah # bersabda: «Dulu
Nabi Zakariya bekerja sebagai tukang kayu.» (HR. Muslim)

Mereka sama sekali tidak mempunyai
sifat-sifat ketuhanan atau malaikat

Konsekuensi kemanusiaan mereka, bahwa mereka
bukan tuhan, dan mereka tidak mempunyai sifat-sifat
ketuhanan sama sekali. Oleh karena itu para rasul
menyatakan bahwa mereka tidak mempunyai kemampuan
dan kekuatan dan memohon perlindungan kepada Allah Yang
Maha Esa, dan mereka tidak mengaku mempunyai sifat-sifat
Allah #, Allah berfirman menjelaskan bersihnya nabi Isa %8
dari apa-apa yang dituduhkan kepadanya:
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{Dan [ingatlah] ketika Allah berfirman: Hai Isa putra
Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia:
“Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah?” Isa
menjawab: “Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku
mengatakan apa yang bukan hakku [mengatakannya]. Jika
aku pernah mengatakannya maka tentulah Engkau telah
mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada
diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri
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Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara
yang gaib-gaib.” Aku tidak pernah mengatakan kepada
mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku
[mengatakan]nya yaitu: “Sembahlah Allah, Tuhanku dan
Tuhanmu,” dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka,
selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau
wafatkan [angkat] aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka.

Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.}
(QS. Al-Maidah: 116-117)

Ini adalah perkataan Isa di tempat berkumpul di padang
mahsyar yang agung, itu adalah kata-kata jujur yang
menafikan kebohongan-kebohongan yang disifatkan oleh
orang-orang Nasrani kepada hamba dan Rasul Allah Isa, ada
kelompok yang mengatakan bahwa Allah adalah Al-Masih
Ibnu Maryam, Ia bertempat di perut Maryam:
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{Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
“Sesungguhnya Allah adalah A4/-Masih putra Maryam.”}

(QS. Al-Maidah: 72)
Yang lain berkata bahwa ia adalah salah satu yang tiga
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{Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan:
“Bahwasanya Allah salah satu dari yang tiga.”}

(QS. Al-Maidah: 73)

Sekelompok lagi berkata bahwa ia adalah anak Allah,
Maha suci Allah dari apa yang mereka katakan
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{Dan mereka berkata: “Tuhan Yang Maha Pemurah
mengambil [mempunyai] anak.” Sesungguhnya kamu telah
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mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar.}
(QS. Maryam: 88-89)
Orang-orang Nasrani telah sangat berlebihan dalam diri
Nabi Isa, dengan perkataan yang berlebihan ini mereka telah
sangat mencaci Allah, mereka menyangka bahwa Tuhan alam
semesta turun dari kursi keagungannya, lalu lengket ke perut
wanita, dan tinggal di sana beberapa saat, antara darah haid
dalam kegelapan perut. Kemudian keluar sebagai bayi,
kemudian tumbuh sedikit demi sedikit. Ia menangis, makan,
minum kencing, dan bermain bersama anak-anak, kemudian
dititipkan di maktab bersama anak-anak Yahudi, kemudian
dikhitan, kemudian orang Yahudi mengusirnya dari suatu
tempat ke tempat yang lain. Lalu mereka menangkapnya dan
memperlakukannya dengan berbagai macam penghinaan,
mereka mengikatkan di kepalanya mahkota dari duri yang
sangat buruk, dan menaikkannya ke kuda yang tidak pakai
pelana atau kekang. Kemudian mereka menggiringnya ke
kayu salib dengan ditempeleng dan diludahi di mukanya,
mereka mengitarinya dari muka, belakang, kanan, dan Kiri.
Kemudian mereka menaikkannya ke tempat yang membuat
hati dan badan merinding. Kemudian kedua tangan dan
kakinya diikat, dan dipaku dengan paku yang mematahkan
tulang, dan merobek daging. Ia minta tolong dan berkata:
‘Kasihanilah aku,” maka tidak ada seorang manusia pun yang
mengasihani, padahal ia adalah yang mengatur alam semesta
atas dan bawah, yang dimohon oleh yang dilangit dan bumi
setiap hari ia dalam keadaannya, kemudian mati dan dikubur
dalam tanah di bawah batu besar dan keras kemudian bangun
dari kubur dan naik ke singgasana dan kerajaannya setelah
terjadi apa yang telah terj adi.V

' Hidayatul Hayara (lihat Al Jami’ al Farid, hal: 479).
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Cacian apakah yang melebihi cacian ini yang
dinisbatkan kepada yang Maha Kuasa, dan kesesatan apakah
yang melebihi kesesatan ini?

d. Kesempurnaan Manusia

Tidak diragukan bahwa manusia berbeda di antara
mereka dengan perbedaan yang besar dalam ciptaan dan
perilaku serta kemampuan, ada manusia yang buruk, ganteng
dan antara keduanya, ada yang buta, juling, dan melihat
dengan kedua matanya, orang-orang yang melihat berbeda
dalam kekuatan pandangan dan keindahan mata mereka, ada
yang tuli dan ada yang mendengar, ada yang tidak terhormat
dan ada yang terhormat dan semangat yang tinggi.

Dan tidak diragukan bahwa para nabi dan rasul
merupakan manusia-manusia sempurna dalam bentuk yang
paling sempurna, hal ini karena Allah memilih mereka, maka
sudah barang tentu Dia memilih orang yang paling suci
hatinya, palihg baik akhlaknya, dan paling baik wataknya
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{Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas
kerasulan.} (QS. Al-An’am: 124)
Dan kesempurnaan manusia terlihat dalam hal-hal berikut:

Kesempurnaan dalam ciptaan dzahir

Allah % telah memperingatkan kita agar tidak
menyakiti Rasulullah # sebagaimana Bani Israil menyakiti
nabi Musa &)
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{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi
seperti orang-orang yang menyakiti Musa; maka Allah
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka
katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan
terhormat di sisi Allah.} (QS. Al-Ahzab: 69)

Rasulullah # telah menjelaskan kepada kita bahwa
Bani Israil menyakiti Musa dengan menuduhnya mempunyai
cacat dalam badannya, dalam Shahih Bukhari dari Abu
Hurairah « berkata: Rasulullah i bersabda: «Sesungguhnya
Musa adalah orang yang sangat pemalu, ia sangat menutupi
badannya sehingga tidak kelihatan kulitnya sama sekali
karena malu, maka ia diganggu oleh orang-orang Bani Israil,
mereka berkata: “la menutup-nutupi badannya karena ia
punya cacat di kulitnya(l) mungkin belang, atau besar buah
pelirnya atau suatu penyakit.” Dan sesungguhnya Allah ingin
membersihkannya dari tuduhan mereka kepada Musa, suatu
hari ia menyendiri, ia meletakkan pakaiannya di atas batu
kemudian mandi, setelah selesai, ia menuju pakaiannya untuk
mengambilnya, ternyata batu tersebut lari membawa
pakaiannya, maka Musa mengambil tongkatnya dan mengejar
batu tersebut, ia berkata: batu, pakaianku, batu, pakaianku,
sehingga sampai kepada keramaian Bani Israil sehingga
mereka melihatnya dalam keadaan telanjang, ternyata ia
sangat tampan dan sempurna, dan menghilangkan yang
mereka katakan, dan batu bangun lalu Musa mengambil
pakaiannya, dan ia memukul batu dengan tongkatnya, demi
Allah, sungguh batu tersebut membekas karena pukulan, tiga
atau empat atau lima.» Inilah firman Allah #:

M Ini memberi iyarat bahwa mandi telanjang boleh dalam syariat Bani
Israil.
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{Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi
seperti orang-orang yang menyakiti Musa; maka Allah
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka
katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan
terhormat di sisi Allah.» (QS. Al-Ahzab: 69)

Ibnu Hajar Al Asgalani mengomentari hadits ini dalam
Fathul Bari: “Hadits tersebut menunjukkan bahwa para nabi
sangat sempurna dalam ciptaan dan akhlak mereka,
barangsiapa yang menisbatkan kekurangan kepada para nabi
dalam ciptaannya maka ia telah menyakitinya, dan orang
tersebut dikhawatirkan menjadi kafir.”

Bentuk dzahirnya berbeda

Kalau dikatakan bahwa para rasul adalah orang yang
paling sempurna, bukan berarti mereka mempunyai rupa dan
sifat yang sama, akan tetapi kesempurnaan yang
mengagumkan beragam, dan ini termasuk keindahan ciptaan
yang Maha Esa dan kesempurnaan kekuasaannya.

Rasulullah # telah menyebutkan sifat-sifat sebagian
para nabi dan rasul, Rasulullah # bersabda: «Di malam aku
diisra’kan aku melihat Musa, ternyata ia adalah orang laki-
laki yang tidak gemuk, seakan-akan ia berasal dari
syanu’ah.» (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim)

Dan beliau berkata tentang Isa $8: «Dan aku melihat
Isa, ternyata ia adalah orang laki-laki yang tegap dan merah,
seperti ia baru keluar dari kamar mandi.» (HR. Bukhari)

Beliau juga berkata tentang Isa: «Tidak ada nabi antaraku
dengan dia, dan ia akan turun, kalau kalian melihatnya maka
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kenalilah, orang yang tegap, merah keputih-putihan, memakai
pakaian yang agak kuning, kepalanya seperti meneteskan air
walaupun tidak basah.» (HR. Abu Daud dan Ahmad)
Dan sahabat telah menyebutkan kepada kita sifat-sifat
Nabi kita #, di antaranya mereka berkata: “Beliau berbadan
sedang, tidak terlalu tinggi dan tidak pendek, berwarna cerah,
tidak seputih kapas, dan tidak gelap, rambutnya tidak terlalu
keriting dan tidak lurus.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Mereka juga berkata tentang beliau: “Beliau adalah
orang yang paling tampan, berbadan sedang, tidak terlalu
tinggi, bidang antara kedua bahunya, pipinya licin,
rambutnya sangat hitam, kedua matanya seperti memakai
celak, alisnya melengkung, kalau menginjak dengan kedua
kakinya, menginjak dengan keseluruhannya, tidak ada
cekungan dalam telapak kakinya, kalau meletakkan
sorbannya dari bahunya seakan-akan lempengan emas.”
(HR. Baihagqi)
Dan Rasulullah # adalah orang yang paling mirip
dengan Nabi  Ibrahim %8  sebagaimana  beliau
memberitahukan kepada kita. (HR. Bukhari)

Kesempurnaan akhlak

Dalam hal ini para nabi mencapai puncak kesempurnaan,
dan mereka berhak mendapat pujian dari Tuhan alam semesta,
Allah telah memuji Nabi Ibrahim %8, Allah berfirman:
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{Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang

penyantun lagi penghiba dan suka kembali kepada Allah.}

(QS. Huud: 75)
Putri hamba yang shaleh berkata memuji Musa:
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{Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja [pada
kita], karena sesungguhnya orang yang paling baik yang
kamu ambil untuk bekerja [pada kita] ialah orang yang kuat
lagi dapat dipercaya.} (QS. Al-Qashash: 26)

Dan Allah memuji Ismail 38 dengan menepati janji.
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{Dan ceritakanlah [hai Muhammad kepada mereka] kisah
Ismail [yang tersebut] di dalam Al-Qur’an. Sesungguhnya ia
adalah seorang yang benar janjinya, dan dia adalah seorang
Rasul dan Nabi.} (QS. Maryam: 54)

Dan Allah Azza wa Jalla memuji akhlak Nabi kita
Muhammad # dengan pujian yang harum, Allah berfirman:
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{Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.} (QS. Al-Qalam: 4)
Allah % telah menyebutkan sifat akhlak Nabi kita
Muhammad # bahwasanya ia agung, dan menguatkan hal itu
dengan tiga hal: menguatkannya dengan bersumpah dengan
nun, qalam dan yang ditulisnya, dan memulainya dengan
(sesungguhnya) serta memberi lam pada khabar.
Di antara akhlak mulia Rasulullah # yang disebutkan
oleh Allah adalah sifat rahmat dan kasih sayang.
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{Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat
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menginginkan [keimanan dan keselamatan] bagimu, amat
belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang
Mukmin.} (QS. At-Taubah: 128)

Dan akhlak ini mempunyai pengaruh yang besar dalam
memberi petunjuk dan mendidik manusia, shafwan bin
Umayyah berkata: “Demi Allah, Rasulullah #& telah
memberiku apa yang telah diberikan kepadaku sedangkan ia
adalah orang yang paling aku benci, maka beliau terus
memberiku sehingga ia menjadi orang yang paling aku
cintai.” (HR. Muslim)

Dalam Shahih Muslim dari Anas bahwasanya ada orang
yang meminta kambing antara dua gunung kepada Nabi #z,
lalu beliau memberinya, maka ia datang kepada kaumnya dan
berkata: «Wahai kaumku, masuklah Islam, demi Allah
sesungguhnya Muhammad memberi pemberian, ia tidak
takut miskin.» (HR. Muslim)

Kalau seandainya para rasul tidak mempunyai sifat
sempurna yang diberikan Allah kepadanya, niscaya manusia
tidak mengikuti mereka, hal ini karena manusia tidak akan
tunduk dengan sukarela kepada orang yang banyak
kekurangannya dan sedikit kelebihannya.

Orang yang paling baik nasabnya

Para rasul mempunyai nasab yang mulia, semua rasul
setelah Nuh adalah dari keturunannya, dan semua rasul setelah
Nabi Ibrahim adalah dari keturunan Ibrahim, Allah berfirman:
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{Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim

dan Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan

Al-Kitab.} (QS. Al-Hadid: 26)
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Karena itu, Allah memilih orang yang paling baik dari
kaumnya dalam segi nasab untuk menjadi Rasul. Dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, Rasulullah #
bersabda: «Aku diutus dari sebaik-baik masa bani Adam,
masa demi masa, hingga aku berasal dari masaku tersebut.»

(HR. Bukhari)

Dalam Musnad Imam Ahmad dan Sunan Turmudzi dari

Rasulullah #, beliau bersabda:
«Aku adalah Muhammad bin Abullah, bin Abdul Muttalib,
sesungguhnya Allah menciptakan makluk, lalu menjadikanku
dari yang terbaik dari mereka, kemudian menjadikan mereka
dua kelompok dan menjadikanku dari kelompok terbaik,
kemudian menjadikan kabilah-kabilah, dan menjadikanku
dari kabilah terbaik, kemudian menjadikan mereka rumah-
rumah dan menjadikanku dari rumah terbaik dan orang
terbaik.» (HR. Ahmad dan Tirmidzi)

Dalam Shahih Muslim dari Watsilah bin Al Asqa’
berkata: Aku mendengar Rasulullah # bersabda:
«Sesungguhnya Allah memilih Kinanah dari keturunan
Ismail, dan memilih Quraisy dari Kiananah, dan memilih dari
Quraisy bani Hasyim, dan memilihku dari bani Hasyim.»

(HR. Muslim)

Merdeka dan jauh dar perbudakan

Di antara sifat kesempurnaan, bahwa para nabi bukan
budak. As Safarini berkata mengenai hal ini: “Perbudakan
adalah sifat kurang, yang tidak pantas bagi kedudukan nabi,
nabi berdakwah kepada manusia siang dan malam, sedangkan
budak tidak bisa melakukan hal itu, dan juga perbudakan
adalah sifat kurang, orang tidak suka mengikuti orang yang
mempunyai sifat tersebut, dan para rasul adalah pemimpin



120 Sifat-sifat para Rasul

dan teladan, sedangkan perbudakan adalah akibat kekafiran,
dan para nabi bersih dari sifat tersebut” ).?

Mempunyai kelebihan dan keistimewaan

Para nabi telah diberi akal yang tajam, kecerdasan yang
tinggi, lisan yang fasih, dan cepat tanggap, dan kelebihan-
kelebihan serta kemampuan-kemampuan lain  yang
diperlukan untuk mengemban tugas kerasulan, kemudian
menyampaikannya, dan mengawasi orang-orang yang
menerimanya dengan arahan dan didikan.

Rasulullah # hafal semua yang diwahyukan kepadanya
dan tidak lupa satu katapun
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{Kami akan membacakan [Al-Qur’an] kepadamu
[Muhammad] maka kamu tidak akan lupa.} (QS. Al-A’la: 6)
Mereka telah menawarkan agama Allah kepada para

penentangnya, dan mengalahkan argumen mereka, dalam hal
ini Ibrahim mengalahkan lawannya:
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{Maka terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak memberi

petunjuk kepada orang-orang yang zalim.} (QS. Al-Bagarah: 258)

Allah # berfirman mengomentari perdebatan ibrahim
dengan kaumnya:

W Lawami’ al Anwar al Bahiyah hal: 2/262.

@ Mungkin hal ini dibantah bahwa Nab yusuf telah dijual oleh orang
yang menyelamatkannya dari sumur, dan dengan demikian ia telah
menjadi budak. Jawabnya adalah, bahwa perbudakan dalam hal ini
adalah termasuk salah satu ujian, tapi sebenarnya dia adalah orang
merdeka yang dianiaya, dan perbudakan ini tidak berlangsung lama,
dan Allah telah menggantikannya dengan kekuasaan.
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{Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim
untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang
Kami kehendaki beberapa derajat.} (QS. Al-An’am: 83)
Dan Musa menjawab Fir’aun dengan spontan hingga terdiam,
sampai-sampai ia beralih kepada ancaman dengan kekuatan.
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{Firaun bertanya: “Siapa Tuhan semesta alam itu?” Musa
menjawab: “Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa
yang di antara keduanya. [[tulah Tuhanmu], jika kamu
sekalian [orang-orang] mempercayai-Nya.” Berkata Fir’aun
kepada orang-orang sekelilingnya: “Apakah kamu tidak
mendengarkan?” Fir'aun berkata: “Sesungguhnya rasulmu
yang diutus kepada kamu sekalian benar-benar orang gila.”
Musa berkata: “Tuhan yang menguasai timur dan barat dan
apa yang ada di antara keduanya: [Itulah Tuhanmu] jika
kamu mempergunakan akal.” Fir’aun berkata: “Sungguh jika
kamu menyembah Tuhan selain aku, benar-benar aku akan
menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan.” »

(QS. As Syu’ara: 23-29)

Kesempurnaan dalam mewujudkan ibadah

Kami telah menjelaskan kesempurnaan yang diberikan
Allah kepada para rasul-Nya dalam bentuk dzahir, dan akhlak
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mereka secara batin, kelebihan dan sifat-sifat yang diberikan
kepada mereka dalam diri mereka, ada kesempurnaan dalam
bentuk lain, dimana Allah memberi taufik para rasul dan
nabinya untuk mendapatkannya, yaitu mewujudkan
penghambaan kepada Allah dalam diri mereka.

Semakin manusia bisa mewujudkan penghambaan
kepada Allah, maka ia semakin meningkat dalam tangga
kesempurnaan manusia, dan semakin jauh seseorang dari
mewujudkan penghambaan kepda Allah, maka semakih turun
dan jatuh.

Para rasul adalah orang-orang terdepan dalam bidang
ini, kehidupan mereka merupakan langkah serius dalam
mewujudkan penghambaan ini, penutup para rasul dan
penghulu para nabi dipuji oleh tuhannya dalam magam
penghambaan yang paling mulia, dan menyebutkan sifatnya
dalam magam wahyu;

€0 e I 5303
{Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya [Muhammad]

apa yang telah Allah wahyukan.} (QS. An-Najm: 10)
Dan dalam magam penurunan kitab;
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{Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-Furgan [Al-
Quran] kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi
peringatan kepada seluruh alam.} (QS. Al-Furqan: 1)
Dan dalam maqam doa:

5530 A iz p6 000
{Dan bahwasanya tatkala hamba Allah [Muhammad] berdiri
menyembah-Nya [mengerjakan ibadah].}  (QS. Al-Jin: 19)
Dan dalam maqam isra’:
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{Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya
pada suatu malam dari Al-Masjidil Haram ke Al-Masjid Al
Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya.} (QS. Al-Isra’: 1)
Dan dengan penghambaan yang sempurna ini beliau
berhak mendapat kedudukan tertinggi di kalangan manusia,
di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu, Isa %8 berkata
kepada manusia apabila mereka meminta syafaat, setelah
meminta kepada para rasul sebelumnya: “Datanglah kepada
Muhammad #, karena ia telah diampuni dosanya yang
terdahulu dan yang kemudian.” (HR. Bukhari)
Lihatlah salah satu contoh penghambaan tersebut, yang
diriwayatkan kepada kita oleh ibu kita Aisyah ra, beliau
berkata: Aku berkata: ‘Wahai Rasulullah, makanlah sambil
bersandar, karena itu lebih mudah bagimu’ Maka beliau
menundukkan  kepalanya sehingga keningnya hampir
menyentuh tanah, dan berkata: «Akan tetapi aku makan seperti
makannya seorang hamba, dan aku duduk seperti duduknya
seorang hamba,» (Diriwayatkan oleh al Baghawi dalam Syarh
as Sunnah, Ibnu Saad, dan Imam Ahmad dalam az Zuhd.)

Laki-laki

Di antara kesempurnaan yang diberikan kepadanya
bahwasanya Allah memilih semua rasul yang diutus, dari
kaum laki-laki, dan tidak mengutus rasul dari jenis wanita, ini
ditunjukkan oleh lafaz hashr (pembatasan) yang ada dalam
firman-Nya:
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{Kami tiada mengutus Rasul-Rasul sebelum kamu
[Muhammad], melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami
beri wahyu kepada mereka.} (QS. Al-Anbiya’: 7)

Hikmah Diutusnya Rasul dari Kaum Laki-Laki

Para rasul dari kaum laki-laki bukan dari wanita, karena
hikmah-hikmah yang mengharuskan hal itu, di antaranya:

1. Bahwa kerasulan mengharuskan tampil berdakwah,
berbicara dengan orang laki-laki dan wanita, berhadapan
dengan orang, baik sembunyi maupun dengan terang-
terangan, berpindah-pindah di berbagai penjuru dunia,
menghadapi orang-orang yang mendustakannya, berdebat
dengan mereka dan melawan mereka, menyiapkan pasukan
dan memimpinnya, menghadapi resikonya, dan ini semua
hanya pantas untuk laki-laki bukan wanita.

2. Kerasulan mengharuskan memimpin orang-orang
yang mengikutinya, bagi pengikutnya ia adalah yang
memerintah dan melarang, ia yang menghakimi dan
memutuskan, kalau ini semua dibebankan kepada wanita,
maka tidak akan tercapai dengan sempurna, dan orang-orang
akan enggan mengikuti dan taat kepadanya.

3. Laki-laki lebih sempurna sebagaimana dijelaskan
terdahulu. Oleh karena itu, Allah menjadikan kepemimpinan
untuk laki-laki bagi wanita:
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{Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita.}

(QS. An-Nisa’: 34)

Dan Rasulullah # memberi tahu bahwa wanita kurang
akal dan agamanya.

4. Wanita mengalami hal yang menghalanginya dari
" banyak tugas dan tanggung jawab, seperti haid, hamil,
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melahirkan dan nifas, dan itu disertai dengan ketidak stabilan
emosi, dan rasa sakit, disamping tuntutan mengasuh anak, ini
semua menghalanginya melaksanakan tugas dan beban
kerasulan.

2. Kenabian Wanita

Sebagian ulama® berpendapat bahwa Allah telah
memberikan kenabian kepada sebagian wanita, di antara
mereka adalah Abul Hasan al Asy’ari, Al-Qurtubi dan Ibnu
Hazm.®

Orang-orang yang mengatakan bahwa wanita bisa
menjadi nabi sepakat atas kenabian Maryam, di antara
mereka ada yang menisbatkan kenabian kepada selainnya,
mereka menganggap nabi pada: Hawa, Sarah, Ibunya Musa,
Hajar, dan Asiyah.

- Ketika mereka dibantah dengan ayat yang membatasi
kerasulan hanya bagi laki-laki bukan wanita, mereka berkata:
kami tidak membantah itu, kerasulan hanya untuk laki-laki,
adapun kenabian, maka tidak tercakup dalam teks Al-Qur’an,
dan tidak ada larangang-larangan yang kalian sebutkan dalam
kenabian wanita kalau seandainya wanita menjadi rasul,
karena kenabian terkadang hanya untuk yang bersangkutan,
ia amalkan, dan tidak perlu menyampaikannya kepada orang
lain. Dali-dalil yang digunakan mereka adalah

Bahwa Al-Qur’an memberi tahu bahwa Allah & telah
memberi wahyu kepada sebagain wanita, di antaranya Allah
memberi wahyu kepada ibunya Musa.

@ Orang Yahudi menyangka bahwa Maryam saudara perempuan Musa
dan Harun adalah nabi (Lawami’ al Anwar al Bahiyah: 2/266).
@ Lihat Fath Al-Bari, 6/447-448, 6/473.
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{Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; “Susuilah dia, dan
apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke
sungai [Nil]. Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah
[pula] bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan
mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya [salah
seorang] dari para Rasul.”} (QS. Al-Qashas: 7)
Dan mengutus Jibril kepada Maryam dan mengajaknya bicara:
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¢Lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia
menjelma di hadapannya [dalam bentuk] manusia yang
sempurna. Maryam berkata: “Sesungguhnya aku berlindung
daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu
seorang yang bertakwa.” Ia [Jibril] berkata: “Sesungguhnya
aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu
seorang anak laki-laki yang suci.”} (QS. Maryam: 17-19)
Dan malaikat berbicara dengannya mengatakan:
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{Dan [ingatlah] ketika Malaikat [Jibril] berkata: Hai Maryam,
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu
dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia [yang
semasa dengan kamu]. Hai Maryam, taatlah kepada

Tuhanmu, sujud dan rukuklah bersama orang-orang yang
ruku.’} (QS. Ali Imran: 42-43)
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Abul Hasan Al-Asy’ari berpendapat bahwa setiap yang
didatangi oleh malaikat dari Allah % dengan suatu hukum,
baik perintah atau larangan atau pemberitahuan, maka ia
adalah Nabi dan ini telah terjadi pada ibunya Musa, Maryam,
dan juga selain keduanya, dan telah terjadi pada Hawa, Sarah,
Hajar, Asiyah dengan nash Al-Qur’an.

Mereka juga berdalil bahwa Allah memilih Maryam
dari alam semesta:
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{Dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia [yang
semasa dengan kamu].} (QS. Ali Imran: 42)
Dan dengan sabda Nabi #:
«Banyak laki-laki yang sempurna, dan tidak ada wanita yang
sempurna kecuali Maryam putri Imran, dan Asiah istri
Fir’aun.» (HR. Bukhari dan Muslim)
Mereka berkata: “Yang mencapai derajat kesempurnaan
adalah para nabi.”

Jawaban terhadap mereka

Yang mereka scbutkan di atas tidak cukup untuk

menetapkan kenabian wanita, dan jawaban bagi mereka dari
beberapa segi: '
Pertama: Kami tidak sependapat dengan mereka bahwa nabi
tidak diperintah untuk menyampaikan, mengarahkan dan
bergaul dengan manusia. Pendapat kami adalah bahwa tidak
ada perbedaan antara nabi dan rasul dalam masalah ini,
perbedaannya adalah bahwa nabi diutus dengan syariat rasul
yang terdahulu.

Kalau memang demikian, maka hambatan-hambatan
yang dikatakan dalam pengutusan rasul dari jenis wanita juga
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ada pada nabi dari kalangan wanita, dan hambatan-hambatan
itu banyak, hal yang menjadikan wanita tidak bisa untuk
melaksanakan tugas kenabian.

Kedua: Boleh jadi wahyu Allah kepada para wanita tersebut,
Ibu Musa, Asiyah.. terjadi ketika tidur, dan kita telah
mengetahui bahwa ada wahyu yang diberikan ketika tidur,
dan ini terjadi bagi selain para nabi.

Ketiga: Kami tidak sependapat dengan perkataan mereka:
“Semua yang di ajak bicara oleh malaikat adalah nabi,” sebab
disebutkan dalam  hadits bahwasanya Allah mengutus
malaikat kepada seseorang yang akan berziarah kepada
saudaranya seiman di desa lain, ia menanyakannya perihal
ziarahnya kepadanya, tatkala dia memberitahu bahwa ia
mencintainya karena Allah, malaikat memberitahunya
bahwasanya Allah telah mengutusnya kepadanya bahwa
Allah mencintainya, dan juga kisah orang botak, belang, dan
buta sangat populer, Jibril juga datang mengajar sahabat
tentang masalah agama dengan bertanya kepada Rasulullah #
dan para sahabat menyaksikan dan mendengarkanya.
Keempat: Rasulullah # tidak memastikan kenabian
Dzulqarnain, padahal Al-Qur’an memberitahu bahwa Allah
mewahyukan kepadanya:
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{Kami berkata: “Hai Dzulqarnain, kamu boleh menyiksa atau
boleh berbuat kebaikan terhadap mereka.”» (QS. Al-Kahfi: 86)
Kelima: Nash-nash yang menunjukkan bahwa Allah memilih

Maryam tidak bisa menjadi dalil bagi mereka, karena Allah
telah menegaskan bahwa Dia telah memilih selain para nabi:
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{Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang

yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara

mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di

antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada

[pula] yang lebih dahulu berbuat kebaikan.} (QS. Fathir: 32)

Dan memilih keluarga Ibrahim dana keluarga Imran

atas semua manusia, dan sudah pasti ada di antara keluarga
keduanya yang bukan nabi.
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{Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga
Ibrahim dan keluarga ‘Imran melebihi segala umat [di masa
mereka masing-masing].} (QS. Ali Imran: 33)
Keenam: Kata (sempurna) yang ada dalam hadits yang mereka
jadikan dalil tidak mesti berarti kenabian, karena kata
tersebut dipakai untuk makna kesempurnaan sesuatu, dan
mencapai puncaknya, maksudnya adalah sampainya wanita
yang sempurna ke puncak dalam keutamaan yang diberikan
kepada wanita. Oleh karena itu, kesempurnaan di sini bukan
kesempurnaan para nabi.

Ketyjuh: Ada sebagian hadits yang menyatakan bahwa
Khadijah termasuk wanita sempurna.’ Ini menjelaskan
bahwa kesempurnaan di sini bukan kesempurnaan kenabian.

Kedelapan: Dalam sebagian hadits disebutkan bahwa Fatimah
adalah penghulu wanita penghuni surga, selain Maryam binti
Imran.® Ini menggugurkan pendapat tentang kenabian selain

O Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, lihat 4/ Bidayah
wan Nihayah: 2/61.
@ HR. Ahmad, dan sanadnya jayyid, (Fath Al-Bari, 6/447).
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Maryam, seperti ibunya Musa dan Asiyah, karena Fatimah
jelas bukan nabi, dan hadits telah menyatakan bahwa ia lebih
utama daripada yang lain, kalau seandainya ibunya Musa dan
Asiyah adalah nabi, berarti ia lebih utama dari Fatimah.
Kesembilan: Dalam sanjungan kepada Maryam dan
pemberitahuan tentang keutamaannya, disebutkan bahwa ia
Shiddigah, Allah berfirman:
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€Al-Masih putra Maryam hanyalah seorang rasul yang
sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan
ibunya seorang yang sangat benar, kedua-duanya biasa
memakan makanan. } (QS. Al-Maidah: 75)

Kalau seandainya ada sebutan yang lebih tinggi dari itu
pasti ia disebut dengannya, dan tidak ada dalam nash Al-
Qur'an maupun dalam hadits nabi yang shahih yang
menyatakan bahwa ada nabi dari kalangan wanita.

Qadhi Iyadh telah menukil dari jumhur fugaha’ bahwa
Maryam bukan nabi, dan Imam Nawawi menyebutkan dalam
al Adzkar dari Imam Al-Haramain bahwa telah dinukil ijma’
bahwa Maryam bukan nabi”, dan dalam syarah Al
Muhazzab beliau menisbatkannya kepada jamaah, dan ada
riwayat dari Hasan al Basri beliau berkata: tidak ada nabi dari
kalangan wanita dan jin.®)

) Tidak mungkin ada ijma’ setelah diketahui bahwa ada ulama yang
berbeda pendapat tentang masalah tersebut, kecuali kalau ijma’
tersebut lebih dulu dari perbedaan pendapat.

@ Fath Al-Bari, 6/471,472.
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3. Hal-hal yang Hanya
Dimiliki Oleh Para Nabi

Para nabi dan rasul memiliki kelebihan dari manusia
biasa dengan hal-hal berikut:

a. Wahyu

Allah memberikan keistimewaan kepada para Nabi
daripada seluruh manusia dengan memberikan wahyu kepada
mereka, Allah berfirman:
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{Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: ‘Bahwa
sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa.””}
(QS. Al-Kahfi: 110)

Wahyu ini memberi pemahaman bahwa para nabi
berbeda dengan manusia biasa dengan beberapa hal, di
antaranya adalah bahwa Allah berbicara kepada sebagian
mereka, sebagian mereka berhubungan dengan malaikat,
Allah memberi tahu mereka sebagian hal gaib yang telah lalu
maupun yang akan datang, dan Allah memperlihatkan kepada
mereka sebagian alam gaib.

Di antaranya juga adalah memperjalankan Rasulullah #
ke Baitul Maqdis dan menaikkannya ke langit tertinggi,
melihat malaikat dan para nabi, melihat surga dan neraka, dan
juga mendengar orang-orang yang di siksa di dalam kubur,
dalam hadits dari anas bahwasanya Nabi # bersabda:

«Kalau seandainya kalian tidak akan dikuburkan niscaya aku
berdoa kepada Allah agar memperdengarkan kepada kalian
azab kubur.» (HR. Muslim)
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Dari Abi Ayyub ia berkata: Rasulullah # pergi keluar
setelah matahari tenggelam, beliau mendengar suara, beliau
berkata: «Orang Yahudi disiksa di dalam kuburnya.»

(HR. Bukhari dan Muslim)

b. Ishmah

Untuk masalah ini kami telah mengkhususkan
pembahasan tersendiri.

c. Para nabi, mata mereka tidur

sedangkan hati mereka tidak tidur:

Di antara keistimewaan yang diberikan oleh Allah
kepada mereka adalah bahwa mata mereka tidur, sedangkan
hati mereka tidak tidur. Dari Anas dalam hadits isra’: “Dan
nabi matanya tidur namun hatinya tidak tidur, begitu pula
para nabi, mata mereka tidur sedangkan hati mereka tidak
tidur,” (HR. Bukhari)

Walaupun ini merupakan perkataan Anas, akan tetapi
masalah seperti ini tidak dikatakan berdasarkan pendapat,
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Hajar. Dan ini telah ada
riwayat dari sabda Rasulullah #, dalam hadits shahih beliau
bersabda: «Kami para nabi mata kami tidur dan hati kami
tidak tidur,» dan Rasulullah # bersabda tentang dirinya:
«Kedua mataku tidur, dan hatiku tidak tidur.»®

d. Para nabi diberi pilihan ketika akan mati

Di antara keistimewaan para Nabi bahwa mereka diberi
pilihan antara dunia dan akhirat, dari Aisyah radhillahu anha
beliau berkata: Aku mendengar Rasulullah # bersabda:
«Tidaklah salah satu nabi sakit kecuali ia diberi pilihan antara

() HR. Ibnu Saad dan Ibnu Hibban (lihat Shahih al Jami’ as Shaghir: 3/55).
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dunia dan akhirat,» di waktu sakitnya menjelang meninggal,
beliau batuk keras, aku mendengar beliau mengucapkan:
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{Bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi
nikmat oleh Allah, yaitu: nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-
orang yang mati syahid dan orang-orang shaleh.}

(QS. An-Nisa’: 69)

Maka kau tahu bahwa beliau diberi pilihan. (HR. Bukhari)

Dan telah kami sebutkan hadits bahwa malaikat maut

memberi pilihan kepada Musa, dan bahwa Musa memukul
malaikat maut dan menanggalkan matanya.

e. Nabi tidak dikubur kecuali di tempat wafatnya

Di antara keistimewaan yang diberikan Allah kepada
para nabi setelah mereka meninggal adalah beberapa hal yang
berkaitan dengan mereka di dalam kubur, di antaranya:

Nabi tidak dikubur kecuali di tempat matinya,
disebutkan dalam hadits: “Nabi tidak dikubur kecuali di
tempat di mana ia wafat.” (HR. Ahmad)

Oleh karena itu para sahabat mengubur Rasulullah # di
kamar Aisyah radhillahu anha tempat beliau meninggal.

f. Jasad mereka tidak dimakan tanah

Di antara penghormatan Allah kepada para nabi dan
rasul, bahwasanya jasad mereka tidak dimakan tanah,
walaupun waktunya telah lama dan masanya telah berlalu,
jasad mereka tetap terjaga dari kehancuran, disebutkan dalam
hadits: «Sesungguhnya Allah mengharamkan bumi untuk
memakan jasad para Nabi.» (HR. Abu Daud dan Nasa’i)
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Ahli sejarah menyebutkan kisah unik dan menarik, Ibnu
Katsir meriwayatkan dalam al Bidayah Wan Nihayah dari
Yunus bin Baker ia berkata: Ketika kami menaklukkan
Tastur [kota di Persia] kami mendapatkan di Baitul Mal
Hurmuzan sebuah dipan yang di atasnya ada orang mati, di
sisi kepalanya ada mushaf, maka kami mengambil mushaf
dan kami membawanya kepada Umar, beliau memanggil
Ka’ab lalu menuliskannya ke dalam bahasa Arab, maka aku
adalah orang Arab pertama yang membacanya, aku
membacanya seperti membaca Al-Qur’an ini.

Aku berkata kepada Abul Aliyah: “Apa isinya?” la
berkata: “Perjalanan kalian, urusan kalian, kesalahan
perkataan kalian, dan apa yang akan terjadi.”

Aku berkata: “Apa yang kalian lakukan terhadap orang
tersebut?” Ia berkata: “Di siang hari kami menggali tiga belas
kuburan berpencar-pencar, pada waktu malamnya kami
menguburkannya dan kami ratakan semua kubur, agar tidak
diketahui orang dan tidak digali.” V

Aku berkata: “Apa yang mereka harapkan darinya?” Ia
berkata: “Kalau lama tidak turun hujan, mereka
mengeluarkan dipannya lalu turun hujan.”

Aku berkata: “Kalian mengira siapakah dia?” Ia
berkata: “Seseorang yang dikenal dengan nama Danial.”

Aku berkata: “Sejak kapan kalian menemukannya?” Ia
berkata: “Ia telah mati sejak tiga ratus tahun.”

W Ini menunjukkan pandainya umat Islam pada waktu itu, karena
menghormati mayit adalah dengan menguburnya, baik itu nabi atau
bukan, mereka menggali kubur yang banyak merahasiakannya kepada
orang supaya mereka tidak menggalinya, karena hal tersebut menyakiti
nabi yang mulia, ada kemungkinan mereka menjadikan kuburnya
tempat pesta, mendirikan masjid, dan mendatanginya untuk berdoa dan
tabarruk sebagaimana dilakukan oleh orang-orang yang sesat dari jalan
yang lurus di kebanyakan negara Islam.
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Aku berkata: “la tidak berubah sama sekali?” Ia
berkata: “Tidak, kecuali beberapa helai rambut di
tengkuknya, sesungguhnya daging para Nabi tidak
dihancurkan tanah, dan tidak dimakan oleh binatang buas.”

Ada kemungkinan ini adalah salah satu nabi Bani Israil,
para sahabat mengira dia adalah Danial, karena Danial
diambil oleh raja Persia, ia tinggal dipenjara di sana, dan
rupanya perkiraan orang-orang yang menemukannya tidak
benar, karena masa Danial delapan ratus tahun sebelum
Islam, kalau perkiraan mereka benar, berarti dia bukan Nabi;
karena tidak ada nabi antara [sa dan Nabi kita Muhammad #,
jadi dia adalah hamba yang shaleh dan bukan nabi, dan yang
lebih kuat dia adalah nabi, karena yang dipelihara jasadnya
adalah para nabi bukan yang lainnya, dan yang menguatkan
ini adalah, kitab yang ditemukan di sisi kepalanya, tidak
diragukan bahwa itu adalah kitabnya nabi, jadi perkara-
perkara gaib yang dikandungnya tidak mungkin kecuali
wahyu samawi, kami menguatkan bahwa ia adalah salah satu
Nabi Bani Israil karena dua hal:

Pertama: Para sahabat mengira dia adalah Danial, berarti mereka
mengetahuinya dari indikasi-indiksi yang tidak disebutkan.
Kedua: Kitab yang ditemukan di sisi kepalanya, kemungkinan
tertulis dengan bahasa Ibrani, karena yang menerjemahkan adalah
Ubai bin Ka’ab, dan sebelum masuk Islam ia adalah Yahudi.

g. Mereka hidup di dalam kubur

Ada hadits shahih dari Nabi % bahwasanya “para nabi
hidup di dalam kubur mereka dan shalat”® dan diriwayatkan
juga bahwa Rasulullah # bersabda: «Aku melewati Musa di

() HR. Jama’ah dari Anas (lihat. Shahih al Jami’ 2/414).
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malam aku di isra’kan berada di onggokan merah, ia berdiri
shalat di kuburnya.» (HR. Muslim)

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah dalam kisah
isra’: «Aku melihat diriku berada bersama sekelompok para
nabi, ternyata Musa berdiri shalat..., Isa bin Maryam juga
berdiri shalat, dan Ibrahim juga berdiri shalat.» (HR. Muslim)



BAB 6
PARA RASUL MA’SHUM

Apakah para rasul terjaga dari kesalahan dan maksiat,
dan apakah itu adalah penjagaan secara umum dan
menyeluruh? Ini yang akan kami jelaskan dalam pasal ini.

1. Ma’shum Dalam Mengemban
dan Menyampaikan Risalah

Umat telah sepakat bahwasanya para rasul Ma’shum
dalam mengemban risalah,"”’ maka mereka tidak lupa sama
sekali apa yang telah diwahyukan oleh Allah kepada mereka,
kecuali sesuatu yang mansukh, dan Allah telah menjamin
bagi Rasul-Nya # untuk membacakannya maka ia tidak lupa
sama sekali apa yang telah diwahyukan kepadanya, kecuali
hal yang dikehendaki oleh Allah untuk dilupakan atasnya:

T

PR F RN < T
{Kami akan membacakan [Al-Qur’an] kepadamu
[Muhammad] maka kamu tidak akan lupa, kecuali kalau
Allah menghendaki. } (QS. Al-A’la: 6-7)

Dan Allah telah menjamin baginya untuk dihimpunkan
di dadanya:

) Dalam hal ini telah dinukil ijma’ lebih dari satu, lih. Majmu’ Fatawa
10/291, Lawami’ al Anwar al Bahiyah: (2/304).
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{Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk [membaca] Al-
Qur’an karena hendak cepat-cepat [menguasai]nya.
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya
[di dadamu] dan [membuatmu pandai] membacanya. Apabila
Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya
itu.} (QS. Al-Qiyamah: 16-18)
Mereka juga ma’shum dalam menyampaikan, para
rasul tidak menyembunyikan sesuatu yang diwahyukan Allah
kepada mereka, hal ini oleh karena menyembunyikan adalah
khianat, dan mustahil rasul demikian, Allah berfirman:
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{Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan [apa yang
diperintahkan itu, berarti] kamu tidak menyampaikan amanat-
Nya.} (QS. Al-Maidah: 67)
Kalau terjadi penyembunyian atau perubahan, niscaya

Allah tidak mewahyukan kepadanya, karena siksa Allah akan
menimpa orang yang menyembunyikan dan mengubah:
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{Seandainya dia [Muhammad] mengada-adakan sebagian
perkataan atas [nama] Kami, Niscaya benar-benar kami

pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian benar-benar
Kami potong urat tali jantungnya.} (QS. Al-Haaqah: 44-46)



Rasul dan Risalah 139

Termasuk ma’shum juga bahwa mereka tidak lupa sedikit
pun apa yang diwahyukan oleh Allah kepada mereka, dengan
demikian, tidak ada wahyu yang hilang sedikit pun, dan tidak
lupa dalam menyampaikan termasuk dalam firman Allah %:

6 55 36 T el p
{Kami akan membacakan [Al-Qur’an] kepadamu
[Muhammad] maka kamu tidak akan lupa.} (QS. Al-A’laa: 6)

Dan di antara yang menunjukkan ma’shumnya dalam
menyampaikan adalah firman Allah #:
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{Dan tiadalah yang diucapkannya itu [Al-Qur’an] menurut
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah
wahyu yang diwahyukan [kepadanya].} (QS An-Najm: 3-4)

Rasulullah dijaga Dari Pembunuhan

Allah menjaga Rasul-Nya # dari pembunuhan sehingga
beliau menyampaikan risalah tuhannya, Allah % berfirman:
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{Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan [apa yang
diperintahkan itu, berarti] kamu tidak menyampaikan amanat-
Nya. Allah memelihara kamu dari [gangguan] manusia.}
(QS. Al-Maidah: 67)
Sufyan ats-Tsauri berkata sebagaimana dinukil oleh

Ibnu Katsir dalam penafsiran ayat tersebut: “Sampaikan
olehmu risalahku, dan aku yang menjagamu, menolongmu,
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membelamu atas musuh-musuhmu, memberikan kemenangan
kepadamu atas mereka, maka janganlah engkau takut dan
jangan bersedih, karena tidak ada seorang pun dari mereka
yang akan bisa menyakitimu.” Dalam menafsirkan ayat ini
Ibnu Katsir menyebutkan hadits-hadits yang menunjukkan
bahwa dulu para sahabat menjaga Rasulullah # sebelum
turun ayat ini, tatkala turun ayat tersebut Rasulullah i
meninggalkan penjagaan.

Orang Yahudi memasang racun pada kambing
panggang yang dihadiahkan oleh seorang wanita Yahudi
kepada Rasulullah # untuk membunuhnya, ketika Nabi
menanyakan mengapa mereka melakukan hal tersebut,
mereka berkata: “Kami ingin kalau engkau adalah
pembohong, kami ingin bebas darimu, dan kalau engkau jujur
niscaya tidak akan membahayakanmu.” (HR. Bukhari)

Dan tatkala beliau bertanya kepada wanita tersebut ia
berkata: “Aku ingin membunuhmu,” Beliau berkata: «Allah
tidak akan membiarkanmu melakukan hal itu.»

(HR. Bukhari, Muslim dan Abu Daud)

Allah telah menjaga rasul-Nya hingga tidak terbunuh
oleh racun, sebagian sahabat ikut makan bersama beliau dan
mereka mati, sebagaimana disebutkan sebagian hadits-hadits
yang memuat kisah kejadiannya.

Rasulullah Dijaga Dari Gangguan Setan

Allah menjaga Rasul-Nya # dari setan, dan Allah telah
menolong rasul-Nya atas setan yang bersamanya maka ia
masuk Islam, maka ia tidak menyuruh kecuali yang baik,
dalam Shahih Muslim dari Abdullah bin mas’ud beliau
berkata: Rasulullah # bersabda: «Tidak ada seorang pun dari
kalian kecuali ditemani oleh jin,» mereka berkata: “Dan
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engkau juga?” Beliau berkata: «Aku juga, akan tetapi Allah
menolongku maka ia masuk Islam, dan ia tidak menyuruhku
kecuali dengan yang baik.» Dalam hadits Aisyah bahwa
beliau menamakan jin yang menyertainya dengan setan.

(HR. Muslim)

2. Tidak Ma’shum Dari Sifat Kemanusiaan
Seperti Takut dan Lupa

Sifat-sifat kemanusiaan seperti takut, marah, lupa
terjadi pada para rasul dan para nabi, dan ini tidak menafikan
kema’shuman mereka, banyak contohnya dalam Al-Qur’an
maupun hadits, di antaranya:

a. Nabi Ibrahim takut kepada tamunya

Nabi Ibrahim merasa takut ketika melihat tangan
tamunya tidak menjamah makanan yang dihidangkan kepada
mereka, dan ia tidak tahu kalau mereka adalah malaikat yang
berupa seperti manusia:
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{Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya,
Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa
takut kepada mereka. Malaikat itu berkata: “Jangan kamu
takut, sesungguhnya kami adalah [malaikat-malaikat] yang
diutus kepada kaum Luth.”} (QS. Hud: 70)
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b. Nabi Musa tidak sabar atas perbuatan
hamba yang shaleh

Nabi Musa berjanji kepada Khidir untuk bersabar
dalam menemaninya, ia tidak akan menanyakan sesuatu yang
dilakukan oleh hamba yang shaleh hingga ia
menerangkannya kepadanya, akan tetapi ia tidak bisa
menahan diri, sebab ia melihat perbuatan yang aneh, maka
setiap kali pula ia bertanya, menentang atau mengarahkan(l)
dan setiap kali juga hamba yang shaleh mengingatkannya dan
berkata padanya:
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€Bukankah  sudah  kukatakan  kepadamu, bahwa
sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?}

(QS. Al-Kahfi: 75)
Ketika ia membuka rahasia perbuatannya ia berkata:
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{Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu
tidak dapat sabar terhadapnya.} (QS. Al-Kahfi: 82)

c. Sikap nabi Musa ketika melihat
kaumnya menyembah anak sapi

Musa sangat marah sekali, ia memegang kepala
saudaranya dan menariknya, dan ia melemparkan lembaran-
lembaran yang di dalamnya berisi petunjuk, diwaktu kembali
kepada kaumnya setelah genap miqat tuhannya, ternyata ia
mendapatkan mereka menyembah anak sapi:

) Kali pertama Musa lupa, adapun yang kedua dan ketiga ia sengaja.
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{Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan
marah dan sedih hati berkatalah dia: “Alangkah buruknya
perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah
kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?” Dan Musa pun
melemparkan luh-luh [Taurat] itu dan memegang [rambut]
kepala saudaranya [Harun] sambil menariknya ke arahnya.
Harun berkata: “Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini
telah menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka
membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-
musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan
aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim.”}
(QS. Al-A’raf: 150)
Dalam hadits disebutkan: «Berita tidak seperti
menyaksikan, sesungguhnya Allah memberitahu Musa
tentang perbuatan kaumnya menyembah anak sapi, ia tidak
melemparkan lembaran-lembaran, tatkala ia menyaksikan apa
yang mereka perbuat, ia melemparkan lauh hingga pecah.»
(HR. Ahmad dan Thabrani)

d. Adam Lupa dan Ingkar

Termasuk di antaranya adalah nabi Adam 3¢8 lupa dan
ingkar, dari Abu Hurairah « ia berkata: Rasulullah # bersabda:
«Ketika Allah menciptakan Adam, Dia mengusap
punggungnya, maka jatuh dari punggungnya semua manusia
yang akan diciptakan dari keturunannya sampai Hari Kiamat,
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dan menjadikan antara setiap kedua mata mereka secercah
cahaya, kemudian memperlihatkan mereka kepada Adam, ia
berkata: “Wahai Tuhanku siapa mereka?” Dia berkata: “Mereka
adalah keturunanmu,” ia melihat seorang lelaki di antara
mereka, ia kagum terhadap cahaya yang ada di antara kedua
matanya, ia berkata: “Wahai Tuhanku siapa ini?” “Ini seorang
laki-laki di akhir umat dari keturunanmu, namanya Daud,” ia
berkata: “Wahai Tuhanku, berapa umur yang engkau berikan
kepadanya?” “Enam puluh tahun,” ia berkata: “Wahai Tuhanku,
tambahkan baginya dari umurku empat puluh tahun.” Setelah
umur Adam habis, datang malaikat maut kepadanya, ia berkata:
“Tidakkah umurku masih tinggal empat puluh tahun?” Ia
berkata: “Tidakkah engkau telah memberikannya kepada
anakmu Daud?” Ia berkata: Adam mengingkari, maka
keturunannya ingkar, dan Adam lupa maka keturunannya lupa,
dan adam bersalah maka keturunannya bersalah.»(HR. Tirmidzi)

e. Seorang Nabi membakar perkampungan semut

Di antaranya juga, apa yang terjadi pada salah seorang
nabi yang marah karena digigit semut, maka ia
memerintahkan untuk membakar perkampungan semut, maka
Allah menegurnya atas hal tersebut, dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Nabi #: «Salah seorang
nabi berteduh di bawah pohon, tiba-tiba ia digigit semut,
maka ia memerintahkan untuk mengeluarkan barang-barang
di bawahnya, kemudian memerintahkan untuk membakar
rumahnya dengan api, maka Allah mewahyukan kepadanya,
kenapa tidak seekor semut saja.» (HR. Bukhari)
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f. Nabi kita lupa ketika Shalat Dhuhur dua rakaat

Termasuk juga lupanya Rasulullah #% pada selain
menyampaikan, dan pada selain masalah mensyariatkan, di
antaranya adalah yang diriwayatkan oleh Ibnu Sirin dari Abu
Hurairah ia berkata: Rasulullah # shalat mengimami kami
salah satu shalat sore, Beliau shalat dua raka’at, kemudian
salam, lalu berdiri menuju kayu yang terbentang di masjid,
beliau bersandar padanya sepertinya sedang marah, beliau
meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya, dan
menggabungkan jari-jarinya, dan meletakkan pipi kanannya di
atas tangan kirinya, orang-orang cepat keluar dari pintu masjid,
mereka berkata: “Shalat telah digashar,” bersama kaum ada
Abu Bakar dan Umar, keduanya segan untuk berbicara.

Ada juga seseorang yang dikenal dengan Dzul Yadaini,
ia berkata: “Wahai Rasulullah #, apakah engkau lupa atau
shalat di gashar?” Beliau berkata: “Aku tidak lupa dan shalat
tidak digashar,” beliau berkata: “Benarkah yang dikatakan
Dzul Yadain?” Sahabat berkata: “Ya,” maka Rasulullah #
maju dan shalat yang ditinggalkan kemudian salam,
kemudian bertakbir, lalu sujud seperti sujudnya atau lebih
panjang, kemudian mengangkat kepalanya dan bertakbir,
kemungkinan mereka bertanya kepadanya, kemudian salam,
ia berkata: “Aku diberitahu bahwa Imran bin Hushain
berkata: Kemudian salam™» (Muttafaq alaihi)

Dalam riwayat Muslim tidak ada keterangan
meletakkan tangan di atas tangan, dan tidak juga
menggenggam jari-jarinya.

M Al Azhari berkata: sore menurut orang Arab antara tergelincirnya
matahari dan tenggelamnya, maka maksudnya adalah Dhuhur atau
Asar, (Nail al Authar: 3/115), pada salah satu riwayat telah dipastikan
bahwa itu adalah shalat Dhuhur.



146  Para rasul ma’shum

Dalam riwayat lain, ia berkata: “Ketika aku shalat
bersama Nabi # shalat Dhuhur, beliau salam setelah dua rakaat,
maka seseorang dari bani Sulaim berdiri dan berkata: “Wahai
Rasulullah, apakah shalat diqashar atau Anda lupa?”’ lalu
melanjutkan hadits, diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim.

Ini menunjukkan bahwa kisah tersebut terjadi
dihadapannya dan setelah Islamnya.

Dan dalam riwayat muttafaq alaih, ketika berkata: “Aku
tidak lupa dan tidak digashar,” ia berkata: “Benar, engkau
telah lupa” ini menunjukkan bahwa Dzul Yadain berbicara
bukan menjawab pertanyaan, setelah tahu tidak ada nasakh.

Rasulullah # telah menyatakan bahwa beliau
mengalami lupa, sebagaimana kebiasaan manusia, dalam
hadits Ibnu Mas’ud dari Nabi # bersabda: «Akan tetapi, aku
hanyalah manusia, lupa seperti kalian lupa, kalau aku lupa
maka ingatkan aku.» (HR. Jama’ah kecuali Tirmidzi)
Beliau berkata demikian setelah lupa pada salah satu shalat.

Adapun hadits yang diriwayatkan dengan lafaz: «Aku
tidak lupa, akan tetapi dilupakan untuk mengajarkan» tidak
boleh bertentangan dengan hadits di atas, karena hadits ini -
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Hajar- tidak ada asal-
usulnya, itu dari berlebihannya Malik yang tidak ditemukan
bersambung sanadnya setelah diteliti.?

() Nash hadits di atas dengan beberapa riwayatnya kami nukil dari kitab
Muntagal Akhbar karangan Ibnu Taimiyah, lih. Syarahnya Nail al
Aluthar: 3/114.

@ Nail al Authar: 3/117.
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3: Ma’shum Dalam Mencapai
Kebenaran Dalam Memutuskan Perkara

Para nabi dan rasul berijtihad tentang hukum kejadian
yang ditemui mereka, dan mereka memberi ketentuan hukum
sesuai dengan yang nampak pada mereka, mereka tidak
mengetahui yang gaib, terkadang mereka keliru dalam
memutuskan perkara, di antaranya adalah kelirunya Nabi
Daud dalam memutuskan perkara, dan Allah memberi taufik
kepada Sulaiman tentang masalah tersebut.

Dari Abu Hurairah bahwa beliau mendengar Nabi #
bersabda: «Ada dua wanita, masing-masing mereka
membawa anak, lalu datang serigala mengambil anak salah
seorang dari keduanya, yang satu berkata: “Serigala
membawa anakmu,” yang lain berkata: “Dia membawa
anakmu,” maka mereka mengadukan persoalannya kepada
nabi Daud, maka nabi Daud memenangkan yang lebih tua,
lalu mereka menemui nabi Sulaiman bin Daud dan
memberitahukannya, dia berkata: “Ambilkan pisau, aku akan
membelahnya dan membagikan untuk kalian,” yang muda
berkata: “Jangan engkau lakukan, ia anaknya, maka ia
memenangkan yang muda.”» (HR. Bukhari)

Rasulullah # telah menjelaskan masalah ini, Ummu
Salamah istri Nabi # meriwayatkan: Bahwa Nabi #&
mendengar persengketaan di depan pintunya, beliau menuju
mereka dan berkata: “Sesungguhnya aku hanyalah manusia,
terkadang datang orang yang bersengketa kepadaku,
kemungkinan di antara kalian ada yang lebih pandai bicara
dari yang lain, lalu aku mengira bahwa ia jujur, maka aku
memenangkannya karenanya, barangsiapa yang aku
menangkan atas hak seorang Muslim, maka itu adalah
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sepotong api neraka, hendaklah ia mengambilnya atau
meninggalkannya.”» (HR. Bukhari dan Muslim)

Orang-orang yang menafikan sifat-sifat ini dari para
nabi bertentangan dengan nash.

Syiah Imamiyah Itsna Asyariyah berpendapat bahwa
ma’shum berarti bahwa lupa dan keliru tidak terjadi pada
para Nabi, juga takut dan sebagainya dari sifat-sifat
kemanusiaan, dan kami telah memaparkan nash-nash dari Al-
Qur’an dan hadits yang menunjukkan sebaliknya, dan nash-
nash tersebut tidak bisa dirubah atau ditakwilkan, hendaklah
Anda berpegang pada Al-Qur’an dan hadits, karena pada
keduanya ada petunjuk.

4. Ma’shum Dan Syirik, Maksiat dan Dosa

a.Terjaga dari Dosa Besar

Umat Islam sepakat bahwa para nabi dan rasul dijaga
dari dosa-dosa besar dan aib-aib yang buruk, seperti zina,
mencuri, menipu, membuat dan menyembah berhala, sihir,
dan lain sebagainya, Al-Qur’an dan hadits Nabi telah
membebaskan para nabi dan rasul-Nya dari fitnahan Yahudi
dan Nasrani dalam kitab mereka yang telah diubah, inilah
sebagian yang mereka nisbatkan kepada para Nabi:

Keburukan-Keburukan yang Dinisbatkan Orang-Orang
Yahudi Kepada Para Nabi dan Para Rasul

* Mereka mengatakan bahwa Nabi Harun membuat patung
anak sapi dan menyembahnya bersama Bani Israil, (Kitab
Keluaran 32: 1)

Al-Qur’an telah menjelaskan kesesatan mereka ketika
menceritakan kepada kami bahwa yang membuat patung
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anak sapi yang punya suara adalah Samiri, dan bahwasanya

Harun telah sangat mengingkari mereka.

* Nabi Ibrahim 38 menyerahkan istrinya Sarah kepada
Firaun untuk mendapat keuntungan darinya. (Kitab
Kejadian 12: 14)

Mereka telah membuat kebohongan atas Nabi Ibrahim,
Rasulullah # telah menceritakan kepada kami ketika dia
masuk Mesir, di antara kisahnya adalah bahwa di Mesir ada
raja yang jahat, kalau mendapatkan wanita cantik yang telah
bersuami ia membunuh suaminya lalu mengambilnya untuk
dirinya sendiri, ketika Ibrahim ditanya tentang istrinya beliau
berkata dia adalah saudariku, maksudnya saudarinya dalam
Islam, dan Rasulullah % memberitakan bahwa Allah menjaga
Sarah di waktu ia pergi kepada orang jahat tersebut, maka ia
tidak mengganggunya.

* Termasuk di antaranya bahwa Nabi Luth %8 minum khamr
hingga mabuk, kemudian berzina dengan kedua putrinya
satu-satu... (Kitab Kejadian 19: 30). Nawzubillah dari
perkataan tersebut, padahal beliaulah yang mengajak
manusia kepada kesucian sepanjang hidupnya, dan
memerangi kemesuman, akan tetapi itu adalah kedengkian
orang Yahudi yang menular sampai kepada manusia
sempurna, semoga Allah melaknat orang-orang yang zalim.

* Ya'qub 32 mencuri hewan ternak dari suakanya, dan
membawa keluarganya pergi dengan sembunyi-sembunyi
tanpa memberitahu ... (Kitab Kejadian 31: 17).

* Rubin berzina dengan istri bapaknya, Ya’qub, dan Ya’qub
mengetahui perbuatan buruk tersebut akan tetapi ia diam. ..
(Kitab Kejadian 35: 32).

* Daud %8 berzina dengan istri salah satu pimpinan
tentaranya, kemudian ia membuat sandiwara untuk
membunuhnya, maka ia dibunuh, kemudian Daud
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mengambil istrinya dan menggabungkannya dengan istri-
istrinya lalu melahirkan Sulaiman. (IT Samuel 11: 1).

» Sulaiman murtad di akhir umurnya, menyembah berhala
dan membangun tempat ibadah... (I Raja-raja 11: 5).

Ini adalah sebagian kehinaan dan keburukan serta dosa
besar yang dinisbatkan oleh umat yang dimurkai Allah
kepada para nabi yang suci, dan mereka sangat jauh dari yang
dikatakan tentang mereka, akan tetapi jiwa-jiwa yang sakit,
menisbatkan  keburukan kepada pilihan Allah dari
makhluknya untuk memudahkan mereka membenarkan dosa-
dosa dan aib-aib mereka ketika ada yang menyalahkan dan
menentang mereka.

Keburukan-Keburukan yang Dinisbatkan
Orang-Orang Nasrani Kepada Para Nabi

Orang-orang Nasrani tidak lebih baik dari orang
Yahudi dalam masalah ini, mereka telah menisbatkan
keburukan-keburukan kepada para nabi dan rasul. Hal itu
dengan mempercayai Taurat yang telah diubah-ubah yang
ada sekarang, yang memuat apa yang telah kami sebutkan,
disamping isi Injil yang telah dipalsu, di antaranya:
= Disebutkan dalam Injil (Matius) bahwa Isa adalah

keturunan Sulaiman bin Daud ##, dan bahwasanya kakek
mereka Faridh yang merupakan anak zina dari Yahudza
bin Ya’qub... (Matius 1: 1, 6).

s Dalam Injil (Yohanes 2: 4) bahwa Yesus menghina ibunya
ditengah-tengah Kkerumunan manusia, bandingkan ini
dengan yang disebutkan dalam Al-Qur’an barran
biwalidati (QS. Maryam: 32).

» Bahwa Yesus bersaksi bahwa semua nabi yang diutus pada
Bani Israil semuanya pencuri. (Yonahes 10: 8)
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Ini sebagian kecil yang disebutkan oleh Injil-Injil yang
telah dipalsu dari sifat-sifat para nabi dan rasul, dimana
mereka bersih darinya."’ Para nabi dan rasul adalah manusia
paling suci dan bersih serta paling utama, demi Allah
sungguh mereka telah sesat dalam menyebutkan sifat-sifat
para nabi Allah yang baik dan suci.

Oleh karena itu, umat Islamlah yang membela para nabi
dan rasul, yang memuji mereka, ia adalah pewaris para nabi,
yang menjalankan agama mereka, berbeda dengan sikap
orang-orang Yahudi dan Nasrani terhadap nabi-nabi mereka.

b. Tenaga Dari Dosa-Dosa Kecil

Kebanyakan ulama Islam berpendapat bahwa para nabi
tidak terjaga dari dosa-dosa kecil, Ibnu Taimiyah berkata:
“Pendapat bahwa para nabi dijaga dari dosa besar tidak dari
dosa kecil adalah pendapat kebanyakan ulama Islam, dan
semua golongan, bahkan itu adalah pendapat kebanyakan ahli
kalam, sebagaimana disebutkan oleh Abul Hasan al Aamidi
bahwa ini adalah pendapat kebanyakan asy’ariyah, dan ini
juga pendapat para ahli tafsir dan hadits, serta para ahli figh,
bahkan tidak dinukil dari ulama terdahulu, para imam, para
sahabat, tabi’in, dan pengikut mereka kecuali sesuai dengan
pendapat ini...”®

Dalil-Dalilnya

Jumhur ulama berdalil atas pendapat mereka dengan
beberapa dalil:

) Untuk tambahan contoh, lihat kitab (Muhammad Nabiyul Islam) hal:
146.
@ Majmu’ Fatawa Syaikh al Islam: 4/319.
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a. Maksiat Adam dengan memakan pohon yang dilarang oleh
Allah untuk memakannya: ’
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{Dan [ingatlah] ketika Kami berkata kepada malaikat:
“Sujudlah kamu kepada Adam,” maka mereka sujud kecuali
iblis. Ia membangkang. Maka kami berkata: “Hai Adam,
sesungguhnya ini [iblis] adalah musuh bagimu dan bagi
istrimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan
kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi
celaka. Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di
dalamnya dan tidak akan telanjang. dan sesungguhnya kamu
tidak akan merasa dahaga dan tidak [pula] akan ditimpa
panas matahari di dalamnya.” Kemudian setan membisikkan
pikiran jahat kepadanya, dengan berkata: “Hai Adam,
maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan
kerajaan yang tidak akan binasa?” Maka keduanya memakan
dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya aurat-
auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-
daun [yang ada di] surga, dan durhakalah Adam kepada
Tuhan dan sesatlah ia.} (QS. Thaha: 116-121)
Ayat ini sangat jelas, dan maksudnya jelas, ia telah
menerangkan bahwa Adam bermaksiat kepada tuhannya.
b. Nuh berdoa kepada tuhannya tentang anaknya yang kafir:
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{Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: “Ya
Tuhanku, sesungguhnya anakku, termasuk keluargaku, dan
sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. Dan Engkau
adalah Hakim yang seadil-adilnya.”} (QS. Huud: 45)

Maka tuhannya menegurnya atas perkataanya, dan
memberitahunya bahwa ja bukan keluarganya, dan
perbuatannya adalah perbuatan yang tidak baik.
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{Allah berfirman: “Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah
termasuk keluargamu [yang dijanjikan akan diselamatkan],
sesungguhnya [perbuatannya] perbuatan yang tidak baik.
Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang
kamu tidak mengetahui [hakikat]nya. Sesungguhnya Aku
memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan termasuk
orang-orang yang tidak berpengetahuan.”} (QS. Hud: 46)

Maka ia beristigfar kepada tuhannya atas dosanya dan
bertobat serta kembali
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{Nuh berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung
kepada Engkau dari memohon kepada Engkau sesuatu yang
aku tiada mengetahui [hakikatlnya. Dan sekiranya Engkau
tidak memberi ampun kepadaku, dan [tidak] menaruh belas
kasihan kepadaku, niscaya aku akan termasuk orang-orang
yang merugi.”y (QS. Huud: 47)



154  Para rasul ma’ shum

Ayat ini jelas bahwa yang terjadi padanya adalah svatu
dosa yang perlu untuk istighfar darinya.

eSSy DT
{Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun kepadaku, dan
[tidak] menaruh belas kasihan kepadaku.)  (QS. Huud: 47)

c. Musa ingin menolong orang yang dari kelompoknya, maka
ia memukul musuhnya hingga mati.
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{Musa berkata: “Ini adalah perbuatan seitan, sesungguhnya
seitan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata
~ [permusuhannya].”  Musa berdoa: “Ya  Tuhanku,
sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri karena itu
ampunilah aku.” Maka Allah mengampuninya, sesungguhnya
Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.}
(QS. Al-Qashash: 15-16)
Musa telah mengakui bahwa ia menzalimi dirinya
sendiri, dan ia memohon kepada Allah agar diampuni, dan
Allah memberitahunya bahwa Dia telah mengampuninya.

d. Nabi Daud tergesa-gesa dalam memutuskan persengketaan
sebelum mendengarkan keterangan pihak kedua, maka ia
segera bertobat, dan Allah mengampuni dosanya

be
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{Dia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur

suyjud dan bertobat. Maka Kami ampuni baginya
kesalahannya itu.} (QS. Shad: 24-25)
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e. Dan Nabi kita Muhammad # ditegur oleh tuhannya dalam
beberapa hal:
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¢Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah
menghalalkannya bagimu; kamu mencari kesenangan hati
istri-istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.} (QS. At-Tahrim: 1)
Ayat ini turun atas sebab Rasulullah % mengharamkan

madu atas dirinya, atau mengharamkan Mariyah al Qibtiyah.
Dan ditegur oleh tuhannya karena sebab berwajah
masam dihadapan orang buta Ibnu Umi Maktum, dan
menyibukkan diri darinya dengan menghadapi pemuka orang
kafir mengajak mereka kepada agama Allah, seharusnya

beliau memperhatikan orang buta yang ingin karunia dari
Allah %:
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{Dia [Muhammad] bermuka masam dan berpaling, karena
telah datang seorang buta kepadanya. Tahukah kamu
barangkali ia ingin membersihkan dirinya [dari dosa]. atau
dia [ingin] mendapatkan - pengajaran, lalu pengajaran itu
memberi manfaat kepadanya?} (QS. Abasa: 1-4)

Dan Rasulullah # menerima tebusan dari tawanan
perang badar, maka Allah # menurunkan:

«%.(\japul.w 3inl LQ.J‘,K,MJL’,LW ‘Juw:,:swg»
{Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu
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dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena
tebusan yang kamu ambil. } (QS. Al-Anfal: 68)

Ini adalah contoh-contoh, kami cukupkan dengan
menyebutkannya di sini, sebenarnya disebutkan dalam Al-
Qur’an tentang marahnya Yunus terhadap kaumnya, dan
meninggalkan kaumnya tanpa seizin dari tuhannya, dan juga
apa yang dilakukan anak-anak Ya’qub as atas saudaranya
Yusuf dengan melemparkannya ke dalam sumur, kemudian
Allah memberi wahyu kepada mereka dan menjadikan
mereka nabi.

Orang-Orang yang Berpendapat Bahwa
Para Nabi Terjaga dari Dosa-Dosa Kecil

Sebagian peneliti merasa berat untuk menisbatkan
dosa-dosa kecil'” kepada para nabi, padahal nash-nash Al-
Qur’an dan hadits telah memberitakan terjadinya hal tersebut
pada para nabi, mereka berpendapat bahwa hal itu sangat
tidak mungkin, dan mereka menyangka bahwa pendapat yang
mengatakan terjadinya hal-hal tersebut merupakan pelecehan.
terhadap para nabi dan rasul, kemudian mereka berusaha
mentakwilkan nash-nash, dan takwil tersebut sampai pada
tingkat mengubah ayat-ayat Al-Qur'an sebagaimana
dikatakan Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ Fatawa, seharusnya
mereka memahami masalah ini apa adanya, mensucikan Al-
Kitab dan As-Sunnah, dan akidah dalam masalah ini dan juga
dalam setiap masalah diambil dari Al-Qur’an dan hadits-

@ Syi’ah Imamiyah al Istna Asyariyah sepakat atas tidak terjadinya dosa-
dosa kecil pada diri para nabi dan para imam, lihat. Aqaid al
Imamiyah, karangan Muhammad ridha hal 80, 90. Dan Aqaid al
Imamiyah al Itsna Asyariyah karangan Ibrahim al Musawi az Zinjani
hal 157.
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hadits Rasulullah #. Dengan demikian, kita menjadikan
keduanya sebagai sumber hukum dalam setiap hal, dan inilah
yang diperitahkan kepada kita. Adapun takwil dan perubahan
setelah Al-Qur’an menerangkan terjadinya hal seperti itu,
maka itu adalah menghukumi dengan hawa nafsu, Naudzu
billah min dzalik.

Takwil ini telah menyebar di kalangan para penulis
sekarang, dan itu adalah takwil yang fasid (rusak) semacam
takwilnya Al Bathiniyah dan Jahmiyah, sebagaimana
dikatakan oleh Ibnu Taimiyah.

Dua Syubhat

Orang-orang yang melarang terjadinya dosa-dosa kecil
pada diri para nabi mengemukakan dua syubhat:

Pertama, bahwa Allah menyuruh mengikuti para rasul
dan mencontoh mereka:

[BESHENI e
{Sesungguhnya telah ada pada [diri] Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu.} (QS. Al-Ahzab: 21)

Demikian juga semua para rasul, dan perintah
mengikuti Rasul mengharuskan semua keyakinannya, -
perbuatannya, dan perkataannya merupakan ketaatan tidak
boleh tidak, karena kalau boleh rasul terjatuh pada maksiat
kepada Allah % maka akan terjadi pertentangan pada
hakikatnya, karena ini berarti bahwa maksiat yang terjadi
pada diri Rasul, di satu sisi kita diperintah untuk mengikuti
dan melakukannya karena kita diperintah untuk mencontoh

) Di antara yang membahas dan menjawab kedua syubhat ini dengan
panjang lebar adalah syaikh al Islam Ibnu Taimiyah, lihat: Majmu’ al
Fatawa: 10/293-313, 15/150.
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Rasulullah #, dan pada waktu yang sama kita dilarang
melakukannya karena itu adalah suatu maksiat yang dilarang,
ini bertentangan, maka tidak mungkin Allah menyuruh
seorang hamba dengan sesuatu, dan pada waktu yang sama
melarangnya.

Perkataan mereka ini benar, apabila maksiat rasul itu
tersembunyi dan tidak nampak, sehingga tidak jelas bagi kita
antara taat dan maksiat, tetapi karena Allah telah
mengingatkan para rasul dan nabi-Nya atas kesalahan yang
terjadi dari mereka, dan memberi taufik mereka untuk
bertobat tanpa di tunda, maka syubhat yang mereka
kemukakan tidak bisa dijadikan dalil, bahkan mencontoh para
rasul dalam masalah ini, yaitu dengan cepat bertobat
manakala terjatuh kepada maksiat dan tidak menunda-nunda,
mencontoh para rasul dan nabi yang mulia, dimana mereka
segera bertobat tanpa menunda-nunda.

Kedua, mereka mengira bahwa dosa-dosa menafikan
kesempurnaan, dan menjadi kekurangan walaupun sudah
bertobat darinya, dan ini tidak benar, karena tobat menghapus
dosa-dosa, dan tidak menafikan kesempurnaan, dan
seseorang yang bertobat tidak bisa dicaci, bahkan seorang
hamba biasanya setelah bertobat dari maksiat, ia menjadi
lebih baik daripada sebelum terjatuh kepada maksiat. Hal ini
dikarenakan penyesalan dalam hatinya, dan takut kepada
Allah %, dan juga dikarenakan kesungguhannya dalam
beristighfar dan berdoa, dan juga karena perbuatan amal-amal
shaleh, dengan harapan bahwa amal shalehnya bisa
menghapuskan kesalahan-kesalahannya, sebagian ulama salaf
berkata: “Daud alaihis salam setelah bertobat menjadi lebih
baik daripada sebelum terjatuh pada kesalahan,” yang lain
berkata: “Kalau seandainya tobat bukan hal yang paling
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dicintai oleh .Allah, maka orang-orang yang paling mulia
tidak akan dicoba dengan dosa.”

Telah disebutkan dalam hadits shahih: «Bahwa Allah
lebih gembira terhadap tobat hamba-Nya daripada seseorang
yang kehilangan untanya di tengah padang pasir padahal
makanan dan minumannya ada di punggung onta tersebut,
lalu ia tidur, ketika bangun ternyata ontanya telah berada di
atas kepalanya, maka ia berkata: “Ya Allah Engkau hambaku
dan aku tuhanmu,” ia keliru karena sangat gembiranya.»

(HR. Bukhari dan Muslim)
Di dalam Al-Qur’an, Allah ¥ berfirman:
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{Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.}
(QS. Al-Bagarah: 222)
Dan Allah # berfirman menjelaskan pahala orang-
orang yang bertobat:
Al BT 00y AL 6l W Jaks e B b
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{Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan
mengerjakan amal shaleh; maka kejahatan mereka diganti
Allah dengan kebajikan.} (QS. Al-Furgan: 70)

Pada Hari Kiamat «Allah mendekatkan orang Mukmin,
maka meletakan pundaknya dan menutupnya, dan berkata:
“Apakah engkau ingat dosa ini, apakah engkau tahu dosa
itu,” ia berkata: “Ya, wahai Tuhanku,” sehingga ia diingatkan
pada dosa-dosanya, dan ia mengira dirinya celaka, Allah
berkata: “Aku menutupinya atasmu di dunia, dan sekarang
aku mengampunimu.”» (HR. Bukhari dan Muslim)
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Dan sudah diketahui bahwa, tidak terjadi dosa dari
seorang nabi, kecuali ia segera bertobat dan istighfar, kita
tahu ini karena Al-Qur’an tidak menyebut dosa-dosa para
nabi kecuali disertai dengan tobat dan istighfar. Adam dan
istrinya bermaksiat, lalu mereka segera bertobat dengan
berkata:
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{Keduanya berkata: “Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya
diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami
dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami
termasuk orang-orang yang merugi.”} (QS. Al-A’raf: 23)
Dan begitu pukulan Musa menyebabkan kematian
seorang kibti, ia langsung minta ampunan dan rahmat Allah
seraya berkata:

-
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{Musa berdoa: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah
menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku.”}
(QS. Al-Qashash: 16)
Dan Nabi Daud begitu merasa bersalah, ia langsung
rukuk memohon ampun:
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{Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu

menyungkur sujud dan bertobat.} (QS. Shad: 24)

Para nabi tidak dibiarkan berdosa, dan mereka tidak

menunda tobat, Allah menjaga mereka dari hal itu, dan
setelah bertobat mereka lebih sempurna dari sebelumnya.
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Dengan demikian, kedua syubhat tersebut sirna, dan
tidak bisa bertahan dalam adu argumen, dan cukup bagi kita
dalil-dalil yang jelas dan terang yang memberi petunjuk
kepada yang lebih lurus.

Sebab Terjaganya Para Nabi Dari Suatu Hal dan
Tidak Terjaganya dari Sebagian Hal yang Lain

Para nabi dan rasul adalah manusia biasa, Allah
menjaga mereka dalam mengemban dan menyampaikan
risalah, mereka tidak lupa sesuatu pun, dan tidak mengurangi
sedikit pun. dengan demikian, wahyu yang diturunkan Allah
kepada para Rasulullah # sampai kepada umat yang diutus
kepada mereka dengan utuh dan sempuna, sebagaimana
dikehendaki oleh Allah azza wajalla, dan penjagaan ini tidak
selamanya bersama mercka dalam segala urusan mereka,
terkadang terjadi pada mereka pelanggaran-pelanggaran
kecil, sesuai dengan kemanusiaan mereka, akan tetapi rahmat
Allah menyertai mereka, maka Allah mengingatkan mereka
atas kesalahan mereka dan memberi taufik kepada mereka
untuk tobat dan kembali kepada-Nya.

Syaikh Musthafa al Maraghi Syaikh al Azhar berkata:
“Sesungguhnya wahyu tidak selamanya menyertai mereka
dalam semua perbuatan yang mereka lakukan, dan setiap
perkataan yang timbul dari mereka, mereka bisa saja salah,
tapi mereka berbeda dengan manusia lain bahwa mereka
tidak dibiarkan bersalah setelah terjadi, terkadang mereka
ditegur.”"

) Hayat Muhammad karangan Haikal, lihat mukadimah kitab oleh
Syaikh al Maraghi hal. 11.
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Memuliakan dan Menghormati Para Nabi

Kesalahan-kesalahan kecil yang terjadi pada para nabi
tidak boleh dijadikan kesempatan untuk menjelekkan dan
menghina mereka, itu hanyalah beberapa hal-hal kecil
dimana Allah telah mengampuninya, memaatkannya, dan
membersihkan mereka darinya. Seorang Muslim harus
mengambil pelajaran untuk dirinya dari hal tersebut, sebab
apabila para rasul yang mulia yang dipilih oleh Allah, ditegur
dan diingatkan atas masalah-masalah seperti ini, maka kita
harus waspada dan merasa takut kepada dosa-dosa dan
kesalahan-kesalahan kita. Kita harus mencontoh para nabi
dan rasul dalam bersegera bertobat dan kembali kepada
Allah, banyak bermunajat kepadanya dan istighfar.

5. Ma’shumnya Selain Para Nabi

Ahlus  Sunnah wal jama’ah tidak menisbatkan
penjagaan pada selain para nabi dan rasul, walaupun orang
yang paling utama dari umat ini setelah Nabi #, yaitu para
sahabat Rasulullah #, termasuk di dalamnya Abu Bakar dan
Umar, mereka tidak dijaga. Khalifah pertama Abu Bakar
berkata dalam khotbah pertamanya setelah menjabat khilafah:
“Wahai manusia aku di angkat menjadi pemimpin kalian dan
aku bukan orang terbaik di antara kalian, kalau aku berbuat
baik maka bantulah aku, dan apabila aku bersalah, maka
luruskan aku.” Dan ketika seorang wanita membantah Umar
bin Khattab dengan mengajukan dalil, ia berkata: “Wanita ini
benar dan Umar salah.”

Ada orang-orang yang menisbatkan penjagaan kepada
selain para nabi tanpa dalil dan bukti, mereka membuat-buat
atas nama Allah, kami akan memaparkan sebagian yang
mereka anggap ma’shum, di antaranya adalah:
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Al-Mu’iz al Fathimi (al Ubaidi)

Para pengikut (Al Mu’iz Ma’ad bin Ismail, Abu
Tamim) yang dinamakan oleh sebagian orang: Al Mu’iz
Lidinillah al Fathimi, mereka mengklaim bahwa ia dan anak-
anaknya dijaga dari dosa-dosa dan kesalahan.

Ini adalah klaim yang tidak benar, mereka ingin
menyesatkan orang dengan mengangkat penguasa bengis ini
ke tingkat kenabian, agar kata-katanya menjadi agama yang
diikuti, padahal yang mereka namakan Al Mu’iz ini, dan
orang-orang yang dinamakan Fathimiyin bukan dari
keturunan Fathimah, mereka adalah keturunan Ubaidillah Al
Qaddah. Mereka mengklaim bahwa imam-imam mereka
ma’shum, padahal mereka sebagaimana dikatakan oleh Abu
Hamid  Al-ghazali dalam kitab yang dikarang untuk
membantah mereka: “Madzhab mereka di luarnya Rafidhah,
dan di dalamnya adalah kufur murni.”®"

Para Imam Syiah yang Dua Belas

Syiah mengklaim bahwa para imam mereka yang dua
belas terjaga dari kesalahan. Dan ma’shum dari kesalahan
yang mereka nisbatkan kepada imam mereka adalah
ma’shum yang mereka nisbatkan kepada para nabi. Salah
seorang pemuka syiah kontemporer berkata menjelaskan
pengertian ma’shum bagi para imam menurut mereka: “Kami
tidak membayangkan para imam itu lupa atau lalai, dan kami
berkeyakinan bahwa mereka mengetahui semua yang
menjadi maslahat bagi umat Islam.”®

O Majmu’ Fatawa Syaikh al Islam: 4/320.
@ Al Hukmah al Islamiyah karangan Al Khumaini hal 91.
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Ibrahim al Musawi az Zinjani menukil dari As Shadugq,
perkataannya: “Keyakinan kami tentang para nabi, rasul, para
imam, dan malaikat bahwa mereka ma’shum, suci dari semua
kotoran, dan bahwa mereka tidak melakukan dosa baik yang
kecil maupun besar, dan tidak melanggar perintah Allah dan
melaksanakan apa yang diperintahkan kepada mereka.”

Ia mengkafirkan orang-orang yang tidak mengatakan
bahwa para imam mereka ma’shum, setelah perkataannya di
atas ia berkata: “Dan barangsiapa yang menafikan
kema’shuman pada keadaan mereka, maka ia telah
menuduhnya bodoh, dan barangsiapa yang membodohkan
mereka maka ia telah kafir.” Kemudian ia berkata:
“Keyakinan kami terhadap mereka bahwa mereka ma’shum,
bersifat sempurna,dan ilmu, dari awal perkara mereka dan
akhirnya, semua keadaan mereka tidak disifati dengan sifat
kurang dan maksiat.”

Al-Majlisi berkata: “Para sahabat kami Al Imamiyah
telah sepakat atas ma’shumnya para nabi dan para imam dari
dosa kecil dan besar, baik karena sengaja, keliru, dan lupa,
sebelum menjadi nabi dan imam dan sesudahnya. Bahkan
sejak mereka lahir sampai menghadap Allah, dan tidak
berbeda pendapat dalam hal tersebut kecuali As Shaduq bin
Babawaih dan gurunya Ibn Al Walid, keduanya
membolehkan mereka dilupakan oleh Allah, bukan lupa yang
berasal dari setan pada selain yang berkaitan dengan tabligh
dan menjelaskan hukum.”®

Ma’shumnya para imam bagi mereka adalah masalah
akidah yang pokok. Oleh karena itu, mereka mengkafirkan

D Aqaid al Imamiyah al Itsna Asyariyah hal: 157.
@ Bihar al Anwar karangan Muhammad Baqir al Majlisi: (25/350-351)
(lihat Al Imamah oleh as Salus hal.21).
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orang yang berbeda pendapat dengan mercka, dan hal
tersebut menyebabkan banyak hal, di antaranya bahwa
perkataan yang dinisbatkan pada para imam, mereka anggap
sebagai dalil agama seperti Al-Qur’an dan hadits. Menurut
mereka tasyri’ belum berhenti dengan wafatnya Rasulullah #
akan tetapi terus berlanjut sampai menghilangnya imam
mereka yang kedua belas, bahkan mereka mengklaim bahwa
mereka bisa menerima surat-surat dari imam yang
menghilang melalui para wakilnya.

Di antaranya juga mereka lebih berhak menjadi
khalifah dibandingkan orang lain, jadi mereka lebih berhak
dari Abu Bakar, Umar, dan Utsman, dan sahabat-sahabat
yang lain.

Rahasia Dalam Mengklaim Kema’shuman

Para nabi dan Rasulullah # ma’shum berdasarkan
wahyu, firman Allah #:
DGV U@ LA = i Urd
{Dan tiadalah yang diucapkannya itu [Al-Qur’an] menurut
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah
wahyu yang diwahyukan [kepadanya].} (QS. An-Najm: 3-4)
Maka apakah rahasia ma’shumnya para imam? Ulama
Syiah Al Imamiyah berkata: “Sesungguhnya Allah
menjadikan pada diri para imam roh yang meluruskan
mereka,” Al Kailani dalam kitabnya ushul Al-kafi membuat
judul bagi masalah ini ia berkata: “Bab di dalamnya
menyebutkan roh-roh yang ada pada para imam” (1/271-272)
dan “bab roh dimana Allah meluruskan dengannya para
imam” (1/273-274), dalam bab ini ada enam riwayat dari Abi
Abdillah ia berkata tentang roh dalam ayat ini:
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£ 605 B ealaniy
{Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu [Al-
Qur’an] dengan perintah Kami.} (QS. As Syura: 52)

Ia adalah salah satu makluk Allah azza wajalla, lebih
agung dari Jibril dan Mikail, dulu ia bersama Rasulullah #
memberitahu dan meluruskannya, setelah itu ia bersama para
imam.

Dan dalam bab terdahulu disebutkan dari Imam As
Shadiq bahwasanya roh qudus khusus untuk para nabi,
apabila nabi wafat, roh qudus berpindah lalu ia bersama
imam, dan roh qudus tidak tidur, tidak lupa, tidak lalai dan
tidak lengah, dan imam melihat dengannya.(l) Dalam
catatannya kata melihat ditafsirkan, yakni tidak gaib baginya
di seluruh penjuru bumi, tidak juga di atas langit, pokoknya,
dari bawah arasy sampai bawah tanah.

Dalam kitab Biharul Anwar karangan Muhammad
Bagqir Al Majlisi (25/47-99) (Bab Roh-Roh Yang Ada Pada
Mereka) yakni para imam dan bahwa mereka didukung oleh
roh kudus. Ibnu Babawaih al Qummi berkata dalam (risalah
untuk As Shaduq tentang akidah) (hal. 108-109) “Keyakinan
kami tentang kabar-kabar yang shahih dari para imam bahwa
ia sesuai dengan kitabullah, sama maknanya tidak berbeda,
karena ia terambil dari jalan wahyu dari Allah $£” Al-Qummi
ini adalah pengarang kitab “faqih man la yahdhuruhu al
faqih” salah satu empat kitab hadits yang diakui dalam
madzhab al ja’fariyah, ia berkata: “Para ulama syiah
berpendapat bahwa nabi apabila tidak berwasiat, maka
kenabian dan kerasulannya kurang, dan ia telah
menelantarkan umatnya.”

U Lihat Aqaid al Imamiyah al ltsna Asyariyah, oleh Ibrahim al Musawi
az Zinjani hal. 161.
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Di antara yang menunjukkan kebatilan pengakuan
mereka tentang para imam, bahwa orang yang ma’shum
wajib diikuti tanpa dalil, dan melanggar yang tidak ma’shum
boleh, bahkan bisa wajib kalau kita tahu bahwa ia
bertentangan dengan nash. Allah telah menyuruh kita untuk
taat kepadanya dan kepada rasul-Nya, dan selain rasul-Nya
ditaati apabila ia menyruh menaati rasul-Nya, dan kalau kita
berselisih, maka kita kembalikan masalah yang
diperselisihkan kepada kitabullah dan sunnah rasul-Nya:

Lo
Cle i A T T

s &a- - A -
-

{Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul[Nya], dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah [Al-Qur’an] dan rasul
[sunnahnya], jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama [bagimu]
dan lebih baik akibatnya.} (QS. An-Nisa’: 59)

Kalau seandainya para imam ma’shum, maka Allah
mewajibkan untuk kembali kepada Allah, rasul-Nya dan para
imam, maka tidak adanya untuk kembali kepada mereka di
waktu berselisih, menunjukkan bahwa mereka tidak
ma’shum.

Ali dan kedua putranya pernah berselisih antara satu
sama lain dalam masalah ilmu dan fatwa, sebagaimana para
ulama berselisih antara satu dengan lainnya, kalau seandainya
mereka ma’shum niscaya tidak mungkin ma’shum berbeda
pendapat dengan yang ma’shum. Dulu Al-Hasan berbeda
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pendapat dengan bapaknya tentang masalah perang, dan ia
banyak tidak suka apa yang dilakukannya, dan pada akhirnya
Ali mengambil pendapatnya, dan pada akhirnya jelas baginya
bahwa kalau seandainya melakukan selain yang telah ia
lakukan niscaya itulah yang benar, dan ia punya beberapa
fatwa dimana pada sebagiannya ia mengubah pendapatnya,
orang yang ma’shum tidak mempunyai dua pendapat yang
bertentangan, kecuali salah satunya menghapuskan yang lain.
Dan Al-Hasan telah berwasiat kepada saudaranya Al-Husain
agar tidak menuruti penduduk Irak, dan tidak mencari
masalah ini, kalau seandainya ia ma’shum, maka Al-Husain
tidak boleh melanggarnya. W

U Baca: Majmu’ al Fatawa: 35/120, 126.
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Pendahuluan

Para nabi yang diutus oleh Allah kepada para hamba-
Nya mereka mengatakan kepada manusia: “ Kami diutus oleh
Allah, dan kalian harus mempercayai kami tentang apa yang
kami beritahukan kepada kalian, sebagaimana kalian wajib
taat kepada kami dengan melaksanakan apa yang kami
perintahkan, dan meninggalkan apa yang kami larang,” Allah
telah memberi tahu dalam surat As Syu’ara bahwa Nuh
berbicara kepada kaumnya:

4120 03mabl3 AT 1,250 (29 0l 0545750 3 22 0555 VT 3
{Ketika saudara mereka [Nuh] berkata kepada mereka:
Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah
seorang Rasul kepercayaan [yang diutus] kepadamu, maka
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.}

(QS. Asy- Syu’ara’: 106-108)

Dan dengan perkataan ini pula para rasul: Hud, Shalih,
Syuaib, berbicara kepada kaumnya, bahkan itu adalah
perkataan dan dakwah semua rasul kepada kaumnya.

Kalau memang demikian, maka Allah harus
memberikan bukti-bukti, tanda-tanda, dan dalil-dalil yang
menjelaskan kebenaran para rasul dalam pengakuan mereka
bahwa mereka adalah utusan Allah, agar ada bukti bagi
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manusia, dan tidak ada alasan bagi siapa pun untuk tidak
mempercayai dan menaati mereka:

il Gy wisl 3E0 p

{Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata.p (QS. Al-Hadid: 25)

Yakni dengan bukti-bukti dan tanda-tanda yang jelas
yang menunjukkan kebenaran mereka.

Macam-Macam Bukt

Dalil-dalil yang menunjukkan kebenaran setiap rasul
sangat banyak dan beragam, orang-orang yang menulis
tentang tanda-tanda kenabian nabi kita Muhammad # telah
menghitung  bukti-bukti kebenarannya, ternyata pada
sebagian mereka sampai seribu, dan kita bisa membagi bukti-
bukti ini menjadi beberapa bagian, setiap bagian memuat
sejumlah bukti yang serupa, masing-masing bukti kami
kembalikan kepada lima perkara:

Pertama: Ayat-ayat dan mukjizat-mukjizat yang diberikan
oleh Allah untuk membenarkan kerasulannya.

Kedua: Pemberitahuan para nabi terdahulu atas nabi-nabi
berikutnya.

Ketiga: Melihat keadaan para nabi.

Keempat: Melihat dakwah para rasul.

Kelima: Pertolongan Allah dan bantuan-Nya kepada mereka.

Kami akan membahas masing-masing dari lima hal
tersebut dengan agak jelas dan rinci dalam lima pembahasan.
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1. Ayat (Tanda-tanda) dan Mukjizat-Mukjizat

a. Definisi Ayat dan Mukjizat

Ayat —dalam Bahasa Arab— adalah tanda yang
menunjukkan atas sesuatu, maksudnya di sini adalah apa
yang diberlakukan oleh Allah pada para rasul dan nabi-Nya,
dari hal-hal yang menyalahi sunnah kauniyah yang biasa,
yang mana manusia tidak mempunyai kemampuan untuk
melakukan hal demikian, seperti mengubah tongkat menjadi
ular yang bergerak dan berjalan, maka tanda yang di luar
kebiasaan sunnah kauniyah ini menjadi bukti yang tidak bisa
dipungkiri dan diingkari, menunjukkan atas kebenaran apa
yang mereka bawa.

Para ulama telah sepakat memberi nama bukti ini
dengan mukjizat, mukjizat -dalam arti bahasa- isim fa’il yang
terambil dari ajz (lemah) yaitu tidak adanya kemampuan
untuk melakukan sesuatu, atau pendapat, atau mengatur.'”

Al-Fakhrur Razi mendefinisikan mukjizat, yaitu sesuatu
di luar kebiasaan, disertai dengan tantangan, dan tidak bisa
dilawan.

Ibnu Hamdan al Hambali mendefinisikan bahwa,
sesuatu diluar kebiasaan baik perkataan maupun perbuatan
apabila sesuai dengan pengakuan kerasulan dan bertepatan
dengannya dan bermakna tantangan dimana tidak ada seorang
pun yang mampu melakukannya atau mendekatinya.

Hal-hal berikut tidak termasuk mukjizat:

1- Keanehan-keanehan yang diberikan kepada para
nabi, akan tetapi tidak dimaksudkan menantang, seperti
memancarnya air dari jari-jari Rasul #, dan membanyakkan

"' Bashair Dzawi at T amyiz: 1/65.
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makanan yang sedikit, bertasbihnya kerikil di tangannya,
datangnya pohon kepadanya, merintihnya batang kurma, dan
lain sebagainya.

2- Keanehan-keanehan yang diberikan oleh Allah
kepada selain para nabi, orang belakangan menamakannya
“Karamah.”

Yang membedakan hal demikian adalah para ulama
muta’akhir. Adapun mukjizat dalam bahasa dan dalam
pemahaman ulama terdahulu seperti Imam Ahmad,
mencakup itu semua. )

Kami menamakannya “ayat” sebagaimana disebutkan
dalam Al-Qur’an Al-Karim, itu adalah nama yang mencakup
semua yang diberikan Allah kepada para nabinya untuk
membuktikan kebenaran mereka, baik dimaksudkan
menantang atau tidak.

b. Macam-Macam Ayat (T'anda-Tanda)

Kalau kita meneliti ayat-ayat dan mukjizat-mukjizat
yang diberikan oleh Allah kepada para rasul dan nabinya,
maka kita dapatkan masuk dalam tiga hal: ilmu, kemampuan,
dan kecukupan.

Pemberitahuan tentang hal-hal gaib yang telah lalu dan
yang akan datang, seperti pemberitahuan Isa kepada kaumnya
tentang apa yang akan mereka makan dan apa yang mereka
simpan di rumah mereka, dan pemberitahuan Rasul kita #
tentang kisah umat-umat terdahulu, dan pemberitahuanya
tentang fitnah dan tanda-tanda Hari Kiamat, yang akan terjadi
di masa mendatang, semua itu termasuk ilmu.

O Majmu’ Fatawa Syaik al Islam: 11/311, lawami’ Al Anwar al Bahiyah:
2/290.
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Mengubah tongkat menjadi ular, menyembuhkan orang
buta dan belang, menghidupkan orang mati, terbelahnya
bulan dan lain sebagainya adalah kemampuan.

Penjagaan Allah terhadap Rasul-Nya # dari gangguan
manusia, dan perlindungannya dari setiap yang ingin
mencelakakannya, puasa terus-menerus tanpa ada
pengaruhnya terhadap kesehatan dan semangatnya, termasuk
kecukupan.

Ketiga hal ini: ilmu, kemampuan, dan kecukupan,
yang merupakan inti mukjizat tidak sampai bersifat
sempurna kecuali bagi Allah 4. Oleh karena itu, Allah
memerintah para Rasul-Nya % untuk berlepas diri dari
pengakuan hal-hal tersebut

of ,/

é};’g"a)gf“ QQJ‘HP‘Y AT & st)ild;sl\f&%

oé g "):uw@tul S
{Katakanlah: ‘Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak [pula] aku
mengetahui yang gaib dan tidak [pula] aku mengatakan
kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak mengikuti
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.} (QS. Al-An’am: 50)
Rasulullah # berlepas diri dari pengakuan mengetahui
ilmu gaib, memiliki isi bumi, sebagai malaikat yang tidak
butuh makan, minum, dan harta. Para Rasul mendapatkan -
ketiga hal tersebut yang berbeda dengan adat yang biasa, atau
kebiasaan umumnya orang sesuai dengan yang diberikan oleh
Allah kepadanya, mereka mengetahui dari Allah apa yang
diberitahukan oleh Allah kepadanya, mampu atas apa yang
diberi kemampuan oleh Allah, dan merasa cukup dengan
yang dicukupkan oleh Allah.
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Contoh-Contoh Tanda Kerasulan

1. Tanda Nabi Shalih

Nabi Shalih mengajak kaumnya beribadah kepada
Allah Yang Maha Esa:

G of e el 5,25 ) Tl 23
{Dan sesungguhnya Kami telah mengutus kepada [kaum]
Tsamud saudara mereka Shalih [yang berseru]: “Sembahlah
Allah.”} (QS. An Naml: 45)

Mereka mendustakannya dan meminta bukti yang
menunjukkan kebenarannya:

3
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(D) TAnalleis

{Mereka berkata: “Sesungguhnya kamu adalah salah seorang
dari orang-orang yang kena sihir; Kamu tidak lain melainkan
-seorang manusia seperti kami; maka datangkanlah sesuatu
mukjizat, jika kamu memang termasuk orang-orang yang
benar.”} (QS. As Syu’ara’: 153-154)
Ibnu Katsir berkata: Para ahli tafsir menyebutkan
bahwasanya kaum Tsamud pada suatu hari berkumpul di
tempat perkumpulan mereka, maka Rasulullah Shalih datang
kepada mereka, ia mengajak mereka kepada Allah,
mengingatkan mereka, memperingatkan mereka, menasihati
mereka, dan memerintah mereka, mereka berkata kepadanya:
“Kalau engkau mengeluarkan unta dari batu ini —mereka
menunjuk suatu batu di sana-, sifatnya begini dan begitu,
mereka menyebutkan sifat-sifat yang mereka namakan, dan

A
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mereka berlebihan dalam menyebutkan sifat-sifatnya, dalam
keadaan hamil, tinggi, sifatnya begini dan begitu.”

Nabi Shalih berkata kepada mereka: “Bagaimana kalau
aku memenuhi permintaan kalian sesuai dengan yang kalian
minta, apakah kalian akan beriman kepada ajaranku, dan
kalian membenarkan aku atas kerasulanku?” Mereka berkata:
“Ya,” Lalu ia mengambil janji-janji mereka atas hal tersebut,
kemudian ia pergi ke mushallanya dan shalat untuk Allah
azza wajalla sebanyak mungkin, kemudian berdoa kepada
Tuhannya agar memenuhi permintaan mereka, maka Allah
memerintahkan batu tersebut mengeluarkan unta besar yang
hamil, sesuai dengan permintaan mereka, atau sesuai dengan
sifat-sifat yang mereka sebutkan.

Setelah mereka menyaksikannya, mereka tercengang,
mereka melihat sesuatu yang agung, pemandangan yang luar
biasa, kemampuan luar biasa, bukti yang jelas dan tanda yang
nyata, maka banyak dari mereka yang beriman, sementara
kebanyakan mereka tetap dalam kekufurannya.!” Dan Allah
telah menyebutkan pemenuhan permintaan mereka:

AR S T
D25l s 0 N 8 BGE codea JB Y
{Shalih menjawab: “Ini seekor unta betina, ia mempunyai
giliran untuk mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran

pula untuk mendapatkan air di hari yang tertentu.”}
(QS. As Syw’ara’: 155)

W' Al Bidayah wan Nihayah: 1/134,
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{Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata kepadamu dari
Tuhanmu. Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu, maka
biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu
mengganggunya, dengan gangguan apapun.} (QS. Al-A’raf: 73)

Allah telah memberi tahu bahwa unta tersebut adalah
bukti yang nyata, tidak ada kesamarannya, oleh karena itu
dinamakan mubshirah (yang melihat).
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{Dan telah kami berikan kepada Tsamud unta betina itu
[sebagai mukjizat] yang dapat dilihat.» (QS. Al-Isra’: 59)

2. Mukjizat Nabi Ibrahim

Ibrahim menghancurkan tuhan-tuhan kaumnya yang
mereka sembah, maka mereka menyalakan api, dan
melemparkannya ke dalam api, maka Allah memerintahkan
api agar tidak menyakitinya dan menjadi dingin dan
keselamatan baginya.
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{Mereka berkata: “Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan
kamu, jika kamu benar-benar hendak bertindak.” Kami
berfirman: “Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi
keselamatanlah bagi Ibrahim.” Mereka hendak berbuat makar
terhadap Ibrahim, maka Kami menjadikan mereka itu orang-
orang yang paling merugi.} (QS. Al-Anbiya’: 68-70)

Di antara bukti-bukti yang diberikan Allah kepada Nabi

Ibrahim adalah menghidupkan yang sudah mati, Allah telah
menceritakan kisahnya kepada kita.
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{Dan [ingatlah] ketika Ibrahlm berkata: “Ya Tuhanku,
perlihatkanlah padaku bagaimana Engkau menghidupkan
orang mati.” Allah berfirman: “Belum yakinkah kamu?”
Ibrahim menjawab: “Aku telah meyakininya, akan tetapi agar
hatiku tetap mantap [dengan imanku].” Allah berfirman:
“[Kalau demikian] ambillah empat ekor burung, lalu
cingcanglah semuanya olehmu.” [Allah berfirman]: “Lalu
letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-
bagian itu, kemudian panggillah mercka, niscaya mercka
datang kepadamu dengan segera.”y  (QS. Al-Baqarah: 260)

Maka Allah menyuruhnya menyembelih burung-burung
tersebut, kemudian memotong-motongnya, dan memisah-
misahkannya ke beberapa gunung, kemudian memanggilnya,
maka burung-burung tersebut memenuhi panggilan, dan
bagian-bagian yang terpisah berkumpul kembali, dan menjadi
satu sebagaimana sediakala, lalu kembali hidup dan terbang
berputar di angkasa, Maha Suci Allah, alangkah agung-Nya,
dan alangkah besar kekuasaannya.

3. Bukti-Bukti Nabi Musa

Allah memberi Musa sembilan tanda-tanda yang nyata:
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{Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa
sembilan buah mukjizat yang nyata.} (QS. Al-Isra’: 101)
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Tanda-tanda yang paling agung dan besar adalah
tongkat yang berubah menjadi wular besar, ketika
dilemparkannya ke tanah.
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{Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? Berkata
Musa: “Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan
aku pukul [daun] dengannya untuk kambingku, dan bagiku
ada lagi keperluan yang lain padanya.” Allah berfirman:
“Lemparkanlah ia, hai Musa!” Lalu dilemparkannyalah
tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang
merayap dengan cepat. Allah berfirman: “Peganglah ia dan
jangan takut, Kami akan mengembalikannya kepada
keadaannya semula.”} (QS. Thaha: 17-21)

Dan diantara kisah ular tersebut, ia menelan puluhan
tali dan tongkat yang dibawa oleh tukang sihir Fir’aun untuk
mengalahkan Musa:
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{[Setelah mereka berkumpul] mereka berkata: “Hai Musa
[pilihlah], apakah kamu yang melemparkan [dahulu] atau
kamikah orang yang mula-mula melemparkan?” Berkata
Musa: “Silakan kamu sekalian melemparkan.” Maka tiba-tiba
tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa
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seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka. Maka
Musa merasa takut dalam hatinya. Kami berkata: “Janganlah
kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling unggul
[menang]. Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan
kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat.
Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya
tukang sihir [belaka]. Dan tidak akan menang tukang sihir itu,
dari mana saja ia datang.”} (QS. Thaha: 65-69)

Ketika tukang sihir melihat apa yang dilakukan ular
Musa, mereka tahu bahwa itu bukanlah buatan manusia, itu
adalah buatan yang menciptakan manusia, maka mereka tidak
ada jalan lain kecuali tersungkur di hadapan khalayak
bersujud kepada Allah tuhan semesta alam:
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{Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud,
seraya berkata: “Kami telah percaya kepada Tuhan Harun
dan Musa.”} (QS. Thaha: 70)
Di antara bukti-bukti yang diberikan kepada Musa, apa
yang disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya.
iﬁ .
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{Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu niscaya ia ke luar
menjadi putih cemerlang tanpa cacat, sebagai mukjizat yang
lain [pula].} (QS. Thaha: 22)

Ia memasukkan tangannya ke lengan bajunya,
kemudian mencabutnya, tiba-tiba bersinar seperti bulan yang
terang, tanpa ada penyakit, yakni bukan karena belang.

Dan Allah menyebut tujuh bukti dalam surah Al A’raf,
Allah telah menyebutkannya bahwa Dia menimpakan kepada
mereka:
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1. Dengan paceklik, yaitu kekeringan yang menimpa
mereka, yang disebabkan oleh kecilnya air sungai nil, dan
tidak turunnya hujan ke negeri Mesir.

2. Kekurangan buah-buahan, hal itu dikarenakan karena
bumi menahan mengeluarkan hasilnya, dan yang keluar
ditimpa hama dan penyakit.

3. Topan yang menghancurkan tanaman dan membinasakan
kota-kota dan desa-desa.

4. Belalang yang tidak menyisakan sesuatu yang hijau
maupun yang kering.

5. Kutu, yaitu semacam serangga yang mengganggu
manusia di badan mereka.

6. Katak yang menyulitkan hidup mereka karena banyaknya.

7. Darah yang menimpa makanan dan minuman mereka.
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{Dan sesungguhnya Kami telah menghukum [Fir’aun dan]
kaumnya dengan [mendatangkan] musim kemarau yang
panjang dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka
mengambil pelajaran. Kemudian apabila datang kepada
mereka kemakmuran, mereka berkata: “Ini adalah karena
[usaha] kami.” Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka
lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang-orang
yang besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka
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itu adalah ketetapan dari Allah, akan tetapi kebanyakan
mereka tidak mengetahui. Mereka berkata: “Bagaimanapun
kamu mendatangkan keterangan kepada kami untuk menyihir
kami dengan keterangan itu, maka kami sekali-kali tidak akan
beriman kepadamu.” Maka Kami kirimkan kepada mereka
taufan, belalang, kutu, katak, dan darah sebagai bukti yang
Jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka
adalah kaum yang berdosa.} (QS. Al-A’raf: 130-133)

Bukti-Bukti Lain

Inilah sembilan tanda yang menunjang pengutusan
Musa kepada fir’aun, sebenarnya bukti-bukti yang diberikan
oleh Allah kepada Musa lebih banyak dari itu, di antaranya
adalah Musa memukul laut dengan tongkatnya dan terbelah
menjadi dua, di antaranya juga ia memukul batu, kemudian
mamancarkan sepuluh mata air, turunnya manna dan salwa
kepada Bani Israil di gurun Sinai, dan masih banyak lagi
bukti-bukti lainnya.

4. Mukjizat Nabi Isa %8

Di antara mukjizatnya yang diceritakan oleh Allah
kepada kita, bahwa ia membuat dari tanah serupa burung,
kemudian meniupnya lalu menjad burung-burung atas izin
Allah, ia mengusap orang buta, maka ia sembuh atas izin
Allah, dan mengusap orang belang maka Allah
menghilangkan belangnya, ia melewati orang-orang mati lalu
ia memanggil mereka, dan Allah menghidupkan mereka, Al-
Qur’an telah mengisahkannya kepada kita dalam firman-Nya
berbicara kepada Isa:
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{Dan [ingatlah pula] di waktu kamu membentuk dari tanah
[suatu bentuk] yang berupa burung dengan izin-Ku,
kemudian kamu meniup padanya, lalu bentuk itu menjadi
burung [yang sebenarnya] dengan seizin-Ku. Dan [ingatlah],
waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak dalam
kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak dengan
seizin-Ku, dan [ingatlah] di waktu kamu mengeluarkan orang
mati dari kubur [menjadi hidup] dengan seizin-Ku.}
(QS. Al-Maidah: 110)

Di antara tanda-tandanya adalah hidangan yang
diturunkan oleh Allah dari langit ketika para hawariyun
meminta kepada Isa untuk menurunkannya, dan - jadilah
sebagaimana yang diminta oleh Isa yaitu menjadi ied bagi
mereka yang bersama [sa dan yang datang sesudahnya.
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{[Ingatlah], ketika pengikut-pengikut Isa berkata: “Hai Isa
putra Maryam, bersediakah Tuhanmu menurunkan hidangan
dari langit kepada kami?” Isa menjawab: “Bertakwalah
kepada Allah jika betul-betul kamu orang yang beriman.”
Mereka berkata: “Kami ingin memakan hidangan itu dan
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supaya tenteram hati kami dan supaya kami yakin bahwa
kamu telah berkata benar kepada kami, dan kami menjadi
orang-orang yang menyaksikan hidangan itu.” Isa putra
Maryam berdoa: “Ya Tuhan kami, turunkanlah Kkiranya
kepada kami suatu hidangan dari langit [yang hari turunnya]
akan menjadi hari raya bagi kami yaitu bagi orang-orang
yang bersama kami dan yang datang sesudah kami, dan
menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau; beri rezekilah kami,
dan Engkaulah Pemberi rezeki Yang Paling Utama.” Allah
berfirman: “Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan
itu kepadamu, barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah
[turun hidangan itu], maka sesungguhnya Aku akan
menyiksanya dengan siksaan yang tidak pernah Aku
timpakan kepada seorang pun di antara umat manusia.”}

(QS. Al-Maidah: 112-115)

5. Tanda-Tanda Penutup Para Nabi dan Rasul

Allah # memberlakukan beberapa mukjizat yang luar
biasa pada nabi kita Muhammad #, dan tanda-tanda yang
memperlihatkan mereka, apabila orang yang menginginkan
kebenaran memandang padanya, ia akan menunjukkan bahwa
itu adalah kesaksian yang hak dari Allah untuk Rasul-Nya #,
sebagian ulama menghitungnya mencapai seribu mukjizat,
dan telah banyak buku ditulis tentangnya, dan para ulama
tauhid, tafsir, hadits, dan sejarah telah mensyarahi dan
menjelaskannya. ‘

Tanda Paling Agung

Tanda yang paling agung yang diberikan kepada
Rasulullah #, bahkan ayat paling agung bagi para rasul
semuanya adalah Al-Qur’an Al-Karim, kitab yang jelas, dia
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adalah tanda yang mengajak bicara jiwa dan akal, tanda yang
tetap dan kekal sampai hari Kiamat, tidak ada perubahan atau

penggantian:
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{Dan sesungguhnya Al-Qur’an itu adalah kitab yang mulia. Yang
tidak datang kepadanya [Al-Qur’an] kebatilan baik dari depan
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan Yang
' Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.}  (QS. Fushilat: 41-42)

Allah telah menantang orang-orang Arab yang paling
fasih dengan Al-Qur’an, pada waktu itu, kefasihan,
keindahan bahasa dan ketajaman pikiran adalah andalan
orang Arab waktu itu. Orang Arab memusuhi dakwah Islam
dan rasul Islam, di antara cara permusuhan mercka adalah
bahwa orang-orang fasih mereka berusaha melawan Al-
Qur’an dan membuat seperti Al-Qur’an akan tetapi mereka
tidak mampu melakukannya.
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{Dan jika kamu [tetap] dalam keraguan tentang Al-Qur’an yang
Kami wahyukan kepada hamba Kami [Muhammad], buatlah
satu surat [saja] yang semisal Al-Qur’an itu dan ajaklah
penolong-penolongmu  selain  Allah, jika kamu orang-orang
yang benar. Maka jika kamu tidak dapat membuat[nya] dan
pasti kamu tidak akan dapat membuat[nya], peliharalah dirimu
dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang
disediakan bagi orang-orang kafir.}  (QS. Al-Bagarah: 23-24)
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Contoh Mukjizat yang Istimewa

Allah % menghendaki agar mukjizat Nabi Muhammad
# berbeda dengan mukjizat-mukjizat para Rasul, dan
sebenarnya Allah bisa menurunkan mukjizat yang bisa
dijangkau panca indera yang bisa mencengangkan orang yang
melihatnya.
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{Jika Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada
mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk
mereka tunduk kepadanya.} (QS. Asy-Syuara’: 4)
Kalau Allah menghendaki niscaya Allah menurunkan tanda-
tanda yang kuat dari langit yang tidak bisa dibantah oleh
siapa pun, atau berpaling dari iman, dan menggambarkan
ketundukan mereka pada tanda tersebut secara nyata
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{Maka senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya.}
(QS. Asy-Syw’ara’: 4)
Terlipat dan tertunduk, sehingga seakan-akan inilah
bentuk mereka yang tidak pernah berpisah dari mereka,
mereka senantiasa demikian, akan tetapi Allah berkehendak
agar mukjizatnya yang terakhir ini bukan menghancurkan.
Allah telah menjadikan mukjizatnya adalah Al-Qur’an,
sistem hidup yang sempurna, mukjizat dari segala sisinya.
Mukjizat dari segi gubahan bahasanya, keindahan
sastranya, karena senantiasa tetap pada satu taraf, tidak
berbeda dan tidak berpaut, dan keistimewaannya tidak
peranah sepi seperti buatan manusia yang selalu naik turun,
kuat dan lemah, selalu berubah-ubah, sedangkan
keistimewaan Al-Qur’an secara sastra tetap satu alur, satu
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taraf, tetap dan tidak berbeda, ini menunjukkan kepada
sumbernya yang tidak berubah keadaannya.

Mukjizat dalam tatanan dalamnya, keserasian bagian-
bagian dan kesempurnaannya, tidak ada kesalahan dan
kebetulan, semua arahan dan ajarannya bertemu dan saling
melengkapi, mencakup semua kehidupan kemanusiaan dan
menguasainya, tanpa ada pertentangan antara bagian-bagian
siestem yang menyeluruh dan agung dengan bagian yang
lainnya, dan tidak ada satupun yang bertentangan dengan
fitrah manusia, semua mengarah pada satu poros, dan
keserasian yang tidak mungkin dijangkau oleh pengalaman
manusia yang terbatas, dan pasti ada ilmu yang mutlak, yang
tidak terikat dengan waktu dan tempat, Dialah yang
menguasai semua ini dan mengaturnya.

Allah telah berkehendak menjadikan Al Qur’an ini
sebagai mukjizat Nabi Muhammad #% -dan tidak
menghendaki menurunkan mukjizat berupa materi yang
menaklukkan dan memaksakan manusia tunduk- hal ini
karena risalah terahir ini terbuka untuk semua umat dan
semua generasi, bukan untuk manusia pada waktu tertentu
dan tempat tertentu. Oleh karena itu ia menjad risalah yang
cocok untuk semua umat dan semua generasi, sedangkan
mukjizat yang sifatnya mengalahkan, tidak menundukkan
kecuali yang menyaksikannya kemudian setelah itu menjadi
catatan sejarah belaka. Adapun Al Qur’an, setelah lebih dari
tiga belas abad tetap menjadi kitab yang dibaca, dan
pegangan hidup, dimana manusia di zaman sekarang bisa
menjadikanya sebagai pedoman hidup, memenuhi semua
yang diperlukan mereka, dan membawa mereka kepada
kehidupan yang lebih baik, dan orang-orang setelah kita akan
mendapatkan lebih banyak lagi apa yang tidak kita dapatkan
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sekarang, karena ia memberi semua yang meminta sesuai
dengan keperluannya, dan perbendaharaannya tetap tidak
habis bahkan selalu baru. "

Isra’ dan Mi’raj

Di antara tanda-tanda yang jelas dan mukjizat yang
agung adalah bahwa Allah memperjalankan nabi-Nya dari
Masjid Haram ke Masjid Aqsha, dimana Allah mengumpul-
kan para nabi lalu beliau shalat mengimami mereka.
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{Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya
pada suatu malam dari Al-Masjidil Haram ke Al-Masjid Al
Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami
perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda [kebesaran]
Kami.} (QS. Al-Isra’: 1)
Dari sana dibawa naik ke langit tertinggi, di sana ia
melihat tanda-tanda-Nya yang teragung, ia melihat Jibril
dalam bentuk aslinya sebagaimana diciptakan oleh Allah, lalu
membawanya naik ke Sidratul Muntaha, melewati tujuh lapis
langit, dan diajak bicara oleh Allah dan mendekatkannya.
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{Maka apakah kamu [Musyrikin Makkah] hendak
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" Lihat: Fi Dzilaal Al Qur’an: 19/2584.
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membantahnya tentang apa yang telah dilihatnya? Dan
sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu [dalam
rupanya yang asli] pada waktu yang lain, [yaitu] di Sidratil
Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal, [Muhammad
melihat Jibril] ketika Sidratil Muntaha diliputi oleh sesuatu
yang meliputinya. Penglihatannya [Muhammad] tidak
berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak [pula]
melampauinya. Sesungguhnya dia telah melihat sebagian
tanda-tanda [kekuasaan] Tuhannya yang paling besar.}

(QS. An-Najm: 12-18)

Orang-orang  Quraisy menganggap  pengakuan
Rasulullah # sebagai sesuatu yang sangat luar biasa, karena
kafilah dagang berjalan berminggu-minggu pergi ke Baitul
Maqdis dan kembali lagi, maka bagaimana mungkin
seseorang pergi dan kembali lagi tidak sampai satu malam.
Ini adalah suatu hal yang menakjubkan dan memang ajaib.
Akan tetapi, keheranan akan hilang apabila kita tahu bahwa
yang memperjalankannya adalah Allah #, Allah Maha kuasa
atas segala sesuatu.

Allah telah memperlihatkan kepada kita pada masa
sekarang ini sarana yang mengangkut manusia di muka bumi
ini dari satu tempat ke tempat yang lain dalam kecepatan luar
biasa, yang mana pada masa lalu manusia menganggapnya
suatu khayalan.

Terbelahnya Bulan

Di antara mukjizat Rasulullah # adalah terbelahnya
bulan, penduduk Mekah meminta bukti pada Rasulullah #,
maka bulan terbelah menjadi dua, sehingga mereka melihat
Gua Hira’ di antara keduanya, dan ketika terbelah, bulan
sedang purnama.
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Allah telah mencatat bukti ini dalam kitabnya, Allah
berfirman:
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{Telah dekat [datangnya] saat itu dan telah terbelah bulan.
Dan jika mereka [orang-orang Musyrikin] melihat sesuatu
tanda [mukjizat], mereka berpaling dan berkata: ‘[Ini adalah]
sihir yang terus-menerus’.» (QS. Al-Qamar: 1-2)

Ibnu Katsir dalam bukunya 4! Bidayah wan Nihayah,
menukil ijma’ umat Islam tentang terjadinya bukti ini, dan
beliau juga menyebutkan bahwa banyak riwayat hadits yang
menyebutkan terbelahnya bulan secara mutawatir, dari
berbagai jalur yang memberi kepastian.

Orang-orang telah menyaksikan mukjizat ini di
seantero Jazirah Arabia, akan tetapi penduduk Mekah belum
percaya, mereka mengatakan: “Muhammad telah menyihir
kami,” kemudian mereka berkata lagi: “Lihatlah apa yang
dikatakan orang-orang yang baru datang dari perjalanan,
karena Muhammad tidak bisa menyihir semua orang, pada
hari berikutnya mereka bertanya kepada orang yang datang
dari luar kota, mereka memberitahu bahwa mereka telah
melihatnya.”

Orang-orang yang ada di luar Jazirah Arab juga
menyaksikan terbelahnya bulan, Ibnu Katsir berkata:
“Terbelahnya bulan disaksikan di banyak penjuru bumi, dan
dikatakan bahwa hal tersebut disebutkan di sebagian negara
india, dan membangun bangunan pada malam itu, dan
menulis tanggalnya dengan malam terbelahnya bulan.”

Mungkin ada yang berkata: “Bahwa terbelahnya bulan
bukan suatu yang mustahil, karena ilmu pengetahuan telah
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menyaksikan terbelahnya meteor broxs menjadi dua pada
tahun 1889 M. begitu pula terbelahnya meteor “pela” menjadi
dua pada tahun 1846 M, sebagaimana disebutkan oleh ahli
ruang angkasa “Spenser Johns” dalam pasal meteor dan
bintang-bintang dalam kitab “Alam Tanpa Batas.”

Jawabnya adalah: “Bedanya antara terbelahnya bulan
dengan terbelahnya kedua meteor ini adalah, bahwa
keduanya tidak kembali lagi setelah terbelah, sedangkan
bulan bertemu lagi, itulah perbedaan yang ditunggu antara
fenomena angkasa secara fitrah, dan mukjizat falak di tangan
Rasulullah, karena mukjizat sifatnya sementara, dan hilang
setelah lewat waktunya dan tercapai tujuannya, kalau
seandainya terjadi seterusnya, maka akan menjadi fenomena
alam semata dan keluar dari lingkungan mukjizat.”

Memperbanyak Makanan

Ini terjadi pada Nabi 4 lebih dari satu kali, di antaranya
sebagaimana yang diriwayatkan dari Anas, beliau berkata:
«Abu Thalhah berkata kepada Ummu Sulaim: “Aku
mendengar suara Rasulullah # lemah sekali, aku melihat
beliau sangat lapar, apakah engkau punya sesuatu?” Ia
berkata: “Ya,” lalu ia mengeluarkan beberapa keping roti,
kemudian mengeluarkan kerudungnya, dan membungkus roti
tersebut, lalu menyelipkannya di bawah tanganku dan
menutupkan sebagian kerudung padaku, kemudian ia
mengutusku kepada Rasulullah #, ia berkata: “Aku
membawanya dan aku dapatkan Rasulullah # berada di
masjid bersama banyak orang, aku berdiri di depan mereka.”
Rasulullah # berkata padaku: “Engkau di utus Abu
Thalhah?” Aku jawab: “Ya,” beliau berkata: “Untuk makan?”
Aku berkata: “Ya,” maka Rasulullah # berkata kepada orang-
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orang yang bersama beliau: “Bangunlah dan marilah,” aku
berjalan di antara mereka hingga aku sampai ke Abu
Thalhah, lalu aku memberitahunya, Abu Thalhah berkata:
“Wahai Ummu sulaim, Rasulullah # telah datang bersama
orang banyak, dan kita tidak bisa memberi makan mereka
semua,” ia berkata: “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.”»

«Abu Thalhah pergi menemui Rasulullah #%, lalu
Rasulullah # datang bersama Abu Thalhah, Rasulullah #
berkata: “Kemarilah wahai Ummu Sulaim! Engkau punya
apa?” la membawa roti tersebut, lalu Rasulullah # menyuruh
untuk memotong-motongnya, dan Ummu Sulaim membuat
lauk, kemudian Rasulullah % membacakan bacaan-bacaan,
lalu berkata: “Suruh masuk sepuluh orang,” mereka disuruh
masuk, dan mereka makan hingga kenyang kemudian keluar,
kemudian beliau berkata: “Suruh masuk sepuluh orang,”
mereka disuruh masuk, lalu makan hingga kenyang kemudian
keluar, kemudian beliau berkata: “Suruh masuk sepuluh
orang,” mereka disuruh masuk, lalu makan hingga kenyang,
kemudian keluar, kemudian beliau berkata: “Suruh masuk
sepuluh orang,” semua orang makan dan semuanya kenyang,
sedangkan jumlah mereka tujuh puluh atau delapan puluh
orang.”» (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari Jabir bin Abdullah # ia berkata: «Ketika parit
digali aku melihat Rasulullah # sangat lapar, maka aku
pulang menemui istriku, aku berkata: “Apakah engkau punya
sesuatu? Aku melihat Rasulullah # sangat lapar.” Maka ia
mengeluarkan kantung di dalamnya ada satu sha’ gandum,
dan kami punya kambing kecil maka aku menyembelihnya,
dan ia menumbuk gandum, setelah aku selesai dia pun
selesai, lalu ia memasukkannya ke dalam panci, kemudian
aku pergi menemui Rasulullah #, istriku berkata: “Jangan
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engkau mempermalukan aku di depan Rasulullah # dan
orang-orang yang bersamanya,” lalu aku datang dan berbisik:
“Wahai Rasulullah, kami menyembelih kambing kecil dan
kami menumbuk satu sha’ gandum yang kami miliki, marilah
engkau bersama beberapa orang ke rumah,” maka Rasulullah
% Dberteriak pada semua orang yang ada di khandaq:
“Sesungguhnya Jabir telah membuat makanan, mari kita ke
sana semua,” Rasulullah # berkata: “Janganlah kalian
mengangkat panci kalian, dan jangan dimasak adonan kalian
hingga aku datang.” Lalu aku datang dan Rasulullah berada
paling depan, hingga aku sampai kepada istriku Ia berkata:
“Kan sudah saya bilang,” aku berkata: “Aku telah
melaksanakan yang kau katakan,” lalu ia mengeluarkan
adonan, maka Rasulullah # menuju ke panci kami, beliau
meludah dan memohonkan barokah, kemudian berkata:
“Panggil tukang roti biar ia membuat roti bersamaku, dan
ciduklah dari panci kalian dan jangan diturunkan,” mereka
berjumlah seribu orang, aku bersumpah dengan nama Allah,
mereka telah makan semua dan meningalkan sisa, dan panci
kami masih penuh seperti semula, dan adonan kami masih
dibuat roti seperti semula.» (HR. Bukhari dan Muslim)

Memperbanyak Air dan Memancarnya
Air Dari Celah Jari-Jarinya

Ini sering terjadi pada Rasulullah #, kami akan
menyebutkan sebagiannya, di antaranya yang diriwayatkan
oleh Jabir bin Abdullah, ia berkata: «Pada perang Hudaibiyah
orang-orang kehausan, dan Rasulullah # berada di sisi bejana
air, kemudian berwudhu darinya, kemudian orang-orang
berdatangan kepada beliau, maka beliau berkata: “Ada apa
dengan kalian?” Mereka berkata: “Kami tidak punya air
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untuk wudhu dan minum kecuali yang ada di di bejana
Anda,” maka Rasulullah # meletakkan tangannya di bejana,
lalu air memancar dari celah-celah jarinya seperti mata air, ia
berkata: “Maka kami minum dan berwudhu,” Jabir ditanya:
“Berapa jumlah kalian waktu itu?” Ia berkata: kalau
seandainya kami seratus ribu niscaya air tersebut cukup, kami
waktu itu seribu lima ratus.» (HR. Bukharti)
Di antaranya juga adalah memperbanyak air sumur
hudaibiyah di Hudaibiyah, Al-Bara’ bin Azib # berkata:
«Pada waktu perang hudaibiyah kami berjumlah seribu empat
ratus, di Hudaibiyah ada sumur, lalu kami ambil airnya
hingga tidak tersisa satu tetes pun, Nabi # duduk di pinggir
sumur, lalu minta di ambilkan air, lalu berkumur, dan
menyemburkannya di sumur, maka tidak lama setelah itu
kami minum hingga puas, dan hewan kendaraan kami
min